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Chapter 132 – Kota Perdagangan Tetra 
Kota perdagangan Tetra yang terletak di selatan ibukota sudah terlihat. 

Kereta kuda ini benar-benar 

merupakan kendaraan yang cepat. 

Jadi Greed mengatakan yang sebenarnya ketika dia mengatakan bahwa itu 

100 kali lebih cepat daripada kuda mana pun. 

Butuh setidaknya 2 hari jika kami bepergian dengan menunggangi kuda, 

tapi kami hanya butuh setengah hari untuk sampai di sini dengan menggunakan 

kereta kuda. 

Sekarang sudah siang hari, jadi kami berencana untuk makan siang di kota. 

Kami turun dari kereta kuda dan melihat-lihat kota. 

[Masih sama besarnya seperti sebelumnya.] 

[Tepat sekali. Bagaimanapun juga, ini adalah basis distribusi bagian selatan. 

Lihat ke sana! Lucu bukan?] 

[Hoo.] 

Pernak-pernik dekoratif diatur dengan rapi di kios jalan terdekat. Roxy 

menyukai hal-hal semacam ini. 

Ketika dia masih seorang Ksatria Suci, Roxy terlalu sibuk untuk 

mempertimbangkan soal mengenakan aksesoris apa pun. Karena itulah, dia 

menahan diri untuk tidak memandangi aksesoris yang dijual di kios-kios yang 

dilewatinya. 
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Tapi sekarang dia hanya seorang wanita pendekar pedang. Dia telah 

menyerahkan kursinya kembali ke ayahnya, Mason-sama. 

Aku tidak pernah berpikir bahwa dia akan rela melangkah sejauh itu 

untukku. Tapi tetap saja, itu membuatku bahagia. 

[Ada apa, Fai? Kenapa kau menyeringai seperti itu?] 

[Tidak, bukan apa-apa.] 

Rupanya semuanya terlihat di wajahku. Pedang hitamku, Greed, dia 

menertawakanku karena telah membiarkan pertahananku lengah, tapi aku 

mengabaikannya. 

Roxy mendekatiku sambil memiringkan kepalanya. Saat ini, aku merasa 

lebih dekat dengannya daripada yang sebelumnya. 

[Karena kita sudah di sini, haruskah kita membeli sesuatu?] 

Aku mempunyai jumlah uang yang jauh lebih banyak daripada ketika aku 

masih menjadi seorang pelayan, sebenarnya aku bisa membeli sebagian besar 

barang yang dijual di sini. Tapi Roxy menggelengkan kepalanya. 

[Ini lebih dari cukup.] 

Setelah mengatakan itu, dia menunjukkan kepadaku sebuah liontin yang dia 

sembunyikan di balik pakaiannya. Itu adalah liontin permata yang dulu pernah 

aku berikan kepada Roxy. 

[Aku sangat suka ini, aku tidak memerlukan yang lainnya lagi.] 

[Begitu.] 
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Sementara aku dan Roxy saling menatap dengan penuh kasih, aku 

merasakan tatapan dingin datang dari belakangku. Dia juga memperhatikannya 

jadi kami berdua menoleh ke arah sumber tatapan itu. 

[Aku minta maaf karena mengganggu kesenangan kalian, tapi bagaimana 

dengan makan siangnya?] 

[Benar, benar, aku juga merasa sangat lapar. Bisakah kalian berdua 

menyimpan kemesraan kalian untuk nanti?]
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Mimir dan Eris mengatakan hal itu ketika mereka melihat kami bersama 

dengan bola-bola mata yang terlihat hampa dan tanpa emosi. 

Dan mereka melanjutkan. 

[Kita seharusnya bepergian bersama-sama, tapi kalian berdua sibuk dengan 

dunia kalian sendiri] 

[Persis seperti yang dikatakan Eris-sama. Kalian berdua harus merefleksikan 

diri kalian!] 

[[Maaf ...]] 

Baik aku dan Roxy meminta maaf. 

Ngomong-ngomong, aku bertanya kepada Eris. 

[Ngomong-ngomong, apa tidak masalah memarkir kereta kuda di sana, di 

pinggir jalan? Bukankah mereka bisa dicuri?] 

[Ahahaha ... jangan khawatir. Kereta kuda itu setidaknya membutuhkan 1 

juta kekuatan sihir untuk bisa bergerak. Selain itu, kereta kuda-kereta kuda itu 

memiliki lambang keluarga kerajaan di sana. Mencuri itu akan membuatmu 

menerima hukuman mati.] 

[Tolong berhenti mengatakan sesuatu yang menyeramkan sambil tertawa ...] 

[Ah, maaf, itu salahku. Seperti yang aku katakan sebelumnya, setelah hidup 

untuk waktu yang sangat lama, ada hal-hal yang membuatku menjadi mati rasa.] 

Aku ingat Mine pernah mengatakan hal yang sama sebelumnya. Dan gadis 

itu hidup lebih lama dari Eris. 
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Benarkah memang itu sebabnya? 

Mine mengatakan bahwa indra perasanya telah mati rasa, sampai-sampai 

apa pun yang dimakannya terasa sama. 

Sekarang dia tidak lagi bersama kami. Semua karena apa yang disebut Pintu 

ke Tanah itu. 

Dia mengatakan bahwa itu adalah alasan terbesarnya untuk tetap hidup 

sampai sejauh ini, jadi dia tidak bisa membiarkannya begitu saja. 

Pintu ke Tanah itu ... Yang aku tahu saat ini adalah bahwa itu bisa 

membangkitkan kembali orang-orang yang telah mati. Akibatnya, ayah Roxy dan 

semua prajurit yang tewas di Gallia telah kembali hidup-hidup ke ibukota. 

Dan ada juga ayahku. Hanya saja, dia tampak jauh lebih kuat daripada yang 

kuingat, kemungkinan besar itu karena semacam kontrak. 

Dan itu tidak terbatas pada manusia saja. Bahkan monster yang konon 

sudah lama punah pun telah muncul kembali. 

Dan kebanyakan dari mereka cenderung menjadi sesuatu yang tidak dapat 

ditangani oleh para petarung di era saat ini. Mereka semua berada di Area E. 

Melawan mereka sementara tidak berada di Area E, itu sama saja akan 

berarti kekalahan, karena mereka tidak akan menderita kerusakan apa pun. Ini 

seperti di kasus Tenryu. Jika monster sejenis mulai merajalela, maka itu akan 

membuat orang-orang menjadi panik. 
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Itulah sebabnya kami ada di sini, mengejar Shinn yang berusaha membuka 

Pintu ke Negeri itu, untuk mencegah terjadinya bencana lebih lanjut di masa 

depan. 

Sepertinya orang itu bersembunyi di dekat Hauzen. Inilah yang Eris pelajari 

setelah memeriksa pecahan tubuh Shinn. 

Jika Shinn ada di sana, maka seharusnya Mine juga ada di sana karena 

mereka memiliki tujuan yang sama. 

Kami harus menemukan dan menghentikan mereka. Lebih mudah 

diucapkan daripada dilakukan, karena yang sedang kita bicarakan di sini adalah 

Mine. 

Karena dia seorang yang terbilang alami, kemampuannya jauh berada di 

luar dimensi milikku. Akan ada harga yang harus dibayar untuk mengalahkannya. 

Sambil berpikir demikian, aku merasa sedikit cemas meskipun kami masih 

cukup jauh dari Hauzen. 

Perasaan ini pasti telah tersalurkan melalui tanganku, karena Roxy 

memegang tanganku dengan lebih erat. 

[Baiklah, mari kita makan siang! Karena Fai yang sedang kita bicarakan di 

sini, maka menunya haruslah daging.] 

[Oh, oh! Lalu aku ingin makan hidangan dengan potongan daging yang 

tebal.] 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  13 | 281 

 

[Lalu lewat sini. Ada sebuah kedai di sana dengan berjalan kaki sebentar di 

sepanjang jalan utama. Hidangan daging mereka terkenal karena kelembutan 

dan kelezatannya.] 

[Benarkah?] 

[Ya, Mugan-san mengajariku tentang hal itu ketika kami menjelajahi Gallia. 

Dan lihat, ini dia.] 

[Orang itu benar-benar berpengetahuan.] 

[Benar, dia memang begitu.] 

Ketika kami berdua hendak pergi, apa-apaan dengan sensasi dingin yang 

kembali terasa di punggungku!? 

Saat aku berbalik, itu adalah Mimir dan Eris yang kembali menyipitkan mata 

mereka ke arah kami. 

[Apakah kalian sudah lupa dengan apa yang aku katakan?] 

[Hentikan itu!] 

Keduanya ... benar-benar kejam. Aku hanya ingin makan siang bersama 

dengan Roxy ... tapi kurasa itu tidak mungkin. 

[ [ Maafkan aku ] ] 

[Astaga.... Jadi bagaimanapun juga, makan siangnya haruslah hidangan 

daging?] 
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[Ya, Eris-sama. Tepat sekali. Tidak hanya itu, kedai ini juga memiliki aneka 

hidangan ikan dan banyak menu lainnya. Lagi pula ini adalah pusat logistik 

selatan, jadi mereka punya berbagai bahan di sini.] 

[Aku penasaran apakah mereka juga memiliki minuman keras yang enak.] 

[Tentu saja!] 

[Lalu apa yang kita tunggu !?] 

Eris menyukai alkohol. Dan dia adalah seorang peminum kelas berat. 

Bahkan satu tong penuh anggur tidak akan cukup baginya. Ketika kami 

minum bersama saat di ibukota, bola mataku hampir keluar saat melihatnya 

memamerkan kemampuan minumnya. 

[Minumlah secukupnya. Kalau tidak, kau tidak akan bisa mengemudi 

dengan benar.] 

[Jangan khawatir. Lagipula, Mimir bisa menggantikanku.] 

Baru pada saat itu, Mimir yang selama ini terlihat manis menunjukkan 

ekspresi wajah kebingungan. Tapi itu bisa dianggap sebagai keputusan Ratu. 

Dia melirikku, wajahnya berubah menjadi terlihat aneh, 

[Pasti. Setelah ini saya akan melakukan yang terbaik dalam mengemudikan 

kereta kuda itu, silakan 

bersantai dan menikmati sesi minum Anda.] 

[Anak yang baik! Baiklah.] 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  15 | 281 

 

Seperti seorang pelayan yang patuh, Mimir memberi prioritas untuk 

menghibur keinginan Eris. Sang ratu tampak puas dengan itu. 

Ratu itu tengah membelai kepala Mimir dengan senyuman di wajahnya. 

Barusan, sepertinya Mimir memberi sinyal padaku untuk melakukan sesuatu. 

Ngomong-ngomong, dia terjebak dengan Eris sampai kami tiba di Tetra. 

Dia mungkin harus menahan diri untuk mendengarkan ocehan ratu yang 

egois itu sambil mengendarai di kursi belakang. 

Saat itu, Mimir menunjukkan taring yang biasa ia gunakan untuk mengisap 

darah. 

Nn !? Itu artinya, malam ini dia perlu menyedot darahku. 

Baru-baru ini dia sudah menyedot darahku, tapi dia sudah ingin meminta 

lebih. Tapi jika mempertimbangkan suasana hatinya karena harus berurusan 

dengan Eris, kukira itu bisa dimengerti. 

Ketika aku membisikkan tanda positif, ekspresi Mimir langsung berubah 

menjadi terlihat cerah. 

[Kalau begitu, sudah diputuskan. Makan siang kita hari ini akan adalah 

hidangan daging!] 

[ [ [ Ya! ]]] 

Benar, aku akan kehilangan banyak darah malam ini. Jadi lebih baik bersiap-

siap dan makan banyak. 
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Kami memasuki kedai mengikuti arahan Roxy, dan cukup jelas untuk 

melihatnya, tempat itu sesak dan ramai dengan pelanggan. Tidak ada meja yang 

tersisa untuk diduduki. 

Ketika melihat masalah ini, Eris langsung bertindak. 

Pesona Skill Lust. Aku merasa sedikit kasihan pada sekelompok pelanggan 

yang tengah duduk di depan meja yang dia dekati. 

[Bisakah aku mendapatkan meja ini?] 

[Ya! Dengan senang hati!] 

[Anak yang baik. Kau duduklah di sana sampai makan siangku berakhir. Aku 

bahkan akan membiarkanmu menontonku saat aku sedang makan siang.] 

[Terima kasih!] 

Kami akan memberikan masalah kepada kedai itu jika kami berakhir dengan 

perkelahian dengan pelanggan lain, jadi metode ‘damai’ Eris itu sebenarnya 

patut untuk dipuji. 

[Baiklah sekarang sudah kosong, duduklah!] 

[Terkadang itu bisa menjadi skill yang menakutkan.] 

[Benarkan? Apa kau ingin mencobanya? Aku selalu siap jika kau 

menginginkannya.] 

[Tolong jangan! Kita akan makan siang di sini ... Aku tidak ingin mimisan ...] 
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[Sayang sekali ... Jika tidak ada yang akan kau dilakukan di malam hari, 

silakan kunjungi aku kapan saja.] 

Eris mengedipkan matanya padaku saat berpikir bahwa dia telah menang. 

Kenangan ketika dia menempatkanku dalam pelatihan neraka untuk menahan 

pesona Skill Lust telah muncul kembali di dalam kepalaku. 

Itu bukanlah sesuatu yang bisa kutahan sepenuhnya sampai saat ini. 

Sementara aku berkeringat dingin di sini, hidangan yang kami pesan pun 

tiba. Hanya Eris yang memesan hidangan ikan, sementara kami semua memilih 

hidangan daging. 

Aku memesan royal beef steak standar. Sementara itu Mimir dan Roxy 

memesan steak ayam dengan bumbu herbal dan sup yang mengandung banyak 

susu. 

Yang membuat berbeda dari menu lainnya adalah ikan bakar besar yang 

ada di depan Eris. 

[Bisakah kau benar-benar memakan semua itu?] 

[Ya, jangan khawatir. Dan aku akan memesan anggur terbaik yang kalian 

miliki di toko ini!] 

Dengan tepukan tangan, para pelayan datang membawa botol-botol 

anggur di tangan mereka. Mereka kemudian mengatur semuanya di sekitar 

hidangan ikan bakar. 

Itu terlihat seperti kami akan mengadakan perjamuan di sini 
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[Hebat! Fate juga ingin minum?] 

[Aku tidak akan minum. Aku masih harus melakukan sesuatu setelah ini, jadi 

aku tidak bisa minum.] 

[Nn? Kau mau pergi kemana?] 

[Sebuah makam. Aku ingin mengkonfirmasi sesuatu. Seharusnya malam ini 

aku sudah kembali.] 

[Begitu ... sayang sekali. Kalau begitu aku akan minum sendirian... Karena 

Roxy dan Mimir tidak minum ... aku kesepian.] 

Dia meneguk anggur saat mengatakan itu. Kukira dia sudah puas dengan 

memulai perjamuan itu sendiri. 

Tampaknya Roxy dan Mimir sangat mengantisipasinya karena mereka 

jarang makan di luar ibukota. 

Memotong daging ayam dan mencelupkannya ke dalam saus sebelum 

akhirnya membawanya ke mulut mereka. Kemudian meminum rebusan dengan 

sendok. 

Masing-masing memuji betapa lezatnya makanan itu, kemudian membahas 

saat makan siang itu mengenai apa yang akan kami makan selanjutnya. 

Mereka berdua tampak rukun. Di masa lalu, keluarga Heart dan keluarga 

Burix tidak selalu berhubungan baik satu sama lain, tapi kukira itu tidak lagi 

menjadi masalah. 
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Kalau begitu, tanpa menunggu sampai steak itu menjadi dingin. Aku 

memotongnya dengan pisau, dan menggunakan garpu untuk membawa 

potongan daging itu ke mulutku. 

[NNnnnnnnn !!] 

Panggangannya sangat ahli! Banyak sekali cairan dagingnya! 

Sangat lezat, rasanya luar biasa !! 

Ketika aku memakan steakku dengan hati yang riang, dengan seorang 

peminum berat duduk di sebelahku, aku melihat sekelompok prajurit memasuki 

kedai minuman. 

Sepintas mereka tampak kuat. Dan jika menilai dari peralatan mereka, 

mereka pastilah para prajurit tingkat lanjut. 

Saat melihat kedai sudah terisi penuh, orang-orang itu datang ke meja 

kami. 

[Oi, kau, yang di sana. Bagus sekali huh? Masih muda, tapi dikelilingi oleh 

para gadis cantik! Saat ini kami sedang lapar. Bisakah kau pergi?] 

[Hahahaha, itu benar. Seperti kata pemimpin.] 

[Menyingkirlah, kau orang rendahan.] 

Rupanya dia ingin menendangku keluar dari meja ini sehingga dia bisa 

makan bersama dengan para gadis. Dia benar-benar seorang pemberani. 

Ketidaktahuan terkadang membawa kemalangan besar. 
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Aku hanya akan memberinya nasihat. 

[Hentikan. Kalian harus berhenti mengatakan omong kosong.] 

[Apa-apaan itu!? Apa kau tahu siapa kami? Pernahkah kau mendengar 

tentang kami?] 

[Masa bodo. Aku tidak peduli lagi, oke?] 

[Hahaha, aku akan melihat apa yang dapat kau lakukan pada kami.] 

Setelah mendengarkan kata-kata itu, para gadis berdiri dari tempat duduk 

mereka. 

Roxy tidak akan membiarkan intimidasi semacam ini terus berlanjut. 

Sedangkan untuk Mimir, dia sangat frustrasi karena dia harus berurusan dengan 

Eris untuk waktu yang cukup lama. 

Dan Ratu Eris terlihat sedikit kesal karena sesi minumnya yang berharga itu 

menjadi terganggu. 

Sejujurnya ... Aku tidak tahu cara menghentikannya. 

Mengambil peran sebagai perwakilan , Eris memberi isyarat kepada mereka 

sambil tersenyum. 

[Apakah kalian mengatakan bahwa kalian ingin melihat apa yang bisa kami 

lakukan pada kalian semua?] 

[Oooh, benarkah? Bagus sekali!] 
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[Kalau begitu, kita hanya akan mengganggu para pelanggan lain di sini, 

ikuti aku.] 

[Ayo pergi, teman-teman! Sampai jumpa, anak muda. Nikmati steakmu itu 

sendirian!] 

Mengikuti undangan Eris, para prajurit itu keluar dari kedai dengan ekspresi 

gembira. Dalam waktu kurang dari satu menit, gadis-gadis itu kembali ke tempat 

duduk mereka. 

[Humm ~, orang-orang itu benar-benar pembuat onar.] 

[Aku setuju. Jadi masih ada orang-orang seperti mereka di antara para 

prajurit.] 

[Sungguh menyegarkan. Ayo lanjutkan makan siang kita!] 

[[Baik! ]] 

Mereka duduk mengelilingi meja seolah-olah tidak ada yang terjadi. Apa 

hei ... perasaan hebat yang dibawakan oleh steak lezat itu menghilang dalam 

sekejap. 

Itu sebabnya aku memberi tahu mereka sebelumnya. Jangan ganggu waktu 

makan mereka, itu berbahaya. 

Ini mengingatkanku ketika Mine marah ... Aku merasa seperti selalu 

dikelilingi oleh wanita-wanita bermasalah. 
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Chapter 132.1 – Kehilangan Rumah 
Setelah menghabiskan minumannya, Eris pergi ke penginapan untuk 

beristirahat ... Aku makan siang dengan suasana hati yang, tapi setengahnya 

menjadi sedikit hancur berkat dirinya .. 

Eris yang mabuk cenderung melekat padaku dan membuat segalanya 

menjadi merepotkan. Dia sering menghalangi interaksi antara aku dan Roxy, 

juga menggangguku selama makan siangku. 

Yang membawanya ke penginapan adalah Mimir. Dia ditunjuk sebagai 

pengurus ratu selama perjalanan ini. 

[Aku serahkan Eris padamu.] 

[Uuuuu, aku penasaran apakah aku bisa menangani ini sendirian ... itu 

membuatku khawatir.] 

[Kau pasti baik-baik saja.] 

[Terima kasih telah mempercayaiku... meskipun aku sedikit merasa bahwa 

itu adalah kepercayaan yang tak berdasar. Aku lebih senang untuk pergi 

menemani Fate-sama]. 

[Aku sudah bilang, ada sesuatu yang harus aku lakukan. Jadi tolong tunggu 

aku kembali ke sini bersama dengan Eris.] 

[Ee, aku harus menjadi pengurus Yang Mulia !?] 

[...tepat sekali] 
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Entah bagaimana Mimir ingin ikut denganku. Tapi kali ini aku harus 

menolaknya. 

Dia menatapku dengan ekspresi kesal ... begitu aku kembali, dia pasti akan 

menuntut untuk menyedot darahku. 

Aku memanggil Eris yang tengah mabuk sambil bernyanyi dan 

berpegangan di bahu Mimir. 

[Eris! Dengarkan aku sebentar. Sadarlah sebelum aku kembali, oke!] 

[Yaaa ~ !! Aku mengerttiii !!] 

Dia merespon sambil memeluk Mimir. Dia benar-benar mabuk. 

[Aku akan menunggu. Sementara itu, aku akan bersenang-senang dengan 

Mimir-chan di sini. Meskipun 

aku telah mengirim begitu banyak sinyal, Fate bahkan tidak 

mempedulikannya. Hic ... Aku harus menyapu kesepian ini! Benaarrkan ~, Mimir-

chan!] 

[Hii!? Eeeee, itu akan jadi masalah!] 

[Ini akan baik-baik saja, itu akan baik-baik saja!] 

[Dimana anda menyentuh !! Fate-sama, ini darurat! Adikmu dalam keadaan 

darurat!] 

[Yah ... Semoga beruntung ...] 

Aku berbalik dan berjalan pergi. 
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Aku bisa mendengar suara Mimir yang memohon padaku dari belakangku ... 

Roxy yang diam sepanjang waktu akhirnya berbicara. 

[Apakah ini benar-benar akan baik-baik saja? tampaknya Mimir sangat 

kerepotan dengan itu.] 

[Tidak ada orang lain yang bisa merawat Eris di sini .... Dia hanya perlu 

menahannya.] 

Mimir memiliki bagian dari kekuatan Shinn. Karenanya, dia tidak 

terpengaruh oleh pesona Eris. 

Ketika dia mabuk, Eris akan menjadi seperti seorang iblis wanita yang 

menawan. Itu bukanlah sesuatu yang bisa aku tangani sampai sekarang. 

Itu sebabnya akan lebih baik menyerahkannya pada Mimir yang benar-

benar kebal terhadapnya. 

Sepertinya Roxy tidak menyukai hal-hal seperti mendorong masalah 

semacam itu kepada orang lain. 

[Lalu, apa Roxy yang akan merawat Eris?] 

[Itu ...] 

Sepertinya dia kesulitan untuk menjawab. Jarang untuk melihat Roxy untuk 

bertindak seperti ini. 

Ketika aku menaiki kereta kuda yang diparkir di sisi jalan utama, aku 

mencoba mengorek lebih jauh lagi. 
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[Nn? Ada apa?] 

[Eris-sama jika aku harus mengatakannya sendiri, dia itu.... Luar biasa...] 

[Eh, benarkah?] 

[Fai harus benar-benar mencoba untuk memperbaiki ketidakpekaan itu. Dari 

waktu ke waktu ... Aku memperhatikan bahwa Eris-sama menatap kita berdua 

dengan tatapan seperti ini ketika aku bersama Fai] 

[Tatapan marah?] 

[Tidak, tidak seperti itu ...] 

Sesuatu yang sulit untuk diungkapkan. Masa lalu Eris adalah sebuah misteri 

bahkan bagiku. 

Yang aku tahu adalah bahwa pendahuluku pernah menyelamatkan dan 

membantunya. Bahkan kemudian, aku mendengar ini dari salah satu ksatria 

putih, bukan dari Eris sendiri. 

Eris tidak suka berbicara tentang masa lalunya. Mungkin ... karena ini bukan 

masa lalu yang bahagia atau menyenangkan. 

Aku mirip dengannya dalam hal itu, jadi sampai batas tertentu, kukira aku 

mengerti perasaannya. 

Nanti ... lain kali mari kita coba membicarakannya saat kami pergi minum-

minum. 
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Roxy naik di kursi belakang, sementara aku memutar kereta kuda sambil 

menyuntikkan kekuatan sihir kesana. Kami pergi melewati jalan secara perlahan, 

berhati-hati untuk tidak menabrak para pejalan kaki. 

Perhatian orang-orang terfokus pada kami. Ini adalah artefak berusia 4000 

tahun yang telah lama hilang dari mata masyarakat. 

Mereka hanya penasaran saat melihat kendaraan yang begitu unik. 

Terutama karena tempat ini adalah kota dagang, di mana setiap orang mencari 

sesuatu yang baru yang dapat menghasilkan uang. 

Namun, begitu mereka melihat lambang kerajaan, mereka berdiri dan 

membungkuk. Beberapa orang hanya bisa saling berbisik. 

Seperti yang dikatakan Eris, sang Ratu benar-benar sosok yang mutlak di 

mata orang-orang ini. 

Sementara bagiku, dia hanyalah seorang wanita yang merepotkan, yang 

terus-terusan mencoba menggoda dan merayuku... 

[Aku merasa ... agak terganggu oleh reaksi orang-orang ini.] 

[Kereta kudanya terlihat unik, dan ada juga lambang kerajaan. Jika 

membayangkan keduanya, itu adalah hal yang wajar jika itu memiliki dampak 

yang seperti ini.] 

[Kita hanya harus terbiasa dengan itu, kan?] 

[Tepat sekali. Kerumunan mulai berkurang. Aku akan mempercepat laju kita, 

jadi pegang erat-erat!] 
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[Ya.] 

Karena itu terasa semakin tidak nyaman, lebih baik kami cepat-cepat pergi. 

Kami mengendarai kereta kuda keluar dari kota dagang Tetra, menuju barat 

ke kota asalku. 

Ada sesuatu yang perlu aku konfirmasi. 

Roxy memegangi pinggangku dengan kekuatan yang sedikit lebih kuat dari 

biasanya. 

[Kampung halaman Fai dihancurkan oleh gargoyle, apakah aku benar?] 

[Ya, itu terjadi saat aku menuju ke Gallia. Aku singgah di sana, dan banyak 

hal terjadi ...] 

[Begitukah ... jika kamu tidak keberatan, bisakah kau menceritakannya 

padaku?] 

[Tapi ini bukanlah cerita yang menyenangkan.] 

[Tidak apa-apa.] 

Aku tidak punya alasan untuk menutup-nutupinya, jadi aku setuju untuk 

memberi tahu Roxy tentang apa yang terjadi pada saat itu. 

Sambil menghela nafas, aku mulai menceritakan peristiwa yang membuatku 

kembali ke kota asalku. 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  28 | 281 

 

Itu dimulai saat aku bertemu putra kepala desa ―― Seto di Tetra. Dia 

mencari seorang prajurit yang bersedia membantu menaklukkan monster yang 

menyerang desa. 

Tapi sudah ada banyak permintaan penaklukan monster lainnya yang lebih 

menguntungkan di Tetra. 

Seto tidak bisa mempekerjakan prajurit apa pun dengan jumlah uang yang 

dimilikinya. Pada akhirnya, dia hampir dihajar habis-habisan tepat di hadapanku. 

Saat itu, Seto berencana untuk mengusirku dari desa. Tapi di sisi lain, aku 

ingin mengunjungi makam orang tuaku. 

Jadi, aku akhirnya menerima permintaan penaklukannya. 

Namun, apa yang menungguku di desa adalah pembullyan yang sama 

seperti sebelum aku pergi. Yah, kurasa itu wajar saja. 

Nilaiku tetaplah sama di mata para penduduk desa itu. Begitu mereka 

menganggapku hanya sebagai seorang anak yang memiliki kemampuan yang 

tidak berguna, yang menyebabkan dirinya lebih cepat merasa lapar, jadi tidak 

ada perubahan. Mereka berpikiran seperti itu. 

aku masih ingat betapa dalam hati saya terhibur ketika mereka 

mengarahkan alat-alat pertanian mereka kepada ku. 

Kepala desa berencana untuk mengorbankanku untuk para monster. Tentu 

saja aku berpikir bahwa seharusnya hanya mengamuk di sekitar dan selesailah. 

Tapi Seto dengan putus asa memintaku untuk berhenti, jadi aku hanya bisa 

mengendurkan tinjuku. 
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Telah diputuskan bahwa aku akan tinggal di rumah Seto. Di sana, aku 

mengetahui bahwa dia memiliki seorang putri kecil, dan istrinya telah terbunuh 

oleh para monster. 

[Seto kehilangan istrinya, dan harus membesarkan putrinya seorang diri. 

Selain itu, ia memiliki 

kesempatan untuk melihat dunia di luar karena permintaan penaklukan 

monster. Dia bukan lagi Seto yang sama seperti yang kuingat di masa lalu.] 

[Begitu. Seto ini ... bukankah dia adalah salah satu dari orang-orang yang 

membantu dalam rekonstruksi Hauzen.] 

[Benar, sekarang dia salah satu anggota dewan yang mengelola Hauzen.] 

Malamnya, para gargoyle itu menyerang, dan ketika aku menyadarinya, 

para penduduk desa sudah dibantai. 

Dalam situasi itu, aku memilih untuk melindungi Seto dan putrinya. 

Pada akhir pertempuran, seluruh desa dihancurkan menjadi abu oleh sihir 

api gargoyle. 

[Desa ... itu sangat disayangkan. Tapi kau telah berbaikan dengan Seto.] 

[Ya, tapi dia bilang dia tidak bisa menerima kesalahannya di masa lalu, jadi 

dia memintaku untuk memukulnya sekali.] 

[Eeh, apa kau memukulnya?] 
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[Itu bahkan tidak terlintas di benakku, karena pukulan seriusku akan dapat 

membunuhnya. Jadi aku memukulnya sekali, dengan sangat pelan. Setelah itu, 

Seto ... dia menunjukkan padaku tawa yang luar biasa.] 

Sampai-sampai aku bisa melihat sosok ayahku di dalam dirinya. Ayah biasa 

tertawa terbahak-bahak untuk menghiburku ketika aku masih kecil. 

Ketika aku melihat senyuman Seto, aku merasa bahwa dendamku di masa 

lalu telah hilang. 

[Itu berakhir dengan cukup baik, setidaknya untuk Fai.] 

[Kupikir begitu. Jika saat itu aku tidak berbaikan dengan Seto, rekonstruksi 

Hauzen tidak akan berjalan dengan begitu cepat. Itu mengingatkanku bahwa 

koneksi yang kuat .... tidak akan pernah layu bahkan jika kita berpisah.] 

[Tepat sekali. Aku juga, selalu memikirkan Fai.] 

[Roxy .... Terima kasih.] 

[Sama sama.] 

Agar tidak tergoncang karena motornya berakselerasi dengan lebih cepat, 

Roxy memelukku lebih erat dari sebelumnya. 

Sensasi yang terjadi secara tiba-tiba itu membuat hatiku berdebar kencang. 

Tapi aku senang berbagi ikatan yang begitu dekat dengannya. 

Setelah melakukan perjalanan singkat, kami akhirnya tiba di desa yang 

terbakar. Tidak ada lagi yang tinggal di sini. Dan seiring berjalannya waktu, akan 
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semakin sulit untuk mencapai tempat ini karena tumbuhan merambat mulai 

memenuhi jalanan. 

Kami turun dari kereta kuda dan melihat sekeliling. 

[Rasanya waktu telah berhenti sejak serangan gargoyle itu terjadi.] 

[... Aku datang karena aku ingin melihat kota asal Fai ... tapi ini bukan seperti 

apa yang aku bayangkan.] 

Roxy berdiri di sampingku dengan ekspresi sedih di wajahnya. Aku hanya 

bisa memegang tangannya dalam upaya untuk menghiburnya. 

[Kita pergi ke tempat itu, kan? Apakah Fai benar-benar tak apa dengan itu?] 

[Aku siap pergi. Itulah alasan mengapa aku kembali ke sini] 

Kami berdua berjalan menuju rumah lamaku di luar desa. Semuanya sama 

sekali tidak tersentuh, meskipun rumput sudah mulai tumbuh di sana-sini. 

Begitu cuaca menjadi lebih hangat, rumput akan mencapai setinggi 

pinggang. 

Rumah itu juga telah terbakar. Tapi ini bukan karena ulah gargoyle. 

Itu dibakar oleh penduduk desa ketika mereka mengusirku keluar dari desa, 

jadi aku tidak akan pernah kembali lagi di masa depan. 

Menyadari bahwa keadaan rumahku berbeda dari yang lainnya, Roxy pun 

menyatukan puzzle itu dengan mudah. 

[Fai ...] 
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[Ini sudah berlalu.] 

Kami pergi ke belakang rumah. 

Inilah alasan mengapa aku datang ke sini. Untuk melihat apa yang telah 

terjadi dengan kuburan orang tuaku. 

Apa yang aku lihat ketika kami mendekati lokasi tersebut ... 

[Kuh ... sialan ... Jadi itu memang dia.] 

[Sama seperti ayahku. Ayah Fai telah ...] 

[Ya, seperti yang sudah kukatakan sebelumnya. Itu memanglah ayahku yang 

mencuri pecahan Shinn dan menculik Raine.] 

Dari dua kuburan, hanya satu yang memiliki jejak akan sesuatu yang telah 

keluar dari tanah. 

Seseorang yang seharusnya sudah mati telah hidup kembali. Itu sudah pasti. 

Hanya ayahku yang dihidupkan kembali. Makam ibuku tetap utuh. 

Aku tidak yakin mengapa, tapi tampaknya ada persyaratan tertentu bagi 

seseorang untuk dihidupkan kembali. Itu hanya dugaanku saja. 

(flapy: Entah Fate lupa, atau penulisnya yang lupa, tapi sudah disebutkan 

bahwa hanya orang-orang yang memiliki penyesalan yang tersisa saja yang 

dibangkitkan (catatan dari negazairu).) 
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Begitu kami sampai di Hauzen, seharusnya jawabannya sudah jelas. Aku 

tidak tahu untuk alasan apa Ayahku melakukan hal-hal ini, tapi aku merasa 

bahwa itu karena [kontrak] miliknya. 

Tentunya ada sesuatu yang besar di balik kata itu. 

Aku pergi ke tempat ini untuk menemukan petunjuk mengenai hal itu. 

Saat membungkuk, aku memperhatikan bahwa ada sesuatu yang tersisa di 

dalam kuburan ayahku. 

Sebuah Rosario. 

[Ini ... Ada lambang yang terukir di dalamnya.] 

[Kupikir aku pernah melihatnya di suatu tempat. Ermm ... ooooooh !!] 

Sepertinya Roxy menyadari sesuatu. 

[Ini adalah lambang yang digunakan oleh gereja yang mewakili Dewa 

Laplace. Aku mendengar bahwa orang-orang yang percaya pada tuhan 

jumlahnya semakin sedikit. Kepercayaan mereka hampir punah. 

Tapi tampaknya ayah Fai adalah seorang pemuja Laplace.] 

[Tentu saja ... saat aku masih kecil, dulu kami selalu berdoa bersama-sama. 

Hanya saja, saat itu aku tidak tahu bahwa kami sedang berdoa ke Laplace ...] 

[Dan, lihat di sini. Tampaknya dia pernah menjadi ksatria templar senior.] 

Lambang itu hanya diberikan kepada para kesatria templar. Ayah ... aku 

tidak pernah tahu bahwa kau memiliki masa lalu semacam itu. 
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Ini bisa menjadi informasi penting. 

Aku menyimpan rosario itu di dalam saku. Kemudian, aku membersihkan 

dua kuburan yang telah menjadi acak-acakan sejak kunjungan terakhirku. 

Roxy juga membantu, jadi itu lebih cepat dari yang aku duga. 

[Terima kasih, Roxy.] 

[Itu bukan apa-apa. Selain itu, aku senang akhirnya bisa bertemu dengan 

orang tua Fai.] 

[Salah satu dari mereka telah keluar dari kuburnya dan tidak lagi di sini.] 

[Lalu lain kali kita akan bertemu dengannya secara langsung, aku harus 

menyapanya!] 

[Ya, kita akan melakukannya dengan benar ketika saatnya tiba.] 

[Ya!] 

Aku senang karena Roxy ikut menemaniku. Dan sekarang aku baru 

memperhatikannya, sejauh ini Greed belum mengatakan apa-apa. 

Kukira dia hanya memberi kami ruang. Terima kasih, Greed. 

Aku sudah memutuskan ketika aku berpisah dengan Aaron. Dan tekadku 

semakin diperkuat setelah melihat kenyataan dengan mata kepalaku sendiri. 

Jadi kukatakan saja di depan kuburan kosong ini. 

[Ayah, lain kali kita bertemu ... Aku akan bertarung denganmu.] 
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Sekarang perasaanku telah tenang. 

Kami meninggalkan dua kuburan itu, dan kembali ke Tetra, tempat Eris dan 

Mimir sedang menunggu. 

Ketika semuanya selesai, aku berjanji akan kembali ke sini lagi ... bu. 
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Chapter 133 – [Bersukacitalah] Perayaan! 
Ksatria Zodiak 

Aku tidak tahu, aku tidak tahu. Ketika orang-orang berkumpul, nampaknya 

mereka cenderung menjadi bingung pada apa yang harus mereka lakukan. 

Bahkan setelah kami tiba kembali di Tetra, hatiku masih bergemuruh dalam 

ketidakpastian. 

Aku berpisah dengan Roxy di penginapan. Aku ingat wajahnya tampak 

khawatir. 

Meskipun begitu, aku ingin sendirian untuk sementara waktu, jadi aku pergi 

tanpa mengatakan apa-apa. 

Aku melihat ke arah bintang-bintang di atas langit ketika aku berjalan di 

sepanjang jalan utama. Lalu Greed si pedang hitam memanggilku. 

『Ada apa? Kupikir kau sendiri sudah memutuskan bahwa kau akan 

melawan ayahmu. Tapi ada apa dengan wajah lesu itu? 』 

[Soal itu memang sudah kuputuskan, aku tidak lagi terganggu olehnya.] 

『Lalu apa yang sekarang mengganggumu?』 

[Aku baru menyadarinya sekarang bahwa aku hanya tahu sedikit mengenai 

ayahku... yang aku tahu dia adalah seorang ayah yang baik hati yang akan selalu 

melindungiku. Itu saja.] 
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『Itu karena dulu kau masih masih kecil. Sebagai seorang bocah, kau tidak 

akan dapat memahami apa yang orang tuamu lakukan. 』 

[... tapi tetap saja, saat itu aku seharusnya bertanya mengenai alasan 

mengapa dia kembali dengan banyak luka di tubuhnya. Roxy mengatakan 

bahwa para kesatria templar itu kuat. Lalu apa yang ayahku lawan saat itu? Aku 

dekat dengannya tapi aku tidak pernah mencoba untuk memahaminya. Aku 

hanya berpikir kalau itu adalah hal yang wajar bahwa dia melindungiku, dan aku 

bahkan tidak repot-repot mau memikirkan alasannya.] 

『Apa kau pikir itu ada hubungannya dengan skill milikmu?』 

[Ada kemungkinan untuk itu.] 

Laplace telah disembah sejak dahulu kala. Gerejanya telah didirikan oleh 

para penganutnya, dikatakan bahkan itu lebih tua dari kerajaan. 

Roxy mengatakan hal itu menurut beberapa buku agama keagamaan 

sebelum jatuhnya Gallia. Meskipun memiliki sejarah disembah selama ribuan 

tahun, saatini agama ini hampir telah punah. 

Organisasi pengawas yang disebut Gereja Laplace juga menghilang 1000 

tahun yang lalu. Alasan di balik hilangnya organisasi itu masih belum diketahui. 

Dengan tidak adanya orang-orang yang memimpin dan menjaga mereka, 

sebagian besar gereja-gereja itu pun beroperasi secara independen. Mungkin 

inilah salah satu alasan mengapa agama itu pun melemah. 
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Misalnya, ada gereja di daerah kumuh. Para sister di sana melakukan banyak 

upaya untuk membantu mereka yang membutuhkan. 

Para sister itu adalah orang yang baik hati. Tidak hanya mereka harus 

mengurus diri mereka sendiri, mereka juga membesarkan anak yatim, dan 

memberi makanan kepada para tunawisma. 

Ini jelas bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan dengan setengah hati. 

Mereka adalah orang-orang yang pantas dihormati. 

Ternyata ayah memiliki level yang lebih tinggi dari mereka, menjadi seorang 

Ksatria Templar yang berbudi luhur. Sekarang aku memikirkannya .... Ayah 

benar-benar orang yang baik, sama seperti para sister itu. 

Namun, ‘ayah’ yang berdiri di hadapanku bersama dengan tombak hitam di 

tangannya itu berbeda. 

Tato berwarna merah bercahaya di wajahnya. Serta wajah yang terlihat 

berubah dan senyum yang dipaksakan. 

Ayah tidak akan membuat ekspresi wajah semacam itu. Ekspresi wajah di 

saat itu, itu bukan berasal dari seseorang yang aku kenal. 

Tapi aku tahu sekarang. Aku tahu sekarang bahwa ayahku pernah menjadi 

seorang kesatria templar. 

Bukannya itu mengejutkanku. Karena sejak aku masih kecil, aku selalu 

melihat ayahku sebagai semacam pahlawan. 
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『Tak masalah untuk menjadi kecewa karenanya, tapi besok pagi kita akan 

pergi. Kau harus menjaga penampilanmu tetap baik sampai saat itu. Bagaimana 

dengan satu atau dua gelas? 』 

Bersamaan dengan kata-kata Greed, aku bisa melihat tanda sebuah kedai di 

dekatnya. 

[Baiklah. Hanya kali ini saja, kau benar-benar mengatakan hal yang baik.] 

『Kau hanya berlebihan saya. Aku hanya akan menyarankan hal-hal yang 

akan membantumu. 』 

[Ha ha ha. Lalu aku akan melakukan apa yang kau katakan.] 

Kedai itu masih terbuka, dan sepertinya cukup ramai. Suara di dalam bahkan 

bisa didengar bahkan sebelum aku masuk. 

Itu salah satu hal yang diajarkan Roxy kepadaku. Jika kau merasa murung, 

maka pergi saja ke tempat yang terang. 

Setidaknya itu akan mengalihkanmu dari kesuraman. 

Aku mencari tempat duduk yang kosong, tapi tidak menemukannya. Ketika 

aku berpikir bahwa itu adalah malam yang buruk, seorang pemuda yang duduk 

di meja bundar tersenyum ketika dia melihatku. 

Senyuman yang ramah sehingga kupikir dia salah mengira aku dengan 

orang lain. 

Tapi dia pastinya melambai padaku. 
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Pria itu, dia mengenakan pakaian yang terlihat bagus, yang memberikan 

kesan religius. 

[Silakan duduk. Setiap orang yang seharusnya datang, telah datang seperti 

yang ditakdirkan. Jadi tidak perlu menahan diri.]
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Saat ini, aku tidak berpikir bahwa aku bisa segera menemukan kedai lain. 

Selain itu, aku juga ingin tahu tentang pria berambut perak ini. 

Mataku melesat ke rosario yang tergantung di dadanya. 

(flapy : rosario = lambang salib) 

[Kenapa memasang ekspresi wajah yang menakutkan seperti itu? Bukankah 

aku sudah memberimu tempat untuk duduk? Fate Graphite ... tidak, sekarang 

Fate Barbatos, bukan?] 

[Kenapa kau tahu namaku. Kau...] 

[Yah, duduk saja dulu.] 

Pria muda itu mengatakan hal itu ketika dia menerima minuman anggur 

dari pelayan. Lalu dia menuangkan minuman anggur ke dua dari tiga belas gelas 

yang sebelumnya telah diatur di atas meja. 

Satu untuk dirinya sendiri, dan yang lain untukku. 

[Silakan minum. Ini minuman keras yang enak. Kota ini adalah satu-satunya 

basis logistik di selatan, jadi banyak hal dapat diperoleh di sini. Aku berpikir 

untuk membawa beberapa sebagai suvenir untuk yang lainnya. Tolong tunggu 

disini.] 

Aku pun duduk, dan bertanya kepada pemuda itu. 

[Sebelum itu, siapa kau sebenarnya?] 
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[Kau tidak suka membuang-buang waktu, bukan? Yah kukira itu berasal dari 

darah keluargamu. Baiklah. Seperti yang mungkin sudah kau duga, aku adalah 

seorang Kesatria Templar. Nama kodeku adalah Libra.] 

[Apa hubunganmu dengan ayahku?] 

[Rekan seperjuangannya dalam pertempuran. Aku merasakan kehadirannya, 

jadi aku datang ke sini. Tapi karena sedikit keterlambatan, aku pun tidak berhasil 

bertemu dengannya. Sayang sekali, aku benar-benar berharap dia bisa 

menikmati meminum minuman keras bersama kita di sini. Kurasa itu sulit untuk 

memiliki semua hal baik di dunia ini.] 

‘Libra’ ini sepertinya merupakan seorang kenalan ayahku. 

Aku membuka mulutku untuk bertanya lagi, tapi dia malah mengangkat 

tangannya terlebih dahulu. 

[Itu cukup untuk sekarang. Jangan sia-siakan minuman yang sangat enak 

ini. Tidak sopan untuk melirik-lirik ke sekitar. Kadang-kadang kau harus 

bertindak bodoh untuk menyenangkan orang lain.] 

[Tapi, kaulah yang mengundangku.] 

[Ah, kau benar. Aku hanya ingin melihat lebih dekat pada anak Dean, anak 

yang dia rela lindungi sampai mati. Kalau begitu biarkan aku memberitahumu 

tentang satu hal lagi.] 

Ketika dia mengarahkan jarinya ke wajahnya, sebuah tato merah muncul di 

wajahnya. Itu .... Pola yang berbeda tapi memiliki aura yang mirip dengan apa 

yang dimiliki ayahku. 
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[Ukiran suci ini adalah perjanjian kami dengan Tuhan. Itu memberi kami 

kekuatan luar biasa yang bahkan bisa menyaingi skill Dosa Mematikan. Lagi 

pula, kekuatan ini dimaksudkan untuk melawannya.] 

Pada dasarnya, orang-orang seperti Libra ada untuk memburu para 

pemegang skill Dosa Mematikan. 

Setelah menyadari itu, aku tak bisa menahan diri untuk meletakkan 

tanganku pada gagang pedang hitamku. 

[Saat ini aku tidak punya niatan untuk bertarung denganmu. Tapi mungkin 

nanti di masa depan. Ini adalah kisah yang ironis, bahwa seorang Ksatria Templar 

yang memiliki ukiran suci ... memiliki seorang putra yang memiliki skill Dosa 

Mematikan. Itu sebabnya ... dia melarikan diri dari gereja.] 

[Melarikan diri?] 

[Tepat sekali. Pada saat itu istri Dean sedang mengandungmu. Kau pasti 

sangat tahu di mana mereka akhirnya tinggal. Lalu istri Dean meninggal karena 

melahirkanmu. Mungkin itu karena dia terlalu sering kelelahan dalam jangka 

waktu yang panjang.] 

Ketika dia memberi tahuku alasan mengapa ibuku meninggal, aku 

melonggarkan cengkeramanku pada pegangan Greed. 

Lalu Libra melanjutkan ucapannya sambil meminum anggurnya. 

[Wajar bagi orang tua untuk melindungi orang yang mereka cintai. Kau 

tidak harus melangkah lebih jauh. Mungkin, itulah yang diinginkan Dean.] 

[Apakah kau ... mencoba untuk memperingatkanku?] 
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[Hanya memberi saran. Kau adalah putra rekan seperjuanganku dalam 

pertempuran. Aku tidak ingin melihatmu menderita di bawah beban skill 

Gluttony. Juga tidak ingin melihatmu berubah menjadi monster yang mengamuk 

karena bertarung melawan ayahmu sendiri. Itulah yang aku lihat, itu tidak akan 

menunggu terlalu lama.] 

[.....] 

[Baiklah. Kita akan bertemu lagi ketika saatnya tiba.] 

Libra bangkit dari tempat duduknya dan meninggalkan kedai minuman. Di 

depanku terdapat satu-satunya gelas yang diisi dengan anggur. Masih tidak 

tersentuh.  

Greed berbicara kepadaku melalui 《Mind Reading》. 

『Ada apa? Bukankah kau ke sini untuk minum? 』 

[Bagaimana mungkin aku bisa memiliki nafsu makan sekarang? Apa Greed 

tahu? Tentang Ksatria Templar ini?] 

『Kurasa begitu. Lihatlah gelas-gelas yang kosong itu. Ada berapa 

jumlahnya? 』 

[Tiga belas.] 

『Ada 13 kesatria kesatria yang membawa ukiran suci. Seperti yang 

dikatakan Libra, para ksatria ini telah menandatangani perjanjian dengan Tuhan 

yang benar-benar harus mereka patuhi. 』 
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[Apakah ini adalah kontrak yang sama seperti yang disebutkan ayahku?] 

『Kurasa begitu』 

[Lalu, mengapa dia melakukan kontak denganku?] 

『Dia tidak bermaksud jahat, hanya ingin melihat wajahmu. Pintu ke 

‘Tanahnya’ akan segera terbuka, jadi tentu saja mereka juga mulai bergerak. 』 

(flapy : disini the door to ‘his’ land bukan the door to that land) 

[Untuk menghentikannya? Atau sebaliknya?] 

『Untuk memenuhi perjanjian mereka. Karena mustahil bagi kita untuk 

mengetahui kehendak tuhan, maka tidak ada yang tahu alasan di balik tindakan 

mereka. 』 

Saat itu tampaknya Ayah juga tengah memprioritaskan sesuatu. Dia tidak 

mengambil nyawa para prajurit dan ksatria suci yang telah dia bekukan. 

Jika apa yang dikatakan Greed itu benar, maka itu pasti karena perjanjian 

ini. 

Namun, harus melakukan semua yang dikatakan perjanjian itu... 

[Apakah aku harus bertarung dengan mereka?] 

『Begitulah adanya. Ada tiga belas di antaranya. Fate saja tidak akan 

cukup. 』 

[Tidak hanya Shinn .... para ksatria templar juga akan ada di sana ...] 
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『Ini seperti hari-hari ketika kita melawan Tenryu. 』 

[Kurasa situasinya sama mengerikannya seperti dulu, huh?] 

Para kesatria templar itu mungkin berada di Area E, sama seperti aku dan 

Eris. Jika itu benar-benar yang terjadi, maka kami akan kalah jumlah. 

Kalau begini terus, aku mungkin akan bertemu Libra lagi di Hauzen. 

Saat aku melihat gelas anggur di depanku, Greed mengejek. 

『Mau minta ganti?』 

[Ya.] 

Aku tidak ingin meminum anggur yang ada di hadapanku, tapi aku merasa 

perlu untuk meminumnya. 

Jadi aku meminta pelayan untuk membawakanku yang baru. 

[Jika yang ini tidak sesuai dengan keinginan anda, haruskah saya 

membawakan anggur yang lainnya?] 

[Tentu saja, yang ini dipesan oleh orang yang tadi kuajak bicara.] 

[Saya mengerti. Saya akan segera membawa pesanan anda.] 

Paling tidak, aku mengetahui bahwa ayahku benar-benar merupakan 

seorang Kesatria Templar, dan dia terikat oleh semacam perjanjian dengan 

Tuhan. 

Hanya itu yang dikatakan orang yang menyebut dirinya sebagai Libra. 
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Mungkin seperti ayahku, apakah dia dihidupkan kembali ke dunia ini 

melalui Pintu ke tanah itu? 

Dan apakah itu juga berlaku untuk 11 ksatria yang tersisa? 

Individu-individu yang kuat seperti mereka mungkin akan muncul kembali 

di dunia ini. Aku seharusnya tidak terlalu terkejut. 

Pintu ke Tanah itu harus segera ditutup apapun bayarannya. Itu adalah 

sesuatu yang tidak akan berubah. 

Pelayan mengulurkan tangannya untuk mengambil gelas yang ada di 

depanku. 

Tapi seseorang segera mengambilnya. Ketika aku penasaran siapa 

orangnya, ternyata itu Eris. 

[Ey, yang ini terlihat enak. Biarkan aku akan mengambilnya!] 

Eris menenggak minuman anggur itu dan meletakkan gelas kosong di atas 

meja. Dia tampak berada dalam suasana hati yang baik. 

[Aku merasakan ada yang aneh, jadi aku bergegas. Ternyata aku terlambat.] 

[Ya...] 

[Tempat ini terlalu berisik. Aku ingin menikmati angin malam. Ayo pergi dari 

sini.] 

[Aku tahu aku tahu.] 
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Pada akhirnya aku meninggalkan kedai minuman tanpa meminum setetes 

anggur pun. 

Kami berjalan melalui lereng menuju ke sebuah bukit kecil. Tampaknya Eris 

telah sadar dari mabuknya hari ini, dia tengah berjingkrak dengan ringan. 

[Anggur itu enak. Ini menyegarkan.] 

[Kata-kata yang berasal dari si peminum berat.] 

[Anggur itu baik untuk membantu melupakan ingatan yang tidak 

menyenangkan.] 

[Ada apa? Tidak biasanya kau bertindak seperti ini.] 

Anehnya dia terlihat lebih dewasa. Tapi karena itu terjadi secara tiba-tiba, 

aku hanya bisa merasakan bahwa dia merencanakan sesuatu yang konyol. 

Eris mendekatiku dan memelukku. 

[Ooi.] 

[Eeee. Seharusnya sekarang tidak apa-apa. Selama siang hari aku sudah 

bersikap sangat bijaksana.] 

[Haa ~] 

[Dilarang menghela nafas! Aku adalah Ratu dari kerajaan ini. Hormatilah!] 

[Serius, ada apa sebenarnya?] 

Tempat dimana kami berjalan memiliki pemandangan yang bagus. Kami 

bisa menyaksikan pemandangan kota Tera dari sini. 
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Bintang berkilauan saat kau memandang ke arah langit. Dan lampu-lampu 

terang kota yang menyerupai bintang-bintang ketika melihat ke bawah. 

[Lihat, cantik, bukan?] 

[Itu benar. Aku tidak tahu ada tempat seperti ini.] 

[Eeh, kau melewatkan peluang itu! Kau seharusnya mengatakan “Tapi Eris 

bahkan lebih cantik lagi”] 

[Maaf maaf.] 

[Cerobohnya sekali! Yah ... lagipula Fate ...] 

Hanya ada kami berdua di sini. Menghabiskan waktu seperti ini juga 

tidaklah terlalu buruk. 

Lebih baik daripada menenggelamkan diri dalam minuman keras. 

Eris perlahan membuka mulutnya. 

[Kau bertemu seorang ksatria templar, bukan? Seseorang yang dipanggil, 

Libra.] 

[Sepertinya dia sedang mencari ayahku. Rupanya seharusnya mereka 

bertemu di sini. Aku tidak tahu apakah dia mengatakan yang sebenarnya atau 

tidak] 

[Begitu ... kisah ayah Fate, dan juga tato di wajah mereka ... Aku tahu bahwa 

dia telah bercerita sebanyak itu kepadamu.] 

Tubuhnya sedikit gemetaran. 
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Dia sepertinya tengah menahan sesuatu jika melihat bagaimana dia 

menggigit bibir bagian bawahnya. 

[Kali ini, aku akan mengirim orang itu ke alam baka dengan kekuatanku 

sendiri. Fate, maukah kau membantuku?] 

[Eris...] 

Dia memintaku untuk memberitahunya apa yang dikatakan orang itu 

padaku. Dari sini, aku jadi mengerti sesuatu. 

Libra si ksatria templar yang aku temui sebelumnya, di masa lalu dia pasti 

memiliki hubungan dengan Eris. 

Inilah sebabnya mengapa menjalani hidup yang sangat panjang itu 

terkadang menyusahkan. Artinya, 

karena akan ada banyak jenis ikatan yang dapat terbentuk di sepanjang 

jalanmu. Baik itu sesuatu yang kita inginkan, atau tidak. 
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Chapter 134 – Pemandangan Malam Di Kota 
Tetra 

Eris mengatakan kepadaku bahwa salah satu ksatria Zodiak, Libra, juga 

dikenal di masa lalu sebagai Attuner. 

Sementara merupakan seorang ksatria yang melayani Tuhan, dia juga 

merupakan seorang pria yang tidak akan ragu untuk melakukan apa pun, 

bahkan jika itu bertentangan dengan kepercayaannya sendiri. 

Menurut Eris, dia adalah tipe pria yang siap menandatangani kontrak 

dengan iblis untuk mencapai cita-citanya; yaitu untuk [Menghapus mereka yang 

mengancam tatanan dunia]. 

Apa yang terlintas dalam pikiranku setelah itu adalah kami, para pemegang 

skill Dosa Mematikan. Jika apa yang dia katakan itu benar, maka mustahil dia 

mentolerir kami yang memiliki skill-skill yang melanggar aturan dunia. 

Ketika aku memberi tahu Eris mengenai apa yang aku pikirkan, dia pun 

menertawakanku. 

Saat ini pria itu memiliki sesuatu yang lebih penting untuk diperhatikan... 

Prioritas tertinggi Libra saat ini adalah Pintu ke Negeri itu. 

Itu adalah keberadaan yang bisa membuat akal sehat dunia runtuh. Itu 

sangat mudah untuk dimengerti, dengan bagaimana hal itu dapat 

membangkitkan kembali orang-orang yang telah mati. 
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Eris mengatakan kepadaku bahwa kami dapat memanfaatkannya, 

setidaknya sampai kami berhasil menutup Pintu tersebut. Setelah itu, kami harus 

membunuhnya. 

Jelas sebelumnya Eris memiliki hubungan dengan si Libra ini. Terlihat jelas 

dari ekspresi wajahnya bahwa dia cukup membencinya sehingga dia benar-

benar ingin orang itu mati. 

Tapi itu saja yang dia katakan. Dia tidak menceritakan apa yang terjadi di 

antara mereka di masa lalu. 

Mungkin itu merupakan sesuatu yang tidak ingin dia sampaikan kepada 

orang lain. Setidaknya aku bisa mengerti akan hal itu. 

Untuk sementara, kami menyaksikan pemandangan malam bersama di atas 

bukit. 

[Maafkan aku ... Fate.] 

[Tidak perlu meminta maaf. Tak perlu cemas, bahkan aku memiliki sesuatu 

yang tidak bisa kuceritakan kepada orang lain.] 

[Ahahaha, kau benar. Kau juga menjaga rahasiamu dari Roxy. Apakah dia 

tahu mengenai kondisimu?] 

[Belum ... Aku belum memberitahunya. Memikirkan hal itu pada akhirnya 

akan membuat kepalaku botak ..] 

Tapi Roxy sendiri tidak pernah bertanya padaku mengenai hal itu. 
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[Itu memang seperti dia. Kau harus bersyukur bahwa gadis yang baik hati 

semacam itu bersedia bersamamu terlepas dari segala rintangan yang ada.] 

[Aku selalu merasa seperti itu, bahkan tanpa kau menyuruhku untuk 

mensyukurinya.] 

[Dalam hal ini, kau harus mulai menanggapi perasaannya. Karena waktumu 

terbatas, sekarang itu menjadi lebih penting.] 

[....itu] 

[Dia bahkan rela meninggalkan posisinya sebagai Ksatria Suci untuk 

menemanimu. Kenapa? Apa aku harus membuatnya terlihat lebih jelas bagimu?] 

Eris kemudian memalingkan wajahnya dariku. Matanya tidak terfokus ke 

langit, seolah-olah dia sedang melihat sesuatu yang berada sangat jauh. 

Ketika aku menatap langit malam, pikiranku pun berkeliaran sambil 

memikirkan Roxy. 

Saat di Gallia ... Aku menyembunyikan wajahku di balik topeng tengkorak 

untuk bertarung dan melindungi Roxy. Ketika kami mengunjungi lembah hijau, 

tanah di bawah kaki kami runtuh dan kami terjebak bersama-sama. Saat itu kami 

melakukan percakapan yang cukup lama. Pada saat itu, dia tidak tahu bahwa 

pria bertopeng itu adalah aku karena topeng tengkorak itu memiliki efek 

penghapus pengenalan. Tapi dia tidak menunjukkan sikap waspadanya 

terhadapku, mengatakan bahwa gerakan tubuhku mengingatkannya pada Fate. 

Awalnya aku merasa terkejut. 
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Sekarang aku bisa melihat kembali ke hari itu dengan penuh tawa. Roxy 

selalu menggodaku dengan mengungkit-ungkit kembali hal itu. 

Aku merasa ingin menemukan lubang dan bersembunyi di dalamnya setiap 

kali dia menyebutkannya. 

Bahkan setelah kembali ke ibukota. 

Setelah pertempuran keras melawan Rafal, Roxy ada di sana untuk 

menerimaku. 

Manusia pasti membuat kesalahan. Itu bukanlah sesuatu yang aneh. Tapi 

seseorang tidak boleh terlalu memikirkannya. Seseorang harus terus bergerak 

maju sambil menanggung rasa sakit itu. 

Roxy telah kehilangan banyak orang-orangnya selama misinya di Gallia. Itu 

penting untuk meratapi kehilangan, tapi berkubang di dalamnya hanya akan 

membuatnya tidak bisa memimpin para bawahannya yang tersisa. 

Setiap posisi memiliki tanggung jawabnya masing-masing. Aku mempelajari 

ini dari mengawasinya. 

Aku masih belum dewasa. Tanpa sadar aku telah berkali-kali menyakiti Roxy. 

Dan bahkan setelah semua itu, dia masih memperhatikanku. 

Berkat dia, sekarang aku bisa berada di sini. Tentu saja, Eris, Aaron, Myne, 

dan Mimir juga membantuku. 

Tapi bagiku itu sebagian besar berkat Roxy. 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  56 | 281 

 

Bahkan aku tidak sebebal itu. Setelah sampai sejauh ini, Greed akan 

menertawakanku jika aku masih tidak menyadarinya. 

Kehangatannya, adalah hal yang membuatnya istimewa bagiku. 

Itu membuatku merasa frustasi, ketika aku masih menjadi pelayannya, atau 

ketika aku menjadi seorang prajurit, saat memikirkan perbedaan dalam status 

kami. 

Tapi ketika dia memelukku dan berkata [selamat datang kembali], semua 

pikiran itu pun terhanyut pergi. 

Lalu aku berkata sambil memperhatikan sosok Eris. 

[Aku mencintainya.] 

(Flapy : Finaaallyyyyy!!) 

Saat mendengar itu, Eris menoleh padaku dan tersenyum. 

[Kau akhirnya mengatakannya. Kau harus mengatakannya kepada Roxy, 

bukan aku. Baiklah, mari kita perlakukan itu saat kau berlatih denganku!] 

[Lagi-lagi dengan ketidak masuk akalan itu ...] 

[Ahahaha! Kenapa? tentu saja, karena aku seorang ratu. Jika secara 

kebetulan kau mengacau ketika kau menembak Roxy, maka silakan datang 

kepadaku. Aku akan menghiburmu.] 

Ketika dia berkata begitu, seolah-olah sesuatu dalam diri Eris dilepaskan 

dengan kekuatan penuh. 
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Sensasi ini ―― Aku tidak bisa mengalihkan pandanganku darinya. 

[Oii, bagaimana kau bisa menggunakan kekuatanmu pada saat-saat seperti 

itu!] 

[Eee, maukah kau melihatnya. Saat ini aku telah mengkonfirmasi bahwa kau 

telah memutuskannya 

sendiri. Jika sekarang kau terpesona olehku, maka kau akan didiskualifikasi. 

Priaku akhirnya telah tumbuh] 

[Apa ... Itu kacau] 

[Karena aku seorang ratu. Lihatlah, diriku yang egois] 

[Astaga, Ratu yang merepotkan.] 

Dan lagi, kami kembali menikmati pemandangan malam Tetra. 

Malam itu terasa agak dingin. Musim semi mungkin hanya sebentar lagi. 

[Ayo kembali ke penginapan] 

[.....] 

Eris hanya menggelengkan kepalanya tanpa kata. 

Bahkan ketika kami di sini bersama-sama, pikirannya seperti berada di 

tempat lain. 

Mungkin dia ingin memikirkan sesuatu. Mungkin, tentang kesatria templar 

bernama Libra. 
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Jadi aku memutuskan untuk kembali ke penginapan seorang diri. 

Ketika aku meninggalkan Eris sendirian di atas bukit, Greed berbicara 

kepadaku melalui《Mind Reading》. 

『Apa kau yakin meninggalkannya sendirian seperti itu?』 

[Bahkan jika aku tetap di sana, aku hanya akan merasa canggung.] 

『Hahaha, apa kau akhirnya memutuskan untuk menggunakan otakmu itu? 

Sejak kapan kau menjadi dewasa? 』 

[Berhentilah bertingkah begitu sombong dan angkuh seperti itu!] 

Greed yang biasanya mengejekku, lalu dia tiba-tiba berbicara dengan suara 

pelan. 

『Kamu benar-benar akan bertarung dengan ayahmu, bukan? ?』 

[Ya ... kelihatannya ayah adalah anggota dari sebuah organisasi yang 

bernama Ksatria Templar. Apa Greed sudah tahu tentang hal ini?] 

『Alasannya?』 

[Aku hanya berpikiran seperti itu. Greed selalu penuh dengan rahasia.] 

『Jadi kau menyadarinya? Fate bisa menyimpulkan hal itu bahkan ketika 

aku tidak memberitahumu apa-apa. Kau harus bangga pada dirimu sendiri untuk 

itu. 』 
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Namun, dapat dipastikan bahwa tanpa kekuatan Greed, aku sama sekali 

tidak akan berada di sini. 

Itu rahasia, tapi dia pasti akan memberi tahuku saat waktunya tiba. 

Selain itu, ini adalah masalah keluarga antara orang tua dan anak. 

Ayah mengatakan kepadaku untuk tidak mengikutinya. Tapi aku bukan lagi 

seorang anak kecil. 

[Aku bisa memutuskannya sendiri.] 

『Bagus. Maka yang harus kau lakukan adalah pergi ke Hauzen. Dan jangan 

lupa untuk berlatih. Jika aku mengejekmu, kau pasti sudah tahu alasannya. 』 

[Benar-benar nol ... Aku harus memikirkan sesuatu untuk membantahnya.] 

Itu berarti aku harus lebih mahir menggunakan bentuk keempat. 

Paling tidak, aku membutuhkan api hitam untuk bisa menangkal skill 

pembekuan milik ayah. 

Karena begitu aku terkena serangannya, maka aku tidak akan bisa 

menggerakkan tangan maupun kakiku. 

[Aku akan berada dalam perawatanmu lagi hari ini.] 

『Bukankah kau terlihat sangat termotivasi! Tentang itu, kau sebaiknya 

berbicara dengan Luna. Dia selalu lebih mahir dalam hal manajemen 

kekuatan. 』 
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Sepertinya Luna memiliki sesuatu yang ingin diceritakan pada adiknya, 

Mine. 

Untuk itu, seperti yang dikatakan Greed, dia bersedia membantu secara 

aktif. 

Aku bisa memahaminya setelah melawannya. Luna memiliki kendali besar 

atas kekuatannya. Namun, pada saat yang sama ... rasanya dia tidak benar-benar 

ingin bertarung. Mungkin dia takut. 

Aku juga sama. Saat aku bertarung, hal yang sama akan menumpuk di suatu 

tempat. 

Selama aku memiliki Skill Gluttony ini, maka pertempuran akan terus 

berlanjut. 

Hanya melalui kematianlah aku bisa terbebaskan dari cobaan ini. 

[Baru-baru Luna telah berbicara lebih sering ini.] 

『Dia awalnya adalah seorang gadis yang banyak bicara. Itu bagus karena 

dia telah sedikit kembali seperti dulu. 』 

[Tapi Greed jarang berbicara dengannya. Kenapa?] 

『Ada, ada berbagai alasan untuk itu!』 

[Fu ~ hnn ...] 

Dia benar-benar terbata-bata ... Aku ingin tahu alasannya !? 
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Itu tidak terdengar seperti Greed yang biasanya. Sekarang aku memikirkan 

tentang hal itu, sepertinya Greed di dunia spiritual selalu berada agak jauh dari 

Luna. 

Apa artinya ini? 

Aku penasaran! 

[Hei, kalau begitu ceritakanlah padaku.] 

『Entahlah. Pikirkan apa pun yang kau inginkan! 』 

[Kenapa tiba-tiba kau bertingkah aneh seperti itu, Greed?] 

『Aku ini tidak peduli lagi. Tidak peduli! 』 

Keras kepala. Tapi anehnya dia terdengar panik. 

Itu adalah hal yang baru.... Aku belum pernah melihat sisi Greed yang 

seperti ini sebelumnya. 

Baiklah. Pada tingkat ini, dia tidak akan memberi tahuku apa pun. 

[Kalau begitu, aku akan bertanya pada Luna] 

『Oi! Tunggu sebentar!』 

[Seperti yang kau katakan, belakangan ini dia sering berbicara denganku. 

Aku hanya perlu bertanya padanya. Kupikir dia pasti akan memberiku jawaban.] 

Apa yang terjadi di antara mereka, aku hanya bisa mengerti jika aku 

bertanya kepada mereka. 
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Tidak ada yang bisa aku lakukan tentang itu. 

[Yosh, kalau begitu itu sudah diputuskan.] 

『Yosh, tidak ada pilihan lain selain membungkam Fate di sini, ey?』 

[Oi!] 

Sungguh, tidak masuk akal seperti biasanya. 

Lalu lintas di sepanjang jalan utama telah berkurang. Bagaimanapun juga, 

ini sudah lewat tengah malam. 

Meski begitu lampu penginapan itu masih terlihat menyala, dan pelayan itu 

menyambutku pulang. 

Lagipula itu adalah penginapan yang sering dikunjungi oleh para prajurit. 

Beberapa prajurit cenderung berburu di malam hari, sehingga penginapan ini 

buka sepanjang hari. 

Itu sebabnya aku memilih penginapan ini karena itu memudahkanku. 

Sekarang saatnya untuk merasakan tempat tidur yang nyaman dan tidur yang 

santai. 

Tidur cantik bukan hanya suatu keharusan bagi kaum hawa. 

Aku menyalakan lampu di ruang yang gelap. 

Lampu itu hanya cukup terang. Cahaya api yang berayun mengundang 

kantuk. 
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Aku meletakkan pedang hitam di dinding dan menggosok bagian belakang 

leherku. Aku memutuskan untuk mandi pagi harinya. Karena tidak dapat 

menahan kantuk lagi, aku pun naik ke tempat tidur. 

[Nn?] 

Apa ini ... Perasaan lembut di tanganku? Tentunya itu bukan tempat tidur. 

[Aaaahhh ...] 

Suara aneh mulai terdengar!? Mungkinkah itu !? 

Baru sekarang aku menyadari bahwa aku benar-benar lupa tentang sesuatu. 

[Di mana kau menyentuhku!]
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Seperti yang kuduga, itu adalah Mimir. 

Dia menggembungkan pipinya sebagai bentuk protes. Selain pilihan aneh 

mengenai bagaimana cara dia melakukannya, rupanya dia sudah cukup lama 

menungguku di sini. 

[Kenapa kau menyembunyikan dirimu di bawah selimut?] 

[Karena aku sudah menunggu dan terus menunggu, tapi kau tidak kunjung 

datang ... Sampai aku 

akhirnya mengantuk.] 

[Kau bisa tidur di kamarmu sendiri.] 

[Aku tahu itu, tapi aku harus melakukan ini!] 

Tampaknya Mimir telah berada pada batasnya. 

Dengan kata lain, dia ingin menyedot darahku. 

Matanya berkilauan dalam warna merah darah. Saat ini Mimir tampak 

seperti binatang kelaparan yang sedang menunggu makanannya. 

[Cepat ... cepatlah ... Aku sudah tidak tahan lagi!] 

[Aku mengerti, tapi tenanglah! Ini sudah lewat tengah malam] 

[Aku sudah menunggu sampai tengah malam! Baiklah, aku makan!] 

[Tunggu sebentar. Guha!] 
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Dia melompat kearahku tanpa banyak peringatan. Aku didorong ke tempat 

tidur oleh momentumnya. 

Dan begitu saja, dia menancapkan taringnya ke leherku. 

Hanya pada saat-saat seperti ini, Mimir menunjukkan wajah aslinya. 

[Oi, tenanglah...] 

Apakah aku sudah kelelahan? Aku merasa kesadaranku mulai memudar. 

Mimir melepaskan leherku dan tertawa dengan senyuman di wajahnya. 

Darahku menetes dari mulutnya. 

[Serahkan sisanya padaku, tolong istirahatlah dan rileks.] 

Dia sedikit membuka mulutnya. Taringnya yang tajam memantulkan cahaya 

yang datang dari lampu minyak. 

Lalu dia kembali menerkam leherku. Aku tidak lagi merasakan sakit, dan 

kesadaranku akhirnya memudar. 
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Chapter 135 – Luna Dari Dunia Spiritual 
Tempat di mana kau tidak dapat melarikan diri bahkan jika kau 

menginginkannya. Jika ada tempat semacam itu, maka inilah tempatnya. 

Hanya ada ruang putih abadi sejauh yang bisa dilihat. 

Bahkan jika kau terus berjalan, semuanya akan tetap sama, dan pada 

akhirnya indera terhadap arah akan hilang. Aku sendirian di tempat semacam 

itu. 

Tetap saja, karena aku datang ke sini hampir setiap hari, aku cukup terbiasa 

dengannya. 

[Greed dan Luna ... mereka terlambat] 

Biasanya, Greed sudah menunggu di sini. Tapi saat ini mereka tidak terlihat 

di mana pun. 

Ngomong-ngomong, dunia spiritual ini diciptakan oleh Luna. 

Tepat di bawah dunia ini adalah sebuah ruang milik skill Gluttony. Di situlah 

jiwa para monster dan manusia yang dilahap disimpan, mereka meratapi dan 

menyerukan keselamatan. 

Ketika skill Gluttony akan lepas kendali, Luna menyelamatkanku dengan 

menciptakan dunia spiritual ini. 

Dan sejak itu dunia ini menjadi semacam penutup, menekan pengaruh skill 

Gluttony terhadapku. 
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Mengesampingkan hal itu, apa yang terjadi di sini? Aku sudah duduk di sini 

sejak tadi, di lantai putih ini. 

Saat ini, aku sedang tidur di dunia nyata. Aku bertanya-tanya, apa yang 

akan terjadi jika aku bermeditasi atau tidur di dunia spiritual ini? 

Mari kita coba! 

Ketika aku hendak mencoba bermeditasi, aku mendengar suara yang 

terdengar familiar dari atas kepalaku. Suara yang terdengar agak manis dan 

kekanak-kanakan ... 

[Hei, Luna! Aku sudah menunggumu.] 

[Sungguh ... ini pertama kalinya aku melihat seseorang mencoba tidur di 

sini. Dan untuk melihat seorang wanita dari bawah seperti itu, kau benar-benar 

punya nyali.] 

[Eh, sedikitpun aku tidak bermaksud melakukan itu.] 

Aku buru-buru bangun. Itu karena dia terus mendekatiku, langkah demi 

langkah. 

Posisi kami sebelumnya bisa dengan mudah menyebabkan kesalahpahaman 

besar. 

[Jadi kau bangun. Aku telah berpikir untuk menginjakmu jika kau tetap 

dalam posisi itu bahkan setelah aku semakin mendekat.] 

[Itu juga bagus] 

Gadis itu menyipitkan matanya saat melihatku mencoba berbaring kembali. 
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[Eee, itu menjijikkan.] 

[Ahahaha, aku hanya bercanda.] 

[Ya ampun.] 

Dibandingkan dengan ketika kami berdua bertemu untuk yang pertama 

kalinya di sini, sekarang aku bisa bercakap-cakap dan bahkan bercanda 

dengannya. 

Aku tidak bisa merasa cukup untuk berterima kasih kepada Luna. Tapi pada 

saat yang sama, masih ada perasaan yang belum bisa aku singkirkan. 

Karena aku melahap jiwanya ketika dia tergabung dengan malaikat mesin 

Haniel. Meskipun dia bisa menciptakan dunia ini, Luna tidak akan pernah bebas 

dari penjara Skill Gluttony ini. 

Menghabiskan waktu yang sangat lama sebagai inti Haniel. Hanya 

kemudian berakhir di kondisi saat ini. 

Aku tidak bisa menganggap ini sebagai ‘menyelamatkan’ dia. 

Tapi dia tetap berterima kasih padaku. Tampaknya dia bahagia, setidaknya 

berakhir di sini dari semua tempat ... 

Mendengar itu hanya membuatku merasa semakin tidak nyaman. 

Ada hal-hal di dunia ini yang tidak akan berjalan dengan baik. Saat itu, ada 

suatu masa ketika dewa masih ada, dan dunia dipenuhi dengan keselamatan. 

Itulah yang pernah dikatakan ayahku kepadaku. Sebuah kisah tentang dewa 

Laplace yang pernah melindungi kedamaian seluruh dunia. 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  70 | 281 

 

Semua orang hidup setara; tidak ada skill, tidak ada statistik, dan tidak ada 

monster. Ini terasa seperti dongeng bagi siapa saja yang hidup di era saat ini. 

Kebahagiaan abadi di bawah perlindungan tuhan. Namun, dewa tidak lagi 

ada di dunia ini, sebagai gantinya dia meninggalkan skill dan statistik ... serta 

monster sebagai percobaan. 

Aku ingat pernah mendengar itu ketika aku masih kecil. Tapi setelah 

kematian ayahku, aku memilih untuk meninggalkan imanku. 

Luna menatapku dengan kepala miring. 

[Ada apa? Wajah kerepotan itu ... Jangan bilang, kau masih berpikir tentang 

bagaimana cara mengintip pakaian dalamku?] 

[Aku tidak memikirkan itu!] 

[Aku penasaran tentang itu. Belakangan ini kau telah menghabiskan waktu 

dengan banyak gadis.] 

[Oi, tidak ada yang salah dengan itu.] 

[Begitukah? Aku telah menonton Fate dari sini di sepanjang waktu. Aku bisa 

bilang bahwa aku mengenalmu lebih baik daripada orang lain.] 

[Ke mana hilangnya privasiku...] 

[Tidak apa-apa, tidak apa-apa! Kau tidak akan mendengar semua itu dari 

bibirku.] 

Ketika pertama kalinya kami bertemu, kupikir dia adalah tipe orang yang 

pendiam. 
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Tapi ‘dia’ yang berdiri di hadapanku sekarang berbeda dari yang dulu. Dia 

sekarang lebih aktif berbicara dan tertawa. 

Luna bisa melihat setiap tindakanku dari dunia spiritual ini. Karena itulah, 

dia tahu tentang apa yang terjadi dengan ayahku, dan pertemuanku dengan 

kesatria Templar Libra. 

Dan tentu saja, dia juga tahu isi pembicaraanku dengan Eris di atas bukit. 

Benar saja, Luna tersenyum, menunjukkan bahwa dia senang setelah melihat 

reaksiku. 

[Aku sudah melihatnya, Kau akhirnya memutuskan untuk mengakui 

perasaanmu kepada Roxy. Karena sudah diputuskan, kau sebaiknya 

mengatakannya sedini mungkin.] 

[....Benar.] 

[Yah, aku tahu kau telah menahan diri karena skill Gluttony. Jika kau berpikir 

bahwa Roxy benar-benar orangnya, maka kau harus segera melakukannya.] 

Luna berhenti bicara pada saat itu. 

Tidak ada gunanya mengatakan lebih jauh dari itu, karena itu sudah sejelas 

langit. 

Skill Gluttony akan mencari orang-orang yang paling penting bagiku. Itulah 

cara kerja skill tersebut. 

Aku tidak ingin memikirkannya, dan Luna juga tidak tahu kapan itu akan 

terjadi. Itu karena pemilik skill Gluttony sebelumnya tidak pernah membiarkan 

dirinya dekat dengan siapa pun. 
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[Tapi kau ingin bersamanya, dan dia juga merespon dengan positif, jadi 

lakukan saja. Tapi selalu ingatlah bahwa jika kau kehilangan kendali, maka Roxy 

akan menjadi pihak yang paling terancam bahaya.] 

[Aku akan mengingatnya. Benar ... Aku pasti akan memberitahunya.] 

[Aku akan menunggu untuk melihatnya.] 

Luna mengangguk puas dengan jawabanku. 

Tapi dia segera memiringkan kepalanya lagi. 

[Selain itu ... baru-baru ini, tampaknya Fate agak lamban.] 

[Ermm, aku ingin tahu apa ada yang salah ...] 

Aku tahu apa yang ingin dia katakan. Dia hanya mencoba menunjukkan 

sesuatu yang buruk padaku. 

Dia selalu mengawasiku. Jadi Luna pasti tahu apa yang terjadi padaku di 

dunia nyata. 

[Ahahaha, aku tahu itu! Ini sangat jelas karena itu langsung terlihat pada 

Fate. Ekspresi wajahmu terlihat sangat kerepotan di sana.] 

[Tak ada yang bisa kukatakan tentang hal itu.] 

[Umu, umu. Mari kita lihat, situasi Fate saat ini... Aku penasaran bagaimana 

sebenarnya keadaan tidurmu sekarang.] 

[Bisakah kau, benar-benar melakukan itu ...] 

[Tentu saja. Nah, apa yang terjadi di sini?] 
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Luna membuat sebuah lingkaran dengan jari telunjuknya. Itu kebiasaannya. 

Saat itu, layar berbentuk persegi muncul di hadapan kami. Itu menunjukkan 

langit-langit. 

Rupanya itulah yang bisa kulihat saat ini. Tentu saja. Lagipula Luna melihat 

hal-hal di dunia nyata melalui diriku. 

Aku sedang tertidur dengan punggungku yang bersandar di tempat tidur. 

Kukira itu adalah posisi yang baik untuk tidur. Setidaknya aku tidak akan bangun 

dengan bantal di kakiku 

Aku tertidur nyenyak. Tidak ada yang istimewa. 

[Apa-apaan ini ... Padahal aku merasa khawatir, dan ternyata aku Cuma 

sedang tertidur di sana. Tidak ada yang menarik dalam tontonan ini ...] 

Aku masih ingat bagaimana Mimir menghisap darahku di tempat tidur. 

Setelah itu, karena kelelahan dan kehilangan darah, aku pun berakhir di sini ... di 

dunia spiritual. 

Sebenarnya, aku tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi ketika dan setelah 

Mimir menyedot darahku. 

Idealnya, dia hanya akan kembali ke kamarnya sendiri dengan ekspresi puas 

di wajahnya ... 

Tapi baru-baru ini, ketika aku bangun di pagi hari, aku akan menemukan 

Mimir yang juga tengah tertidur di ranjang yang sama denganku. Bahkan jika dia 

berhati-hati, setelah dia meminum darah, dia akan diserang oleh rasa kantuk 

yang tak tertahankan, menyebabkan dia menjadi tidak dapat bergerak. 
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Setidaknya itulah yang dia katakan padaku. 

Tapi setidaknya untuk sekarang ... Mimir tidak ada di sana. Tepat ketika aku 

meletakkan tanganku di dadaku karena rasa lega, 

[Ah, lihat! Mimir-chan juga ada di sana.] 

[Eeeh !?] 

Setelah terdengar suara gemerisik kain, Mimir tiba-tiba muncul dari bawah 

selimut. 

[Fu ~, aku merasa lapar lagi. Fate-sama! Apa kau sudah bangun? Sepertinya 

tidurmu nyenyak. Baiklah, selamat makan!] 

Setelah berbicara pada dirinya sendiri, Mimir menggigit leherku. 

Dan mulai menyedot darahku. 

Aku tidak pernah tahu ... dia sebenarnya ... meminum darahku di sepanjang 

malam ... Tidak heran ketika aku bangun di pagi hari, aku selalu merasa lesu. 

[Kau terlalu banyak meminumnya!] 

[Tenanglah, Fate. Ini bukanlah masalah besar.] 

[... ma-maksudmu masih ada lagi?] 

[Benar] 

Luna, dia jelas ingin membullyku, dia menjawab dengan senyum lebar di 

wajahnya. 
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Aku hanya punya firasat buruk tentang ini! Saat kami menonton, Mimir 

menunjukkan ekspresi yang sangat puas. 

[Fuu ~, aku kenyang. Jika lebih dari itu, dia mungkin mati karena kehilangan 

darah, jadi aku harus bersabar! Baiklah kalau begitu!] 

Sekali lagi, dia mulai bergerak dan menghilang dari pandanganku. Kemana 

dia pergi !? 

Yang bisa kukatakan adalah dia telah turun ... 

[Ini hanya membuatnya terasa semakin meragukan!] 

[Baiklah, Fate. Tidak apa-apa, percayalah padanya.] 

Tapi tepat ketika Luna mengatakan itu. 

Aku tidak bisa melihatnya di layar, tapi setelah beberapa saat, aku 

mendengar Mimir menangis. Aku sendiri tidak begitu yakin, karena suaranya 

terdengar sayu. 

Jadi aku hanya bisa mencoba mendengarkannya. 

Kadang-kadang, aku bisa mendengar [Kakak, kenapa ...] darinya. Dia 

mungkin merujuk pada Hado atau Rafal. 

Untuk sesaat, sekilas aku bisa melihat kelemahan Mimir. Dia berkata bahwa 

dia telah mengatasinya, tapi ternyata itu hanyalah sebuah kebohongan. 

Meskipun setiap hari wajah riangnya selalu dia tunjukkan kepada orang lain, 

luka di hatinya yang tercipta karena dikhianati oleh kerabatnya sendiri bukanlah 

luka yang bisa sembuh dengan mudah. 
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Berkat Luna aku bisa menonton momen ini. 

[Mulai sekarang aku akan mencoba bersikap lebih baik pada Mimir. Terima 

kasih, karena telah menunjukkan ini padaku] 

[Sama-sama. Sulit untuk diperhatikan, tapi kadang-kadang dia mengingat 

kenangannya dan menangis seperti itu.] 

[Aku tidak tahu itu ...] 

[Tapi yah, ketika dia berada dalam suasana hati yang baik, dia cenderung 

bermain-main dengan Fate, jadi sebaiknya kau berhati-hati.] 

[Eh !? Itu memang seperti Mimir. Kadang-kadang dia perlu dihukum.] 

Aku tidak tahu apa yang akan dilakukan Mimir pada saat-saat seperti itu, 

tapi itu pastilah sesuatu yang buruk. Aku sudah tahu itu dari bagaimana cara 

Luna mengatakannya. 

Aku tidak tahan melihat Mimir menangis lagi, jadi aku memalingkan 

wajahku dari layar dan menoleh ke Luna. 

Aku ingin segera sampai ke topik utama. Karena aku tidak akan tahu 

jawabannya tanpa Luna. 

Sepertinya Luna menyadari bahwa aku memiliki sesuatu yang penting untuk 

ditanyakan, jadi dia menggerakkan jarinya untuk menghapus layar. 

Dan seperti biasanya, dia menatapku sambil menunggu apa yang ingin aku 

katakan. Jadi mari kita mulai saja. 

Setelah aku mengambil nafas pendek, 
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[Mengapa Mine ingin menemukan Pintu ke Negeri itu? Aku ingin tahu 

alasannya sebelum aku mencapai Hauzen.] 

[Benar. Bahkan setelah sekian lama, dia sama sekali tidak berubah. Dia 

hanya punya satu tujuan.] 

Luna mulai berbicara sambil menatap dunia putih yang tak berujung itu. 

Saat mendengar itu, aku merasa sedikit tidak nyaman, dan pikiran-pikiran 

bahwa aku harus menghentikan Mine kembali muncul di kepalaku. 
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Chapter 136 – Permintaan Roxy 
[Fai! Fai!] 

Saat mendengar seseorang memanggil namaku, aku membuka mataku dan 

melihat Roxy tengah membusungkan pipinya. 

Dia sudah siap untuk melakukan perjalanan. Mengenakan pakaian baru 

berwarna putih dan pedangnya sudah dikaitkan di pinggangnya. Dia tampak 

siap untuk pergi kapan saja. 

Dibandingkan dengan itu, aku masih berbaring di tempat tidur dengan 

mengenakan piyama. 

[Maaf. Kupikir aku ketiduran.] 

[Itu tidak masalah. Kita masih sesuai jadwal. Tapi! Apa artinya ini?] 

[Eh ...] 

Roxy menunjuk ke suatu tempat di sampingku. 

Dan ketika mataku mengikuti jarinya ... 

[Uaah, kenapa!] 

Mimir terkadang langsung tertidur tepat setelah dia menghisap darahku. 

Aku sudah menyerah untuk menghindari itu, tapi ... siapa yang mengira bahwa 

akan ada satu orang lagi di tempat tidurku?! 

Rambut biru muda ... hanya ada satu orang yang bisa kupikirkan. 
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[Eris !!] 

Ketika aku membuka selimut yang menutupi dirinya ... Aku terkejut saat 

melihat dia ada di sini. 

[Eh ...] 

Apa yang dia pikirkan? Dia berpakaian dengan tampilan yang paling tidak 

masuk akal.
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Tidak ada gaun Tidak ada pakaian dalam. Sederhananya, dia sama sekali 

tidak mengenakan apa-apa. 

Tapi Roxy segera menutup mataku dan membuatku tak bisa melihat Eris. 

[Apa artinya ini! Fai?] 

[Tidak ... aku yang seharusnya bertanya di sini. Apa yang sebenarnya sedang 

terjadi?!] 

Sementara aku dan Roxy tengah berdebat, Mimir terbangun oleh suara 

yang kami buat. Suara erangan yang keluar dari mulutnya menunjukkan bahwa 

sebelumnya dia telah tidur nyenyak. 

[Funyaa .... Berisik sekali ... Apa yang sedang terjadi?] 

[Kau pikir itu salah siapa? Mimir harus tidur di kamarnya sendiri. Karena jika 

sebaliknya, aku yang akan mendapatkan masalah!] 

[Arara. Rupanya kemarin aku terlalu lelah, jadi setelah mengisap darah Fate-

sama, aku mengantuk dan tertidur. Maaf. Tapi tidak apa-apa karena kita adalah 

kakak dan adik.] 

[Itu TIDAK baik!] 

Roxy memarahi Mimir. Tapi sepertinya omelan itu masuk ke satu telinga dan 

keluar di telinga yang lainnya. 

[Oh, bukankah itu Roxy-sama! Selamat pagi. Sangat akrab dengan Fate-

sama sepagi ini, bukan? Apa kalian berdua sedang memainkan permainan 

menutup mata?] 
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[Itu karena ... Eris-sama tidur di sana, sambil hampir tidak mengenakan apa-

apa.] 

[Eris-sama? Nn? ........EeEeeeeeeeh, Fate-sama! Tolong jelaskan ini! Apa yang 

kau lakukan saat aku tengah tidur tepat di sebelahmu? Tolong jelaskan secara 

terperinci] 

Roxy menutup mataku, dan di sisi lain, Mimir menarik bajuku dan 

mengguncang-guncangkan tubuhku tanpa henti. 

Tolong hentikan! Aku baru saja bangun! 

Aku tidak benar-benar melakukan apa pun. 

Aku juga ingin tahu alasan mengapa Eris tidur telanjang tepat di sebelahku! 

[Aku juga tidak tahu. Eris! Bangun, Eris!] 

Eris bangun setelah aku beberapa kali meneriakkan namanya. 

Aku tidak bisa melihat karena mataku tengah tertutup, tapi aku bisa tahu 

dari bagaimana sensasi kulitnya yang telanjang itu menyentuh tubuhku. 

[Selamat pagi ... Aku penasaran apa yang sedang terjadi. Berisik sekali] 

[Tuan adalah penyebab utama di sini. Kenapa tidur di sini, dan juga 

telanjang!] 

[Ara? Aku ingin tidur di kamarku sendiri, tapi sepertinya aku melakukan 

kesalahan dan berakhir di sini. Dan biasanya aku tidur telanjang. Lihat, suhunya 

menjadi lebih hangat. Kau pasti bisa merasakannya juga kan?] 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  83 | 281 

 

[Tidak!] 

[Ee, benarkah begitu? Tapi aku benar-benar bisa merasakannya hari ini.] 

Eris memelukku saat dia mengatakan itu dengan riang. Tentu saja aku tidak 

bisa melihat karena Roxy masih menutupi mataku, tapi sensasi tubuh lembut Eris 

yang menekanku terasa sangat jelas. 

[Baiklah, selamat malam!] 

[Jangan tidur lagi! Tolong selesaikan ini terlebih dahulu!] 

Roxy menaruh lebih banyak kekuatan ke tangannya yang menutupi mataku. 

Sementara Mimir tampaknya mulai menggigit lenganku. 

Aku mulai merindukan momen menyegarkan saat bangun tidur di pagi hari 

saat aku masih berada di mansion Barbatos. Sekarang itu sudah tergantikan oleh 

pagi yang berisik ini. 

Sebelum ini, aku selalu pergi seorang diri atau hanya pergi bersama dengan 

Mine. Sepertinya pergi bersama tiga orang gadis adalah sesuatu yang lebih 

daripada apa yang bisa aku tangani.
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Jika setiap pagi berakhir seperti ini, maka kupikir tubuhku tidak akan bisa 

tahan. 

Aku perlu membujuk Eris untuk menjelaskan kepada kedua gadis itu bahwa 

tidak ada sesuatu yang terjadi. 

Dan sedikit menyelesaikan kesalahpahaman antara Roxy dan Mimir. 

[Eris-sama, Anda tidak boleh seenaknya tidur di kamar Fai seperti itu.] 

[Ee! Tidak boleh?] 

[Jelas!] 

[Lalu, lain kali aku akan pastikan untuk mengenakan pakaian. Seharusnya itu 

akan menyelesaikan semuanya.] 

[Itu tidak akan menyelesaikannya. Eris-sama harus tidur di kamarnya 

sendiri!] 

[Eee ~, tapi aku tidak ingin tidur sendirian. Lihat, bahkan Fate terlihat 

senang dengan aku yang berada di sini.] 

[Fai, benarkah begitu?] 

Oi! Jangan mengoper bola kepadaku di saat-saat seperti ini. 

Ketika melihatku menggelengkan kepalaku, Roxy mengangguk sebagai 

jawaban. 

[Ini terlalu tidak bermoral, terutama karena akan ada hal-hal penting yang 

akan segera terjadi. Mulai sekarang Eris-sama harus tidur di kamarnya sendiri] 
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[Ee ~] 

[Mimir juga. Aku tahu kau memiliki keadaan yang mengharuskanmu untuk 

menghisap darah Fai, tapi kau tidak boleh tidur di tempat tidurnya seperti ini] 

[Eeeee ~] 

Baik Eris dan Mimir menyuarakan suara ketidakpuasan atas teguran Roxy. 

Sedangkan aku, aku hanya ingin Eris mengenakan beberapa pakaian. Kalau 

tidak, selamanya mataku akan selalu ditutupi seperti ini. 

Tapi Eris memukuliku saat memprotes Roxy. 

[Tapi Roxy selalu memonopoli Fate. Tidak bisakah kau membagikannya 

kepada kami?] 

[Itu ...] 

[Bahkan kemarin, kau pergi ke kota asalnya bersamanya. ] 

[Memang, memang.] 

Mimir menyetujuinya untuk membantu menyudutkan Roxy. 

Tapi Roxy menolak dengan suara lebih keras. 

[Itu masih tidak boleh! Mimir adalah pengurus Eris-sama, bukan? Tolong 

segera bantu Eris-sama mengenakan pakaiannya. Ayolah sekarang, Eris-sama.] 

Entah bagaimana, tampaknya Eris dan Mimir tidak bisa menerima teguran 

Roxy, sehingga akhirnya mereka meninggalkan ruangan. 
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Aku selalu bisa mengandalkan Roxy pada saat-saat seperti ini. Sambil tetap 

menutup mataku, dia berbicara kepadaku, 

[Fai benar-benar penuh celah. Maukah kau, lebih berhati-hati agar kau tidak 

membuatku kerepotan?] 

[Maafkan aku.] 

Kedua gadis itu terkadang tidak terbaca dan terlalu tidak masuk akal. 

Tidak peduli seberapa waspadanya kau, pihak lain hanya akan datang 

dengan membawa sesuatu yang dapat membatalkan semua persiapan untuk 

menolak mereka, dan tanpa ragu-ragu mereka akan memainkan semua itu. 

Dan waktu tidur merupakan saat-saat dimana aku merasa sangat lengah. 

Sebagaimana aku diberitahu oleh Greed dan Luna, selama pelatihanku di dunia 

spiritual, aku sama sekali tidak akan bisa bangun. 

Ketika Roxy akhirnya melepaskan tangannya dari mataku, aku disuguhi 

pemandangan dimana dia terlihat tengah tersenyum. Karena aku mengenalnya 

dengan baik, hanya dari ekspresinya saja aku segera mengerti bahwa dia merasa 

bahwa itu tidak bisa dipungkiri. 

Sebenarnya Roxy cukup mirip dengan kedua gadis itu. Dia akan semakin 

tersenyum ketika dia mencoba mempermainkanku. 

[Jika hal semacam ini terus berlanjut, mungkin lain kali aku juga harus 

berbagi kamar dengan Fai.] 

[He?] 
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[Kenapa membuat reaksi seperti itu! Apa itu berarti tidak?] 

Wajahnya yang cemberut mulai mendekati wajahku. 

Aku merasa bersyukur dan bahagia pada saat yang sama, tapi ... 

[Aku hanya.... gugup] 

[Dan, aku juga. Tapi aku tidak bisa membiarkan ini terjadi lagi! Kalau terus 

begini, setiap kali aku mengalihkan pandanganku, Mimir dan Eris-sama akan 

menyelinap masuk ke kamar Fai] 

[Itu benar. Sebenarnya mereka datang hampir setiap hari.] 

[Benar, benar, oleh karena itu aku harus berjaga-jaga.] 

Wajah cantik Roxy sedikit diwarnai warna merah. Aku membayangkan 

bahwa wajahku tidak berbeda darinya. 

Perlahan-lahan pikiran itu tenggelam dalam benakku, bahwa sebenarnya 

aku setuju untuk berbagi kamar yang sama dengan Roxy. Tapi sekarang sudah 

terlambat untuk membatalkannya. 

Aku teringat akan pembicaraan singkatku dengan Luna ―― di Dunia 

Spiritual. 

Bagiku, berbagi kamar dengan Roxy terasa seperti mimpi yang menjadi 

kenyataan. 

[Maaf merepotkanmu.] 

[Dengan senang hati. Kalau begitu, malam ini?] 
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(Flapy : wew :3) 

Roxy meraih tanganku, lalu menarikku dari tempat tidur. 

[Kalau begitu, Aku akan mengganti pakaianku. Apa Roxy sudah sarapan?] 

[Belum. Aku menunggumu bangun. Datanglah ke ruang makan begitu kau 

selesai ganti pakaian.] 

Setelah itu, Roxy meninggalkan kamarku sambil tersenyum. 

Lalu, ruangan itu menjadi sunyi. Aku sendirian. 

Aku merasa tidak enak karena telah membuatnya menunggu, jadi secepat 

mungkin aku mengganti pakaianku. 

Mengambil pedang hitam dan mengikatnya di pinggangku. Ya, persiapan 

telah selesai! 

Saat aku hendak meninggalkan ruangan, Greed berbicara kepadaku. 

『Pagi ini kau sangat populer, bukan?』 

「Oi, masih membicarakan omong kosong? Dan kau sudah menontonnya 

sejak tadi malam, bukan? 」 

『Sepertinya begitu? Mimir telah melakukan hal-hal yang seperti biasanya. 

Secara emosional, Eris mungkin masih tidak stabil setelah mengetahui bahwa 

Libra telah kembali. Dari bagaimana aku melihatnya, sepertinya dia butuh 

kenyamanan, dan dia pun menjadi gadis manja dan memutuskan untuk tidur 

dengan Fate. 』 
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[Begitu ... Libra ini, apakah dia adalah musuh lama Eris atau semacamnya?] 

『Nah, Kau bisa menganggapnya seperti itu. Jika ada sesuatu yang lebih 

rumit di dalamnya, maka aku tidak tahu apa itu. Luna juga tidak akan 

mengetahuinya. 』 

[Ketika aku melihat wajah Eris tadi malam, aku tidak bisa untuk tidak 

berpikir bahwa mereka adalah musuh bebuyutan atau semacamnya.] 

『Hahaha, kau benar-benar mulai bertindak dengan penuh perhatian! Kau 

benar-benar telah sedikit tumbuh. 』 

[Kenapa kau selalu memperlakukanku seperti anak kecil?] 

Beraninya dia mengolok-olokku. Mari kita sedikit menggoda Greed. 

[Kau tahu, tadi malam Luna merasa kesepian. Itu karena Greed tidak datang 

untuk mengunjunginya] 

『Fuhn, kau pikir aku peduli tentang itu!』 

[Kau yakin itu masalahnya?] 

『Ya tentu saja. 』 

[Kau tidak dapat mengambil menarik kembali kata-kata itu.] 

『Aku tidak peduli.』 

Tampaknya Greed sangat bersikeras bahwa dia tidak peduli akan hal itu. 
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Ketika Luna menjadi topik pembicaraan, dia selalu bersikeras bahwa dia 

tidak memedulikannya, yang mana itu membuatku tertarik. 

Setelah menyadari bahwa tidak perlu lagi lebih memperhatikan Greed, aku 

pergi ke ruang makan. 

Aku merencanakan apa yang harus dipesan ketika aku berjalan, sambil juga 

memikirkan topik apa yang harus aku diskusikan ketika nanti aku berbicara 

dengan Roxy. 

Dia cukup tertarik pada Greed. Jadi jika aku memberi tahu dia tentang 

‘hubungannya’ dengan Luna, dia pasti akan mendengarkannya dengan penuh 

semangat. 

Topik untuk dibicarakan selama waktu makan telah ditentukan. 

Saat membayangkan wujud asli Greed di dalam kepalaku, mungkin saat ini 

dia sedang memutar matanya. 
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Chapter 137 – Sedikit Usaha 
Seperti yang kupikirkan, berbicara tentang hubungan antara Greed dan 

Luna membuat Roxy bersemangat sampai akhir. 

Sedangkan untuk Eris, dia hanya berkomentar bahwa keduanya mungkin 

lebih dari sekadar teman. 

[Juga, hubungan macam apa itu?] 

[Aku juga ingin tahu!] 

Hanya pada saat-saat seperti inilah Roxy dan Mimir dapat berbicara dalam 

penuh kesepakatan, mereka mencoba membujuk Eris untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut dengan mata mereka yang berbinar. 

Di ujung pandangan mereka terdampat Eris yang tampak puas. 

Meskipun aku bukan penyebabnya ... raut wajah mereka memang 

menghibur untuk dilihat. 

Aku melirik pedang hitam yang aku letakkan di atas meja. Karena saat ini 

aku tidak berhubungan langsung dengannya, aku tidak bisa menggunakan Mind 

Reading untuk mengetahui apa yang dipikirkan orang yang dimaksud itu. 

Tidak. Mengetahui Greed sebagai rekanku untuk waktu yang cukup lama, 

aku sudah bisa mengetahui apa yang dia pikirkan. 

(Fate! Ingat ini! Penghinaan ini ... ini tak termaafkan !!) 
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Atau setidaknya itulah yang kupikirkan. Bagaimanapun juga, begitu aku 

membuka tingkat berikutnya, Greed akan mendapatkan kembali sebagian besar 

kekuatannya. Dan pada saat itu, dia akan dapat berkomunikasi dengan kami 

tanpa skill Mind Reading. 

Pada saat itu, gadis-gadis itu pasti akan membombardirnya dengan banyak 

pertanyaan. Adegan dimana ada tiga orang gadis saling berbicara dengan benda 

mati. Aku menantikan hari ketika Greed dapat berkomunikasi dengan orang lain 

secara bebas. 

Ketika aku tanpa sadar menertawakan pemikiran semacam itu, Roxy yang 

duduk di sebelahku tersenyum. 

[Bersenang-senang?] 

[Yah, ini akan menjadi pertama kalinya aku bepergian dengan banyak orang 

seperti ini.] 

[Tentu saja ... Fai dulu pergi berdua dengan Mine-san, kan?] 

[Ya, dia jarang berbicara kecuali itu memang diperlukan, dan Greed tidak 

bisa berbicara kepadaku jika Skill Mind Reading tidak aktif. Jadi sebenarnya itu 

merupakan perjalanan yang cukup sunyi.] 

[Aku sendiri belum sempat berbicara dengan Mine-san. Semoga kita bisa 

mendapatkan kesempatan itu, begitu kita tiba di Hauzen ...] 

Bahkan jika Roxy mengatakan hal itu, aku ragu apakah dia bisa melakukan 

percakapan dengannya. 
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Mengenal Mine dari rentang waktu singkat yang kami habiskan bersama, 

kesempatannya terbilang tipis. 

Bagaimanapun, Mine adalah seorang gadis yang tangguh dan keras kepala, 

serta pencinta uang. Bagian terakhir tidak begitu penting, tapi dia jelas 

merupakan seseorang yang sulit diajak bicara. 

Baginya yang sudah hidup sangat lama, topik pembicaraan di antara kami 

para anak-anak muda mungkin tidak tampak begitu menarik. Namun... 

[Ketika Fai bertemu Mine lagi, apa yang ingin kau bicarakan?] 

Senyum Roxy mengguncang lamunanku, dan sinar matahari yang bersinar 

melalui jendela hanya menambah kecerahnya. 

Sementara itu, makna di balik kata-kata Roxy akhirnya tenggelam dalam-

dalam. 

[Kenapa Tertawa!] 

Dia menggembungkan pipinya, tampaknya kesal dengan tanggapanku. 

[Tidak, aku hanya berpikir bahwa Roxy itu luar biasa.] 

[Dia!? Tiba-tiba mengatakan itu ...] 

Aku hanya memasukkan pikiranku ke dalam kata-kataku, yang membuat 

Roxy menjadi bingung. Dan itu lebih dari cukup bagiku. 

Seperti yang dia katakan, secara tak terduga, itu mungkin benar-benar 

terbukti menjadi pilihan yang mudah. Aku mempelajarinya dari Roxy. Terkadang 

kita tidak membutuhkan senjata apa pun untuk memenangkan pertempuran. 
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[Terima kasih, Roxy] 

[Baik...] 

[Apa yang akan aku bicarakan ... begitu aku bertemu Mine lagi, huh? Benar. 

Tentu saja!] 

[Apa? Apa maksudmu?] 

[Baiklah...] 

Sulit untuk mengungkapkannya sekarang. 

Karena tidak memahaminya, Roxy bergerak mendekat dan mendesakku. 

[Katakan padaku. Kenapa kau masih menyimpan rahasia dariku!] 

[...itu.] 

[Itu?] 

[Bergaul dengan Mine, jadi aku bisa berbicara dengannya. Pada dasarnya, 

cobalah yang terbaik. Dan untuk melakukan itu, aku hanya harus memercayai 

Mine bagaimanapun caranya.] 

[Fai.] 

[Semuanya terinspirasi oleh Roxy. Karena kau masih menerimaku terlepas 

dari jalan memutar yang aku ambil ... Aku berharap bisa lebih menjadi seperti 

dirimu.] 

Itu agak memalukan untuk dikatakan, jadi aku memalingkan wajahku dan 

mengisi mulutku dengan sisa roti yang kumiliki. 
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Lalu aku bisa merasakan sebuah tangan terulur ke kepalaku, dengan lembut 

mengacak-acak rambutku. 

[Ini, bagus sekali.] 

[Untuk apa !?] 

[Aku sudah seperti kakak perempuanmu. Jadi aku harus memujimu karena 

Fai, adikku telah sedikit tumbuh.] 

[Ini memalukan ...] 

[Tapi aku tidak keberatan, jadi tidak apa-apa.] 

[Bahkan jika kau berkata begitu, yang lainnya...] 

Ya, benar. 

Aku bisa merasakan tatapan dari dua gadis lain yang duduk di seberang 

meja menjadi semakin tajam. 

Itu dimulai dengan pembicaraan tentang hubungan Greed dan Luna, tapi 

kemudian kami berdua mulai berbicara tentang beberapa topik lain. Eris 

tersenyum dingin sambil melayangkan pisau di dekat lehernya. Sementara itu 

Mimir diam-diam menatapku dengan mata kosong tanpa cahaya. 

Saat melihat ini, Roxy menarik tangannya dariku. 

[Uuu .....] 

Dia jelas malu karena secara bertahap wajahnya berubah menjadi merah. 

Eris menggunakan pisau di tangannya untuk menunjuk kami. 
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[Aku perhatikan bagaimana kalian telah berusaha menjadi sangat 

bemesraan sejak pagi-pagi sekali. 

Mungkinkah itu karena kami tidur bersama dengan Fate?] 

[Tidak seperti itu!] 

[Fu〜hn, aku penasaran tentang itu. Bagaimana menurutmu, Mimir?] 

[Ya, tentu saja.] 

[Mimir! Bukan itu masalahnya. Kau salah!] 

[Aku juga penasaran tentang itu?] 

[Eris-sama ... dasar tukang bully. Uuuuu.] 

Diserang oleh dua lawan, Roxy pun terpojok. Aku ingin membantunya, tapi 

itu seperti menuangkan minyak ke dalam nyala api, jadi aku menahan diri. 

Pada saat itu, Roxy melirik padaku untuk meminta bantuan. Namun aku 

hanya bisa membalas dengan senyuman masam. 

Apa yang bisa aku katakan, aku sudah kerepotan karena Roxy bepergian 

denganku. 

Itu membuat tak ada seorang pun yang bisa mengawasi dua gadis berjiwa 

bebas lainnya . Eris dan Mimir juga dengan senang hati mengambil kesempatan 

untuk menjadi liar. 

Jadi aku memutuskan untuk mundur dan melihat bagaimana hasilnya. 

[Fai, tolong katakan sesuatu.] 
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[Jangan Cuma mengangguk.] 

[Baik.] 

[seriusan...] 

Rupanya aku merespon secara tidak benar, aku akhirnya menerima pukulan 

dari Roxy. 

Setelah sarapan yang berisik itu, kami meninggalkan penginapan tempat 

kami menginap. Sekarang, setelah Greed kembali terikat di pinggangku, aku 

diserang oleh banyak keluhan. 

『Fate, Kau melakukannya dengan baik.』 

[Apa yang bisa kukatakan? Karena Greed tidak mau memberi tahuku, maka 

yang bisa aku lakukan adalah menempatkanmu di meja sementara kami 

menyusun teori tentang hal itu.] 

『Itu sangat jelas. Eris itu ... dia hanya menjadikan ini sebagai bahan 

tertawaan, bukan? 』 

[Dia memang memiliki imajinasi yang cukup jelas. Kemarin, aku merasa 

khawatir karena dia terlihat aneh setelah pertemuanku dengan Libra itu. 

Syukurlah, tampaknya untuk saat ini topik tentang romansa Greed telah 

mengalihkan pikirannya] 

『Apa bagusnya itu! Gadis itu bahkan tidak berani melakukan apa pun 

ketika aku masih berkeliaran di masa lalu. Sejak dulu dia selalu seperti itu. Dia 
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mungkin bertingkah kuat ketika berada di hadapanmu, tapi ketika dia tidak di 

dekatmu, dia pasti benar-benar putus asa. 』 

Greed mengatakan hal yang tak terduga mengenai Eris. 

Setelah mendengar itu, aku tidak bisa menahan diri untuk tidak melihat Eris 

yang berjalan di depanku. 

[Nah, seharusnya tidak begitu. Eris yang sekarang sedang kita bicarakan. 

Bahkan pagi ini ... dia mengerjaiku dengan tidur dengan pakaian yang konyol 

semacam itu.] 

『Hahaha, itu hanya karena Fate yang lalai seperti biasanya. Kau benar-

benar tidak mengerti, bukan? Ksatria putih akan mengatakan hal yang sama. Eris 

bukanlah wanita kuat seperti yang kau kira. 』 

[Aku tidak percaya ...] 

『Itu karena kau belum menghabiskan banyak waktu bersama Eris. Ingat, 

kecuali dia merasakan keterikatan padamu, dia akan meninggalkanmu sejak 

lama. 』 

[Itu memang benar.] 

Greed bukanlah seseorang yang mau memanjakanku dengan segalanya. 

Tapi semua hal yang dia katakan selalu benar. Ini ironis, tapi dia bukanlah 

seorang pembohong. 
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Eris memiliki sisi yang tidak aku ketahui. Mungkin sosoknya yang 

tampaknya lemah yang kulihat di puncak bukit tadi malam adalah dirinya yang 

sebenarnya. 

『Kau juga harus mengerti. Pria itu, Libra, keterlibatannya dalam masalah ini 

tidak bisa dihindari. Fate, kau juga harus menganggap ini serius. Ada Mine, 

ayahmu, dan pintu ke tanah itu ........ dan selain itu, Eris. Bisakah kau 

menanganinya sekaligus? 』 

[Aku tidak punya pilihan lain selain melakukannya.] 

『Jadi kau mengerti. Sekarang Aku bertanya-tanya, ke mana perginya orang 

yang terlihat sangat bersemangat ketika berbicara dengan Roxy...』 

[Itulah jika menyangkut dengan Roxy. Aku memiliki jalanku sendiri yang 

harus kuambil. Aku mungkin tidak dapat melakukan hal-hal dengan sempurna. 

Yang bisa aku lakukan adalah mencoba yang terbaik.] 

『Bagaimana kondisi tubuhmu?』 

[Aku dalam kondisi stabil berkat Luna. Mimir juga ikut membantu.] 

『Aku mengerti ..... dalam keadaan darurat, aku akan memberi tahumu apa 

yang harus dilakukan, Fate』 

[Nn, ada apa? Nada bicaramu berubah.] 
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『Ingat ini saja. Skill Gluttony adalah skill yang memanfaatkan jiwa orang 

lain untuk mendapatkan kekuatan. Luas totalnya, kau mungkin tidak bisa 

menanganinya 』 

[...apa maksudmu?] 

『Tapi itu sebabnya aku ada di sini untukmu. Dan itu dia. Jika kau 

membutuhkan waktu lebih lama lagi, aku khawatir ketiganya akan 

memarahimu. 』 

Greed mendesakku untuk bergegas pergi ke depan. Ketika aku sampai di 

sana, Roxy sudah menungguku di kereta kuda. 

Saat melihatku, dia melambaikan tangannya ke arahku. 

Ketika aku akhirnya naik ke atas kereta kuda, Roxy secara tidak biasa mulai 

menarik lengan bajuku. Dan anehnya juga terlihat agak pemalu. 

[Hei ... aku punya permintaan.] 

[Apa itu?] 

Lalu, sambil menunjuk gagang kereta kuda, 

[Bisakah aku mencoba mengendarainya?] 

[Mengendarainya itu?] 

[Ya! Fai tampak sangat senang ketika mengendarainya, itu membuatku 

penasaran. Tapi kurasa Fai masih ingin mengendarainya?] 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  102 | 281 

 

Aku menyilangkan tanganku di dadaku, berpura-pura 

mempertimbangkannya padahal sebenarnya hanya ada satu jawaban untuk 

permintaan itu. 

[Tentu saja, mengapa tidak? Kita masih agak jauh dari Hauzen. Mari 

bertukar tempat.] 

[Apa tidak masalah? Yay!] 

[Yah, biarkan aku mengemudikan kereta kuda keluar dari Tetra dulu, mari 

bertukar setelah kita berada di luar.] 

[Ya!] 

Aku merasa geli karena Roxy yang duduk di belakangku, memelukku lebih 

erat dari biasanya. 

Aku punya firasat bahwa ini hanya membuat Eris dan Mimir menjadi lebih 

cemburu, tapi aku tidak keberatan. 

[Eris, karena aku ingin mengganti pengemudi dengan Roxy begitu kita 

keluar dari Tetra, bisakah kita memilih jalan yang lebih lebar untuk dilalui?] 

[Oke, mengerti. Maka, kita juga harus bertukar giliran. Mimir juga harus 

mencoba mengendarai kereta kuda. Bisakah kau melakukannya, Mimir?] 

[Ya tidak masalah. Selama ini saya selalu merasa tertarik saat duduk di 

belakang.] 

Kereta kuda sihir itu sangat populer, bukan? 
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Kami meninggalkan Tetra setelah menghindari banyak pejalan kaki di 

sepanjang jalan utama. Roxy dan Mimir tampaknya sangat bersenang-senang 

dalam mengendarai kereta kuda, mereka bahkan mulai bersaing pada siapa 

yang bisa mengendarainya lebih cepat. 
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Chapter 138 – Peluru Envi 
[Yahoooi! Ini sangat menyenangkan !!] 

Kereta kuda yang ada di depan kami melaju kencang. Tampaknya Mimir 

sudah terbiasa dengannya dalam waktu singkat. 

Sementara aku berpikir bahwa aku merasa diriku seolah tak berbobot ketika 

kereta kuda kami melaju di atas tanah dan sedikit melambung ke udara. 

Sementara itu, Roxy... 

[Wawawa, Fai! Ini buruk!] 

[Tenang! Seimbangkan tubuhmu terlebih dahulu. Uaaaaaaaa !!] 

Bahkan jika aku harus memuji dia, aku masih mengatakan bahwa dia adalah 

seorang pengemudi yang buruk. Bagaimanapun juga, dia masih baru dalam hal 

ini. 

Dia akhirnya itu akan membaik jika dia mendapat lebih banyak latihan. Roxy 

memiliki kemampuan motorik yang baik, jadi kupikir dia hanya perlu lebih 

mengenal kereta kuda ini karena dia masih belum terbiasa. 

Bagiku, lebih sulit untuk mengendarai kuda daripada menaiki kereta kuda. 

Jika Mimir bisa belajar melakukannya dalam periode waktu yang begitu cepat, 

seharusnya Roxy juga bisa melakukannya dengan mudah. 

[Fai, Fai! Ada batu besar di depan kita!] 

[Betulkah!? Tenang, dan lewatilah.] 
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[Ya.] 

Daripada menghindarinya, kami malah mendekatinya! 

Tapi dengan kemampuan mengendarai kereta kuda Roxy saat ini, mustahil 

untuk berbelok di sekitar batu itu di waktu yang tepat. Jadi aku meraih 

pegangan kereta kuda dari belakangnya. 

[Eh ... Fai] 

[Tidak apa-apa. Kita hanya akan mengendarainya bersama untuk sementara 

waktu.] 

[Baik ...] 

Suaranya bergetar luar biasa, mungkin karena aku tiba-tiba meletakkan 

tanganku di atas tangannya untuk membantunya mengendalikan kereta kuda. 

Setelah menghindari batu itu, Mimir yang telah mendahului kami datang 

kembali untuk mendekati kami. 

[Fiuh ~, itu berbahaya] 

[Kami selamat. Tapi ini ...] 

Saat mendengar suara gagap Roxy, aku pun menyadari posisi kami 

sekarang. 

Kami berada dalam jarak yang sangat dekat antara satu sama lain sehingga 

kami benar-benar dapat merasakan detak jantung dan suhu tubuh satu sama 

lain. 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  106 | 281 

 

[Oh maaf] 

[Bukan itu yang kumaksud. Aku tidak menentangnya atau apa pun itu ...] 

Satu hal yang jelas bagiku, dia tidak merasa keberatan jika menilai dari 

nadanya yang lucu saat ini. 

Tapi aku belum bisa melepaskan tanganku dulu. Karena aku perlu menjaga 

kereta kuda itu tetap dikemudikan. 

Pikiranku terfokus pada jalan, tidak bisa memikirkan apa pun untuk 

dibicarakan. Benar-benar tetap hening ketika suara kereta kuda bergemuruh 

ketika melaju melewati jalan terus memasuki telingaku. 

Saat itulah mataku memperhatikan Mimir yang berada sedikit di depan ... 

Bersama dengan Eris, dia menatap kami dengan mata menyipit. Aku masih 

tidak mengerti mengapa mereka menatapku seperti itu. 

[Apa itu?] 

Jadi tanpa ragu-ragu aku pun mengendarai kereta kudaku secara paralel 

dengan kereta kuda mereka dan bertanya. 

Tapi kemudian, Eris menggembungkan pipinya, dan benar-benar 

mengacungkan bayonet hitam Envi-nya padaku! 

[Ho ... bukan karena keberatan, sudah lama sekali sejak terakhir kali kau 

mencicipi peluruku. Bukankah skill Gluttony di sana mulai menjadi lapar?] 

[Oii, Tahan di sana!] 
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[Eris-sama! Tolong lakukan itu!] 

Bahkan Mimir yang sibuk mengendarai kereta kuda ikut setuju dengannya. 

Mata kedua gadis itu benar-benar terlihat serius. Ini buruk! 

[Roxy! Kita harus lari.] 

[Eeh !? Apa yang sedang terjadi?] 

Rupanya barusan Roxy hanya fokus dengan jalan. Dia bahkan tidak 

menyadari bahwa Eris mengacungkan moncong Envy pada kami. 

Kalau terus begini ... Eris akan menembakku. Aku hampir bisa merasakan 

jarinya sedikit menekan pelatuk itu. 

[Aku akan memberitahumu nanti, ayo pergi!] 

[Tolong tunggu sebentar. Kyaaaaaaaaaaaaaah.] 

Ini darurat. Aku hanya bisa percaya pada performa kereta kuda ini dan 

melaju ke depan. Dan tanpa melambat, aku melaju langsung menuju ke tebing 

yang berada di tikungan. 

Tentu saja, seekor kuda biasanya tidak akan pergi ke sana. Itu sebabnya 

Roxy sering menjerit saat kami menuju ke sana. 

[Fai!] 

[ini dia] 
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Karena kereta kuda dilengkapi dengan fungsi kontrol keseimbangan, ia 

dapat melintasi medan yang tidak bisa dilewati sebagian besar kuda, termasuk 

lereng curam ini. 

[Tidak apa-apa. Hanya sedikit sulit dikendarai saat seperti ini.] 

[Tapi aku hanyalah seorang pemula! Mou!] 

[Maaf maaf.] 

Aku meminta maaf, lalu aku memeriksa para pengejar kami. Sama seperti 

Roxy, Mimir hanyalah seorang pemula, jadi seharusnya dia memiliki masalah 

dalam melewati tebing seperti itu ... atau itulah yang kupikir. 

[Tepat di belakang kita !? Dia terlalu hebat!] 

[Fate-sama! Kau pikir aku akan membiarkanmu melarikan diri.] 

[Apakah kau siap untuk ditembak?] 

Eris menyeringai ketika dia mengacungkan moncong Envy padaku. Dia siap 

menembak. 

Itu buruk! Aku melepaskan pegangan untuk menarik pedang hitam Greed. 

Tapi begitu aku melepaskannya, Roxy harus mengambil kendali atas kereta 

kudanya, yang mana itu membuatnya berteriak. 

[Fai! Aku tidak bisa, aku tidak bisa melakukan ini!] 

[Eris membidik kita dari belakang.] 

[Betulkah!?] 
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[Serius, lihat saja sendiri.] 

[EEEeeeeeee! Eris-sama, tapi kenapa !?] 

Eris menembak pada saat yang sama ketika Roxy mulai berbicara! Dia 

serius! 

Karena sudah memprediksi itu, aku mengayunkan pedangku untuk 

menangkis peluru. 

Eris melihat ini dan tersenyum puas. 

[Tidak buruk. Baiklah, mari kita tembak lebih cepat.] 

[Tolong hentikan.] 

[Itu tidak baik. Kami berdua ... sudah berada di batas kesabaran kami.] 

[Benar, itu benar, Fate-sama ... persiapkan dirimu.] 

Dan Mimir juga. Seharusnya aku adalah tuannya. Ini adalah sebuah 

pemberontakan. 

[Roxy, bisakah kau mengatasinya?] 

[Y-ya. Tapi saat ini, itu benar-benar mustahil bagiku. Fai!] 

[Ini dia! Bertahanlah sedikit lagi!] 

Eris menembakkan beberapa kali peluru secara berturut-turut dengan cepat 

tanpa peringatan apa pun. 

[Sial! Itu berlebihan. Ini hanya karena kau merasa senang melakukannya!] 
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[Ahahaha, aku akan menganggap itu sebagai pujian. Lalu, aku akan 

menembak lagi] 

[Hentikan!!] 

[Maju ~ maju ~, Eris-sama!] 

[Mimir juga, hentikan itu.] 

[Letakkan tanganmu di dada, dan pikirkan secara mendalam mengapa 

semua ini bisa terjadi. Tentu saja, setelah Eris-sama menembakmu.] 

[Oii.] 

Mereka tidak akan mendengarkanku. Eris menembakiku, sementara Mimir 

mengejar kami dengan kemampuan berkereta kudanya yang terampil. 

Hal terbaik yang bisa kulakukan adalah bertahan. Di tengah-tengahnya, aku 

bisa mendengar Greed menertawakanku melalui《Mind Reading》. 

『Bukankah kau begitu? Aku sangat cemburu. 』 

[Serius, sekarang? Lihat di belakang kami, Eris menembaki kami. Dia 

mungkin akan membunuhku.] 

『Karena sekarangdia adalah seorang gadis yang jatuh cinta.』 

[... .Tapi bukankah dia terlalu sering menembaknya?] 

『Ahahahaha.』 

[Jadi kau hanya akan tertawa !?] 
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Tepat saat itu, Roxy mulai membuat kegaduhan mengenai menuruni lereng. 

[Fai, Fai! Aku sudah berada pada batasku! Ini akan terjatuh!] 

[Ada kontrol keseimbangan, Kau tidak akan gagal.] 

[Tapi...] 

[Karena sudah begini.] 

Aku meletakkan Greed kembali di sarungnya, dan sekali lagi meletakkan 

tanganku di atas tangan Roxy. 

[Kita akan segera melarikan diri. Roxy juga tuangkanlah kekuatan sihir.] 

[Baik!] 

Dengan kami berdua yang menuangkan kekuatan sihir kami secara 

sekaligus, kereta kuda itu pun didorong untuk sampai ke batas kinerjanya. Celah 

pada body hitam legam kereta kuda mulai memancarkan cahaya berwarna biru. 

Mimir tertinggal. Kami berada di atas angin dalam hal kekuatan sihir. 

Mungkin Eris akan berusaha membantunya, tapi pada saat itu, kami sudah 

jauh melewati mereka. 

Kami segera menuruni tebing, dan terus melaju melewati dataran terbuka di 

bawahnya. 

[Ini cepat!] 

[Aku tidak berpikir bahwa sebuah kendaraan akan seperti ini.] 
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Kecepatannya terlalu menyilaukan dan sepertinya mekanismenya akan 

meledak kapan saja. 

Mimir dan Eris tertinggal jauh. Lalu menghilang di cakrawala. 

[Fuu ~, kita berhasil melarikan diri dari orang-orang barbar itu.] 

[Ee, kurasa kita sudah bebas. Tapi itu sangat mengerikan bagimu untuk 

memanggil Eris-sama dan Mimir dengan nama panggilan semacam itu.] 

[Tapi dia menembakku dengan menggunakan Evi.] 

[Dia tentu ... melakukannya. Tapi, ini tidak baik. Mereka semua ikut datang 

terutama karena Fai.] 

[Aku tahu. Baiklah, haruskah kita menunggu mereka?] 

[Tidak. Wilayah Lanchester tepat berada di depan. Seharusnya lebih mudah 

bagi kita untuk berkumpul kembali di sana.] 

Roxy sedikit berbalik untuk melihatku, dan aku melihatnya sedikit 

menjulurkan lidahnya. 

Dia mungkin terlihat serius di sepanjang waktu, tapi dia juga suka 

melakukan hal-hal yang tidak terduga. 

Aku mulai mengenal sisi dirinya ini saat aku masih bekerja sebagai pelayan 

di rumah keluarga Heart. Dia akan mengenakan pakaian gadis kota biasa dan 

menyelinap pergi dari mansion. 

Saat teringat bagian itu, aku pun tertawa. 
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[Mou, kenapa kau tertawa?] 

[Roxy akan selalu menjadi Roxy, bukan?] 

[Apa, apa itu tadi? Tentang apa semua itu !?] 

[Tidak ada yang buruk. Aku hanya merasa lega.] 

[U ~ n, baiklah kalau begitu.] 

Merasa yakin, Roxy fokus kembali mengendarai kereta kuda. Rupanya sesi 

latihan sederhana di tebing berjalan dengan baik, karena ia dapat mengendarai 

kereta kuda lebih baik dari yang sebelumnya. 

Jika seperti ini, seharusnya aku bisa melepaskan tanganku dari pegangan 

kereta kuda ini. 

Tapi ketika aku mencobanya, Roxy mengatakan kepadaku untuk tetap 

membiarkannya saja. 

[Tidak masalah untuk tetap seperti ini sampai kita berada di wilayah 

Lanchester.] 

[Jika kau berkata begitu maka baiklah.] 

Dan seperti itulah, kami tetap seperti itu ketika kami berkereta kuda 

berduaan untuk beberapa saat. Aku belum melihat Mimir dan Eris muncul dari 

belakang kami. Tampaknya kami menempuh jarak yang cukup jauh. 

Ketika menoleh ke depan, aku mendengar Roxy tertawa. 

[Aku senang aku ikut pergi] 
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[Nn?] 

[Maaf mengatakan ini secara tiba-tiba. Tapi aku senang. Aku senang bisa 

bepergian bersama Fai seperti ini. Dan...] 

Dia terus menatap ke depan saat dia melanjutkan ucapannya. 

[Aku tidak ingin lagi kehilangan seseorang yang dekat denganku. Aku akan 

menyesal jika aku hanya tinggal di ibukota sementara Fai dan yang lainnya 

bertarung. Aku hanya tidak bisa menunggu.] 

[Roxy ...] 

[Aku sangat sadar bahwa aku tidak bisa dibandingkan dengan Fai yang 

kuat. Aku sangat berterima kasih ketika kau telah menyelamatkanku dari Tenryu 

saat itu. Tapi itu juga membuatku menyadari jurang pemisah di antara kita. 

Bahkan sekarang, aku tidak memiliki kekuatan untuk melawan Tenryu.] 

Kereta kuda itu melaju lebih kencang. Mungkin itu karena Roxy 

menuangkan lebih banyak kekuatan sihir ke dalamnya. 

[Namun, jika aku terus berpikir seperti itu, maka aku tidak akan pernah 

meninggalkan ibukota sejak awal. Dan maaf karena aku pergi selama pesta 

perpisahan Fai.] 

[Tidak apa-apa. Aku tahu bahwa Roxy sedang mengkhawatirkan sesuatu, 

meskipun aku tidak bisa melakukan apa-apa tentang itu ...] 

[Entah bagaimana, aku harus menebusnya pada Fai... dan itu adalah 

masalah yang harus aku tangani sendiri.] 
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[Aku...] 

[Ya. Tapi aku senang. Karena Fai menyambutku dengan senyuman 

meskipun aku lemah.] 

Aku menarik salah satu tanganku dari pegangan, dan meletakkannya di 

bahunya. 

[Kau sama sekali tidak lemah. Kau mungkin tidak mengetahui hal ini, tapi 

aku sudah sering diselamatkan oleh Roxy. Dan aku berterima kasih untuk itu. 

Roxy selalu benar-benar memberiku dorongan. Dan juga...] 

[Dan juga?] 

[Aku senang, bisa bepergian dengan Roxy seperti ini] 

[Fai ...] 

Dia menyandarkan kepalanya ke samping, meletakkan pipinya di atas 

tanganku yang ada di bahunya. 

Aku merasakan kehangatan yang lembut di sana. 

Andai saja momen ini bisa bertahan selamanya, tapi tembok tinggi wilayah 

Lanchester pun sudah bisa dilihat di kejauhan. 
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Chapter 139 – Wilayah Lanchester lama 
Kami naik kereta kuda lebih jauh lagi, dan berhenti setelah kami sampai di 

dekat sebuah tembok tinggi. 

Kata Roxy sambil melihat ke atas. 

[Rupanya, Ksatria Suci yang memerintah tempat ini telah meninggal karena 

sebab yang tidak diketahui.] 

[Ah...] 

Karena aku terlibat dalam ‘penyebab yang tidak diketahui’ itu, aku hanya 

bisa menjawabnya dengan nada datar. 

Rudolph Lanchester yang merupakan gubernur daerah ini telah menentang 

kenaikan pangkatku menjadi seorang Ksatria Suci. Setelah bertukar kata, dia 

menarik Pedang Sucinya dan menantangku untuk berduel saat kami berada di 

hadapan Eris. 

Setelah itu, yang aku tahu adalah bahwa sang Ksatria Putih menghukumnya 

karena telah bertindak lancang di hadapan Ratu tercinta mereka. 

[Kudengar mereka menerapkan sistem kelas yang mengerikan yang 

membuat orang-orang yang tinggal di wilayah itu menjadi menderita. Eris 

menghancurkan seluruh keluarga Lanchester untuk masalah itu. Sekarang 

kesatria suci lainnya telah dikirim dari Ibukota untuk memerintah wilayah itu 

secara sementara ...] 
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[Begitu. Eris-sama mungkin ingin melihat apakah semuanya berjalan baik 

setelah itu terjadi.] 

Eris yang sama masih mengendarai kereta kuda bersama dengan Mimir 

yang berusaha mengejar kami. 

Itu karena kami memaksa kereta kuda kami untuk melakukan perjalanan 

dengan kecepatan maksimal yang bias kami dapatkan hingga berada jauh di 

depan mereka. 

[Tapi, di sini terlalu sepi. Aku tidak melihat adanya pedagang keliling yang 

masuk atau keluar.] 

[Perasaan ini mirip dengan apa yang terjadi di ibukota.] 

[Sekarang setelah kau menyebutkannya ... itu.] 

Pedagang keliling itu sangat peka terhadap bahaya. Mereka senang 

menghasilkan uang sebanyak yang mereka bisa, tapi mereka masih lebih 

mencintai hidup mereka. Itu wajar saja, karena tidak peduli berapa banyak yang 

kau miliki, kau tidak akan dapat menggunakan uangmu begitu kau mati. 

[Haruskah kita masuk untuk bertanya tentang apa yang terjadi di sini?] 

[Ba~ik ... kita bisa bertanya pada ksatria yang bertanggung jawab atas 

pemerintahan sementara tempat ini... tapi] 

[Kita harus menunggu Eris dan membiarkan dia yang mengurusnya?] 

[Ya] 
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Itu adalah Eris yang penuh dengan daya tarik seks yang luar biasa dan juga 

seorang Ratu negara. 

Karena aku dan Roxy adalah pengikutnya, seharusnya kami tidak boleh 

menghinanya. Meskipun aku bisa bersikap sedikit kasar karena aku juga 

merupakan seorang pemegang skill Dosa Mematikan. 

Namun Roxy sama sekali bukan. Misalnya, bahkan jika Eris bersikeras untuk 

menyuruh Roxy bersikap non-formal saat berada di dekatnya, sifat serius Roxy 

tidak akan mengizinkannya. Dia juga akan bertindak dengan hormat. 

[Menunggu Eris akan terlalu lama. Ayo kita masuk dulu saja.]. 

[Tidak bisa. Biarpun dia seperti itu, Eris-sama tetaplah Ratu kita.] 

[Bahkan jika dia seperti itu !?] 

[Ermm ... tanpa sengaja aku membiarkan pikiran itu keluar dari mulutku. 

Tolong jangan beri tahu Eris-sama tentang hal itu] 

[Aku penasaran tentang itu ~] 

[Mouu, Fai!] 

Roxy buru-buru menarik kembali pernyataannya. Tampaknya dia tidak 

benar-benar menyukai sikap Eris yang bebas dan sulit dipahami. Mungkin dia 

merasa kesal dengan Eris ketika dia bekerja di istana. 

[Apa kau masih mendengarkanku !? Fai!] 

Sementara aku diingatkan tentang betapa sulitnya bekerja dengan Roxy, 

aku menyadari bahwa dia telah memelototiku. 
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Dia memiliki ekspresi sulit di wajahnya, yang juga terasa lucu. 

[Fai!] 

[Ouchouchouch ... Aku mendengarkan] 

Dia mencubit telingaku karena aku lupa menjawabnya. Dia terkadang tak 

henti-hentinya bertindak seperti ini. 

Dengan telingaku yang masih terasa kesakitan, kami melihat sekeliling 

tembok tinggi yang mengelilingi Wilayah Lanchester lama. Roxy masih tidak 

menunjukkan niatan untuk memasuki kota. 

Titik masuk dan keluar menjadi sangat dijaga ketat karena ketika aku dan 

Mine berkunjung ke sini sebelumnya, ia telah mengalahkan mantan penguasa 

wilayah ini dengan mudah, dan melarikan diri dengan mudah. 

Selain itu, keluarga Lanchester tidak berhubungan baik dengan keluarga 

Heart. Tidak hanya mereka menyediakan sedikit atau bahkan sama sekali tidak 

menyediakan persediaan barang ketika Roxy menuju ke Gallia, mereka juga 

melarangnya memasuki kota. 

[Saat itu benar-benar mengerikan.] 

[Aku juga salah karena hal itu bisa terjadi ... maaf. Aku akan memberi tahu 

Mine tentang hal itu ketika kita bertemu dengannya.] 

[Fai dan Mine pasti tidak bersalah. Lanchester itu awalnya memanglah 

seorang pembuat onar. Aku yakin dialah yang pertama kali memprovokasi 

kalian, bukan?] 
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[Ya, kurasa kau bisa menganggapnya begitu.] 

Tentu saja saat itu ... Rudolph memperlakukan Mine layaknya anak kecil. Di 

sisi lain, ia merasa tidak aman mengenai penampilan fisiknya (terutama di 

bagian dada). Jadi pria itu hanya mencari masalah sendiri. 

Mine menghempaskannya tinggi-tinggi ke langit dengan satu hantaman 

dari kapak hitam Sloth miliknya. 

Aku ingat bahwa aku tengah berdiri di sampingnya dengan mulut 

ternganga ketika aku menyaksikan adegan itu terjadi. Sebelum aku 

menyadarinya, Mine sudah menarik tanganku dan menyeretku untuk melarikan 

diri. 

[Melihatmu menghela nafas seperti itu, itu pasti merupakan sesuatu yang 

buruk, bukan?] 

[Mine memiliki kepribadian yang tidak bisa menerima provokasi dengan 

baik. Tidak hanya di sini, itu membuat kami kesulitan di tempat-tempat lain ...] 

[Dari apa yang kudengar sampai sejauh ini, tampaknya dia mudah marah, 

bukan?] 

[Itu wajar saja, karena ia adalah pemegang skill Dosa mematikan Wrath. 

Meski begitu, aku belum tahu sepenuhnya kemampuan Wrath.] 

(Flapy : Wrath = dosa amarah) 

[Ehh !? Begitukah?] 
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Roxy menatap wajahku dengan ekspresi ragu, seolah aku mengatakan hal 

yang tidak terduga. 

Yah bukan berarti aku juga bisa melakukan sesuatu tentang hal itu. 

[Apa yang bisa kukatakan ... dia seseorang yang tidak berbicara tentang 

kemampuannya atau masa lalunya.] 

[Fu ~ hn. Saat berkaitan dengan skill yang spesial, akan sulit untuk 

membicarakannya dengan orang lain. Adapun masa lalu ... semua orang 

mungkin memiliki waktu yang sulit untuk membicarakannya. Terutama jika itu 

adalah kenangan yang pahit ...] 

[Kurasa begitu.] 

Sekarang aku memikirkannya, Luna memberitahuku tentang berbagai hal 

tentang masa lalunya ketika aku bertemu dengannya semalam. 

Dia juga mengatakan sesuatu yang mirip dengan apa yang dikatakan Roxy 

barusan. 

Mine telah hidup sangat lama. Jadi dia bias menjadi sangat keras kepala 

tentang banyak hal. 

[Lain kali aku bertemu Mine, aku akan melakukan yang terbaik untuk 

membuatnya bicara.] 

[Benar, itu baru semangat! Bagus ~ bagus ~] 

Roxy membelai kepalaku sambil tersenyum. 

[Entah bagaimana ... Aku merasa diperlakukan seperti seorang anak kecil.] 
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[Fufufu ~! Lebih seperti aku bertindak seperti seorang kakak bagimu.] 

[Kau hanya satu tahun lebih tua.] 

[Itu masih masuk hitungan.] 

Suasana hati Roxy tampak sedikit lebih ringan. Apakah dia sangat 

menginginkan seorang adik laki-laki? 

Ketika aku hendak bertanya, suara mesin kereta kuda bisa terdengar dari 

belakang kami. 

Seperti yang kami perhatikan, Eris yang jauh lebih tua dariku, dan Mimir 

yang setahun lebih muda dariku akhirnya menyusul kami. 

[Fate-sama! Tolong jangan tinggalkan aku sendiri!] 

[Benar, benar! Kalian bergerak sangat cepat sehingga Mimir hampir 

kehabisan kekuatan sihir untuk mengejar ketinggalan.] 

Keduanya merasa kesal karena mereka tertinggal, 

[Itu wajar! Siapa pun juga akan lari jika seseorang menembaknya!] 

[Tapi itu adalah peluru cinta, seharusnya kau menerimanya dengan benar.] 

[Aku akan mati jika aku melakukannya !!] 

Kekuatan cintanya terlalu kuat, itu bisa membuat lubang di tubuhku! 

Eris tersenyum tanpa rasa takut. Dia sepertinya tidak bercanda ketika 

mengatakan hal itu. 
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Bahkan Mimir yang duduk di kursi depan memiliki ekspresi yang sama. Ini ... 

Aku takut dia akan meminta darahku lagi malam ini. 

Roxy pun membaca suasana, dia berada di antara kami, dan membungkuk 

pada Eris. 

[Maaf. Saya masih baru dalam hal mengendarai kereta kuda ini...] 

[Itu bukan kesalahan Roxy. Yang salah hanyalah Fate. Benar ~, Mimir?] 

[Ya, itu benar, Eris-sama!] 

Entah bagaimana ... tampak bagiku bahwa mereka mengembangkan rasa 

solidaritas selama kami meninggalkan mereka. 

Apa yang akan terjadi padaku jika Eris dan Mimir yang sama-sama 

bersemangat mulai bekerja sama untuk menggodaku? Tidak ingin 

memikirkannya, aku pun pura-pura mengabaikannya. 

Ngomong-ngomong, malam ini Roxy akan tidur di kamarku. Aku sedikit 

gugup ketika memikirkan hal itu, tapi meskipun begitu, aku masih tidak bisa 

melepaskan sensasi bahaya karena aku ragu dia bisa melindungiku dari 

keduanya. 

[Kalian berdua, tolong hentikan. Jika kita terus berlama-lama di sini, kita 

hanya akan menuju ke wilayah Lanchester lama pada siang hari.] 

[[Mu ... baiklah]] 

Saat melihat mereka berdua sudah tenang, aku mendorong kereta kuda 

menuju ke gerbang besar yang akan membawa kami melewati tembok tinggi. 
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Mimir juga mendorong kereta kudanya dengan mengikuti contoh dariku. 

Roxy dan Eris mengikuti dari belakang kami. 

Keduanya tampak terlibat dalam beberapa percakapan dengan Roxy. Aku 

tidak bisa mengetahui tentang isi pembicaraan mereka, tapi aku melihat bahwa 

wajah Roxy memerah dari waktu ke waktu. 

Itu memicu keingintahuanku, tapi kami harus bergegas. 

Ada tentara yang menjaga gerbang besar. Tapi begitu mereka melihat 

lambang ksatria suci dan lambang keluarga kerajaan, mereka segera 

memperbaiki postur tubuh mereka dan membiarkan kami lewat. 

Mungkin berita tentang Eris yang datang untuk memeriksa telah 

mendahului kedatangan kami. 

[Kami sudah menunggu. Segera beri tahu Lishua-sama tentang kedatangan 

Yang Mulia!] 

[Ya pak.] 

[Apakah itu kereta kuda sihir ...? Saya hanya pernah mendengarnya 

sebelumnya. Anda dapat memarkirnya di sini.] 

Seorang prajurit bersiul dan berbicara dengan prajurit lain, yang pada 

gilirannya membawa kami ke tempat dimana kami bisa memarkir kereta kuda 

sihir kami. 

Untuk saat ini, Roxy dan Eris menunggu di sana. Ketika aku dan Mimir 

kembali dari memarkir kereta kuda, orang lain, penguasa kota yang baru sudah 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  125 | 281 

 

ada di sana. Dia terlihat seperti kehabisan napas, dan rambut pendeknya terlihat 

agak acak-acakan. 

Secara keseluruhan, dia tampak tidak dapat diandalkan, tapi mungkin itu 

karena usianya yang masih muda. 

[Maafkan saya karena tidak menyapa Yang Mulia secara pribadi! Saya Lishua 

Versario, petugas baru yang dikirim untuk mengelola wilayah ini. Saya mendapat 

informasi tentang kedatangan kelompok ini, tapi ...] 

Lishua tampaknya memiliki beberapa masalah. Itu terlihat jelas dari cara dia 

berbicara setelah dia memperkenalkan dirinya. 

[Apa yang terjadi? Aku tahu ada sesuatu yang terjadi setelah mengamati 

kota dari luar.] 

Ini adalah gerbang tempat para pedagang seharusnya keluar masuk. Tapi 

hanya ada kami dan para prajurit di sini. 

Kesunyian yang mencekam ini juga tidak bias dipungkiri. 

[Itu ... karena ada monster yang muncul di gurun timur ...] 

[Monster!? Apa maksudmu si sandman?] 

[Tidak.] 

[Atau mungkin itu golem pasir lagi?] 

[Bukan itu. Jika itu hanya golem pasir, saya bisa menanganinya sendiri. 

Bagaimanapun juga, saya masihlah seorang Ksatria Suci] 
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Golem pasir itu menyebabkan banyak masalah bagi penguasa kota 

sebelumnya. Monster itu cukup pintar untuk melarikan diri dan bersembunyi di 

pasir kapan pun ia merasa terancam akan terbunuh. Aku bertanya-tanya apakah 

hal yang sama telah terjadi lagi, tapi perkiraanku salah. 

Lishua mungkin tampak tidak dapat diandalkan, dan dia memberikan kesan 

lemah. Tapi ketika dia mengatakan bahwa dia [bisa mengalahkan golem pasir] 

itu sendiri, dia terlihat berbicara dengan sangat yakin. 

[Maafkan aku. Lalu monster macam apa itu?] 

[Itu memiliki dua capit besar, dan telah berkeliaran di sekitar gurun dengan 

kecepatan yang luar biasa. 

Kulitnya juga sangatlah keras sehingga Pedang Suci bahkan sama sekali 

tidak bisa menggoresnya. Saya telah meneliti tentang monster itu, mencari 

kelemahan apa pun ... tapi tidak ada catatan tentang monster itu di setiap buku 

yang saya miliki.] 

[Aku mengerti.] 

Mungkin monster kuno lain yang konon telah punah. Akan masuk akal 

untuk berpikir begitu karena Pintu ke Tanah itu mungkin dapat 

menghidupkannya kembali. 

Ketika aku melihat kembali ke arah Roxy, dia sepertinya memiliki pemikiran 

yang sama. 
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[Bagus sekali. Kami akan menangani monster itu. Akan sangat buruk jika 

sesuatu terjadi padamu, seseorang yang dipercaya untuk memerintah wilayah 

ini.] 

[Betulkah!?] 

[Ya, serahkan pada kami!] 

[Uaaaa, terima kasih banyak. Masalah ini telah menghantui saya untuk 

sementara waktu.] 

Lishua memegang dan menjabat tanganku dengan penuh semangat. Seolah 

itu belum cukup, dia juga memelukku atas dorongan hatinya. 
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Rupanya masalah ini telah menghantui pikirannya selama beberapa waktu. 

Karena ini terkait dengan Pintu ke Tanah itu, tidak ada banyak yang bisa 

dilakukan mengenai hal itu. Aku juga berpikir begitu. Tapi ketika aku melihat ke 

belakang, aku disambut oleh tatapan dingin dari ketiga gadis secara sekaligus. 

Mimir dengan sengaja memamerkan taringnya, sementara Eris mengangkat 

Envy, siap memasuki posisi menembak kapan saja ... 

Dan bahkan Roxy ... Dia tersenyum ... tapi sorot matanya mengatakan 

sebaliknya. 

Suasana tiba-tiba menjadi dingin, meskipun saat itu belum malam. Aku bisa 

mendengar Greed tertawa di dalam pikiranku. 

『Hahaha, menjadi pria populer benar-benar sulit, kan? 』 

[Tentu saja itu bukan aku.] 

『Itu dia! Aaron telah menganugerahkan gelar Sword Saint kepadamu. 

Mungkin, beberapa popularitasnya terhadap wanita juga telah terbawa 

padamu. 』 

[Kau benar-benar bisa membuat lelucon dari apa saja, bukan?] 

『Aku penasaran. Tapi, ini menyenangkan untuk ditonton! Berhati-hatilah 

untuk tidak ditusuk dari belakang suatu hari nanti. 』 

Bahkan dengan usianya yang sudah tua, Aaron masih populer di kalangan 

wanita. Tentunya itu bukan karena gelar Sword Saint.Tapi mungkinkah itu benar-
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benar terjadi ...? Setelah melepaskan dirinya dariku, Lishua membimbing kami 

menuju ke rumahnya. 

[Ayo, lewat sini Fate-sama!] 

[Kau tidak perlu menariknya dengan keras.] 

[Senang memiliki seseorang yang bisa diandalkan.] 

Aku merasa dia agak memaksa. Tapi jika kami ingin berbicara lebih banyak 

tentang monster ini, lalu apa yang lebih baik daripada membicarakannya 

dengan santai di sebuah rumah mewah? 

Sementara yang di depan terlihat senang dan bersemangat, orang-orang di 

belakangku ... 

[Fai ...] 

[Apa kau ingin aku menembakmu lagi, Fate?] 

[Fate-sama, kau sebaiknya bersiap-siap untuk malam ini.] 

Hiiii !? Mungkin hanya imajinasiku saja, tapi aku melihat aura hitam 

menjulang di belakangku. 

Aku berbalik dan membiarkan diriku terseret oleh Lishua ke mansion. 
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Chapter 140 – ksatria Suci 
Mengikuti Lishua, kami memasuki area kota. 

Selama kunjungan terakhirku, aku tinggal di rumah penginapan yang 

berada jauh dari sini. 

Alasannya adalah sistem status yang ketat yang digunakan oleh penguasa 

kota terakhir Rudolph Lanchester. Hanya penduduk saja yang diizinkan 

memasuki kota, sementara para pengunjung tidak bisa. 

Pada hari itu, kota itu dijalankan sesuai dengan aturan yang ditetapkan 

keluarga Lanchester. 

Tapi sekarang berbeda. Perasaan suram yang menutupi kota telah 

memudar. Wajah para pejalan kaki terlihat lebih cerah. Tapi itu hanyalah 

perasaan yang terasa berlebihan ... 

[Aku bisa melihatnya, para penghuninya terlihat cemas.] 

[Ya, itu di luar kemampuan saya untuk bias memperbaikinya. Masih ada 

banyak cadangan makanan yang tersisa, jadi itu sama sekali tidak masalah...] 

[Jadi monster gurun itu penyebabnya? Aku tahu karena baru-baru ini hal 

serupa terjadi di ibukota] 

[Saya secara teratur telah menerima laporan tentang apa yang terjadi di 

Ibukota ... sebenarnya apa yang terjadi pada dunia ini?] 

[Yah, kita akan menghentikan apa pun itu sebelum semuanya menjadi lebih 

berbahaya.] 
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Aku menarik tanganku, yang untuk beberapa alasan Lishua terlihat agak 

sedih. 

[Saya kurang berpengalaman. Untuk menyusahkan Fate-sama dan yang 

lainnya ...] 

[Seperti yang sudah kukatakan, itu tidak mengganggu kami. Bagaimanapun 

juga, bahkan jika kita berhasil mencegah bencana, tidak ada gunanya jika kita 

kehilangan apa yang seharusnya kita lindungi. Tentu saja, itu termasuk semua 

orang di kota ini, dan juga Lishua.] 

[Fate-sama ...] 

Setelah aku mengatakan itu, Lishua kemudian berbalik ke arah Roxy, Eris, 

dan Mimir yang berjalan di belakangku. 

Dia berkata kepada mereka bertiga. 

[Semuanya ... terima kasih banyak.] 

Beberapa saat kemudian, kami tiba di mansion. Dulunya itu adalah mansion 

tempat keluarga Lanchesters tinggal, tapi sekarang itu telah diubah menjadi 

asrama untuk Lishua dan anak buahnya tinggal. 

Cukup besar untuk sebuah mansion. Itu sedikit lebih besar dan itu bisa 

dianggap sebagai sebuah kastil. 

[Mansion ini benar-benar tidak cocok untuk saya. Bagaimanapun juga, 

silakan masuk] 
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Ditemani oleh Lishua, kami memasuki mansion. Dia benar-benar 

membimbing kami ke apa yang tampak seperti sebuah jamuan penyambutan. 

Para pelayan telah berbaris di depan. Minuman dan makanan ringan telah 

disiapkan dengan rapi di atas meja. 

Lishua tertawa kecil ketika aku mengucapkan terima kasih. 

[Kita sama-sama Ksatria Suci, tapi Fate-sama adalah kepala keluarga 

Barbatos, salah satu dari Lima Keluarga Besar. Tidak perlu begitu rendah hati.] 

[Awalnya aku hanyalah orang biasa. Aaron yang mengadopsiku ke dalam 

keluarga. Roxy di sini adalah orang yang lebih hebat dariku.] 

Aku menoleh ke arah Roxy yang duduk di sebelah kiriku. 

[Tidak, tidak, tidak sebanyak itu.] 

[Kurasa tidak. Bahkan ketika aku masih orang biasa, aku selalu mengagumi 

Roxy.] 

[Fai, jika kau tiba-tiba mengatakan sesuatu seperti itu...] 

Roxy mulai memukul bahuku dengan penuh canda. Wajahnya terlihat 

merah padam. 

Tepat ketika suasana akan menjadi tidak nyaman, aku merasakan Eris yang 

menyikut tulang rusukku dari kanan. 

[Gah! Untuk apa itu !?] 
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[La~ gi, kaulah yang memulainya. Tolong lakukan hal-hal seperti itu ketika 

tidak ada orang lain di sekitarmu. Bukankah kita perlu membicarakan sesuatu 

yang lebih penting sekarang, kan ~? Apakah kalian berdua mengerti?] 

[ [ Maaf ] ] 

[Seperti yang dikatakan Eris-sama! baru-baru ini, tingkat kemesraan Fate-

sama dan Roxy-sama terlalu berlebihan untukku!] 

Mustahil untuk menyangkalnya ketika Mimir yang mengatakannya. 

Aku bahkan tidak menyadari bahwa aku telah melakukan hal seperti itu, 

yang mana itu merupakan masalah. Hal yang sama juga berlaku pada Roxy, dan 

kami saling memandang dengan ekspresi malu. 

Bagaimanapun juga, yang bisa kami lakukan sekarang adalah, 

[[Maaf]] 

[Bagus jika kalian mengerti!] 

Aku melihat Mimir menyeringai segera setelah itu. Dan Eris duduk di kursi 

sebelah kananku. 

Keduanya ... sangat sulit untuk menahan mereka! Saat melihatku dan Roxy 

menghela nafas dalam kekalahan, Lishua tertawa. 

[Fufufufu, maafkan saya.] 

[Tidak, tidak apa-apa. Memang selalu seperti ini.] 

[Begitukah ...? Tapi saya senang.] 
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[Maksudmu?] 

Dia memandangi kami dengan cahaya baru. 

[Saya pikir ... bahwa Eris-sama yang menjadi Ratu Tinggi kerajaan ini, adalah 

orang yang lebih menakutkan ...] 

[Tidak, tidak, tidak, aku tentu saja adalah orang yang baik. Dan aku lebih 

suka solusi damai daripada konflik.] 

Apa kau yakin akan hal itu!? Kau telah menembakiku sebelum kita tiba di 

kota ini. 

Saat aku menatap Eris dengan ekspresi cantik, seseorang menginjak kakiku 

yang ada di bawah meja. 

[Aduh!] 

[Ada apa, Fate-sama?] 

[Aku baik-baik saja, aku baik-baik saja, jangan khawatir. Silakan, lanjutkan.] 

[Siap!] 

Tentu saja berbicara dengan Eris akan memberikan banyak tekanan bagi 

orang biasa. Setiap kali Lishua berbicara dengan Eris, awalnya dia berbicara 

dengan nada gugup, tapi dia dengan cepat mendapatkan kembali kepercayaan 

dirinya. 

Dia adalah wanita yang baik. Ketika aku berpikir begitu, seseorang 

menginjak kakiku lagi. 
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Jangan bilang ... Meskipun aku ragu, mungkinkah Eris benar-benar memiliki 

skill Mind Reading? 

[Roxy-sama mungkin ingat. Kita pernah bertemu sebelumnya di Istana 

Kerajaan.] 

[Oh benarkah?] 

[Ya ... itu adalah hari pertama saya sebagai seorang Ksatria Suci, dan saya 

sedikit tersesat di tempat itu ... lalu ...] 

[Aaaah, Yang waktu itu !? Aku ingat.] 

[Terima kasih telah menunjukkan kepada saya jalan yang benar. Dan saya 

minta maaf karena segera pergi. Saya sangat malu saat itu.] 

[Itu tak masalah. Jadi gadis muda yang waktu itu ... telah tumbuh menjadi 

begitu besar ...] 

Sambil berkata begitu, aku memperhatikan bahwa mata Roxy diarahkan ke 

area dada Lishua.  

Nn !? Apa artinya ini? 

Sepertinya Roxy memperhatikan tatapanku, jadi dia segera memalingkan 

wajahnya yang memerah di tempat lain. 

Ini ... mungkinkah? Tidak, jangan mengejar topik ini. 

Seperti yang kuduga, aku sudah tahu apa yang sedang terjadi. Jika dia 

benar-benar memiliki darah Aisha-sama yang mengalir di nadinya, maka itu 

wajar saja. 
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Tidak, tidak. Sementara aku puas dengan kesimpulanku sendiri, Roxy 

menyikutku. 

[Aduh! Roxy?] 

[Muu ~!] 

Kenapa sekarang dia merajuk!? 

[Fai, aku perlu bicara denganmu nanti. Apa itu tak masalah?] 

[Baiklah baiklah...] 

Apa yang akan kita bicarakan kali ini? Tapi saat melihat Roxy tersenyum 

lembut padaku, aku hanya bisa membayangkan itu sesuatu yang penting, yang 

pada akhirnya membuatku merasa senang. 

Sementara aku merenungkannya, aku mendengar Lishua tertawa sekali lagi. 

[Kalian berdua benar-benar dekat satu sama lain, bukan?] 

[[Ahahaha]] 

Menanggapi hal itu, aku dan Roxy saling saling memandang, lalu tertawa. 

Saat melihat situasinya, Lishua bertanya untuk mengkonfirmasikan sesuatu. 

[Fate-sama, bisakah saya bertanya satu hal padamu?] 

[Aku tidak keberatan, ada apa?] 

[Apakah benar, bahwa anda telah membunuh Tenryu seorang diri?] 

[U ~ n, aku penasaran. Itu setengah benar, setengah salah.] 
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[Apa maksud anda?] 

Lishua bertanya sambil memiringkan kepalanya. Lalu aku meletakkan 

pedang hitamku di atas meja dan menjelaskan. 

[Ini bukan hanya kekuatanku sendiri. Aku tidak akan bisa mengalahkannya 

tanpa kekuatan Greed si Pedang Hitam ini. Ada juga beberapa keadaan setelah 

Tenryu dikalahkan. Di mana aku membutuhkan bantuan Roxy ... Jadi jujur, aku 

tidak bisa mengalahkan Tenryu sendirian.] 

[Saya mengerti. Tapi memang benar bahwa Fate-sama adalah orang yang 

mengalahkannya.] 

[Sepertinya begitu.] 

[Fufufu, anda benar-benar rendah hati, bukan?] 

[Aku akan menganggap itu sebagai pujian, terima kasih.] 

Mungkin tidak banyak, tapi kata-kata Lishua benar-benar membuatku 

merasa bahagia. 

Dia kemudian menghela nafas dan mulai berbicara tentang topik utama. 

[Semuanya, saya akan membutuhkan perhatian kalian semua, karena 

sekarang saya akan menjelaskan tentang monster yang muncul di gurun timur. 

Itu mulai muncul sekitar dua bulan lalu. Monster itu memiliki dua capit besar, 

dan bahkan serangan saya tidak bisa menggoresnya. Mungkin ... ia berada di 

level yang sama dengan Tenryu. Juga, di mana pun monster itu muncul, para 

sandman di dekatnya akan berubah bentuk dan menjadi lebih agresif.] 
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Aku menutup mataku dan menghela nafas. 

Namun musuh Area E lainnya ... Jika itu benar-benar monster kuno yang 

telah punah, maka tidak heran jika monster tersebut sekuat itu. 

Dalam hal itu, hanya aku dan Eris yang bisa diharapkan untuk 

mengalahkannya, karena kami berdua berada di dunia yang sama. 

[Kapan biasanya monster itu muncul?] 

[Biasanya larut malam. Ia menghabiskan waktu siang hari dengan 

bersembunyi di bawah pasir. Monster itu muncul ketika matahari terbenam dan 

suhunya turun. Ukurannya cukup besar sehingga dapat dilihat bahkan dari kota 

ini.] 

[Kita masih punya waktu sampai saat itu.] 

Saat melihat keluar dari jendela, aku melihat matahari baru mulai terbenam. 

Masih banyak waktu hingga tengah malam untuk melakukan persiapan. 

Eris juga berkata ketika aku melihat keluar. 

[Kalau begitu, aku akan tidur. Cukup istirahat sebelum pertempuran itu 

adalah hal yang penting.] 

[Mine juga mengatakan hal yang serupa.] 

[Ya kan? Bagaimanapun juga, ini adalah dasar dari pertempuran. Bukankah 

Fate juga harus beristirahat?] 

[Aku lebih suka berjalan-jalan di sekitar kota untuk mengalihkan pikiranku.] 
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[Yah, itu keputusan masing-masing. Lalu panggil aku ketika saatnya tiba. 

Mimir, ayo pergi.] 

[Ya.] 

Mimir tidak akan berpartisipasi dalam penaklukan ini. Meskipun dia 

memiliki kemampuan sebagai seorang Ksatria Suci, aturan telah melarangnya 

untuk bertarung. Satu-satunya saat dia diizinkan untuk menghunus pedangnya 

adalah ketika Tuannya berada dalam bahaya. 

Dalam pertempuran melawan monster kuno Goblin Shaman, dia muncul 

dan melanggar aturan untuk menyelamatkanku. Meskipun tidak mendapatkan 

hukuman yang terlalu keras, Ksatria Putih mungkin masih takut padanya. 

Apa yang terjadi tak bias ditarik lagi, mulai sekarang, jika dia menggunakan 

kemampuan ksatria sucinya, dia pasti akan menyesalinya. Karena itulah, bagiku 

dan juga Mimir, itu hanya boleh digunakan sebagai upaya terakhir. 

Itu meninggalkan kesan dan aku mencatatnya dalam-dalam ketika aku 

melihat sekeliling, lalu Roxy yang masih tinggal di ruangan itu. 

[Bagaimana denganmu? Apa kau ingin berjalan-jalan di kota denganku?] 

[Tidak. Ini adalah pertarungan yang penting, jadi aku ingin sendirian untuk 

sementara waktu.] 

[Aku mengerti.] 

Roxy akan menantang lawan yang berada di Area E lainnya. Aku tidak dapat 

menemukan kata-kata yang tepat untuk menyemangatinya, jadi aku 

memutuskan untuk pergi diam-diam. 
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Ketika aku meninggalkan ruangan, aku mendengar Lishua memanggilku. 

[Bisakah aku memintamu untuk mengawasiku Roxy?] 

[Ya pak. Saya mungkin tidak terlihat dapat diandalkan ... tapi saya akan 

melakukan yang terbaik!] 

Roxy mengerti. Bahwa statusnya yang rendah mungkin pada akhirnya akan 

menghalangiku dalam pertempuran ini. 

Aku berusaha untuk tidak terlalu memikirkannya ... tapi situasinya sekarang 

mengingatkanku pada saat sebelum aku membangkitkan kekuatan Gluttony. 

Statistikku sangat rendah, sehingga seorang ksatria suci seperti Roxy 

merasa seperti mereka berada sangat tinggi di langit. Aku merasakan celah 

bahwa aku tidak akan pernah berhasil melewatinya tidak peduli seberapa keras 

aku mencobanya. 

Mungkin, ini mirip dengan perasaan Roxy saat ini. 

Dalam hal itu, aku bukanlah orang yang tepat untuk menyemangatinya, 

karena itu hanya akan mengingatkannya pada kesenjangan dalam kekuatan 

kami. Di sinilah Ksatria Suci lain seperti Lishua muncul. 

[Terima kasih, Lishua.] 

Aku meninggalkan mansion, dan berjalan menuju kota. 

Greed kemudian berbicara kepadaku melalui《Mind Reading》. 

『Kupikir kau akan tinggal di sisi Roxy sekarang.』 
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[Aku tidak perlu melakukannya. Dia gadis yang kuat ... Jika dia mengatakan 

bahwa dia ingin sendirian, maka tidak ada yang harus aku lakukan untuk 

mengubahnya.] 

『Tapi kau masih merasa khawatir, jadi kau meminta Lishua untuk 

membantumu.』 

[Yah ... kurasa itu masalahnya.] 

Greed mengenalku dengan sangat baik. Mungkin karena hubungan jangka 

panjang kami. 

[Aku akan berjalan-jalan di sekitar kota sampai tengah malam. Apakah ada 

warung pinggir jalan yang, menjual makanan enak di sekitar sini? Ketika saat itu 

aku mengunjungi kota ini, aku tidak bisa melihat-lihat daerah kota, jadi aku agak 

menantikan hal ini.] 

『Maafkan aku jika aku hanya menghancurkan harapanmu, tapi apakah kau 

melupakan satu hal?』 

[Apa itu?] 

『Saat ini, dimana monster yang ingin kau kalahkan itu masih merajalela, 

bukankah persediaan kota menjadi tersendat?』 

[Ha...? Aaaaaaaaaah] 

『Masih jauh untuk ditempuh. Fate masih tidak bisa berpikir dengan benar 

tanpa aku ini. 』 
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[Aku cuma lupa tentang detail kecil itu.] 

『Tentu tentu. 』 

[Oi, dengarkan aku!] 

Astaga ... Greed adalah Greed yang biasanya. 

Bahkan jika sekarang aku merasa khawatir tentang Roxy, aku masih tidak 

tahu apa yang harus aku lakukan untuk membantunya. Satu-satunya hal yang 

dapat aku pikirkan, adalah bahwa pertempuran yang akan datang melawan 

monster gurun itu mungkin adalah kesempatannya untuk mencapainya. 

Namun ... gadis itu sendiri merasa ragu-ragu untuk memasuki Area E. 

Greed mengatakannya dengan baik. Sejak saat itu, itu berada di luar ranah 

manusia biasa. 

Mungkin itu sebabnya. Antara Roxy dan aku, aku tidak bisa membuat ikatan 

yang sama seperti yang kumiliki dengan Aaron ... 
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Chapter 141 – Reuni Di Bawah Terang 
Rembulan 

Malam ini kota ini sangat sepi. 

Di masa lalu, karena kebijakan dari si mantan penguasa, orang luar tidak 

bisa memasuki wilayah kota ... 

Kebijakan itu seharusnya telah dihapuskan, tapi kondisi saat ini terlihat tidak 

lebih baik. 

Sebelumnya ketika Lishua membawa kami ke rumah penguasa kota, masih 

ada beberapa penduduk yang melintas. Tapi ketika malam tiba, orang-orang 

lebih memilih untuk tinggal di dalam rumah. 

Alasannya, mereka takut dengan adanya monster Kuno. 

Ini merupakan situasi yang sama dengan Tenryu di Gallia. Tampaknya 

individu yang berada di Area E tidak bisa terkalahkan karena lawannya harus 

berada di ranah yang sama dengan mereka untuk bahkan 

bisa memberikan kerusakan. 

Orang biasa hanya bisa melarikan diri atau bersembunyi ketika monster itu 

sedang mengamuk di sekitar. 

Atmosfer kota ini sama dengan yang ada di kota benteng ketika Tenryu 

hendak menyerang. 

[Tentu saja tidak ada warung makan di manapun...] 
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『Seharusnya mereka ada di sepanjang jalan utama kota. Tapi sekarang kau 

mengerti maksudku, benar?』 

[Ye ~ ah, aku merindukan masakan kota gurun ini.] 

『Bagaimana kalau berkonsultasi dengan Lishua mengenai hal itu?』 

[Tidak, dia sudah sangat kerepotan. Tidak hanya dia memiliki masalah soal 

monster kuno yang harus dihadapi, aku juga memintanya untuk mengawasi 

Roxy. Mustahil aku bisa datang kepadanya hanya untuk mengatakan bahwa aku 

ingin memakan masakan khusus kota ini] 

『Seharusnya itu tak masalah, kau akan bertarung melawan monster kuno. 

Sekarang ITU baru pesta. 』 

[Aku tidak serakah sepertimu.] 

Dengan ringan aku mengetuk Greed untuk membantu mengusir niat 

jahatnya. 

Ketika aku sedang berjalan di sepanjang jalan utama yang sunyi, tiba-tiba ... 

Aku merasa ada yang aneh dengan jalan sempit yang berada di sebelah kanan. 

Tapi aku tidak bisa melihat apa pun yang ada di bawah kegelapan itu. 

『Ada apa, Fate?』 

[Tidak ... mungkin hanya imajinasiku saja] 
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Seolah ada sesuatu yang sangat menarik di sana. Aku tidak punya alasan 

kuat untuk melihatnya . Aku hanya merasa perlu untuk pergi ke sana. Seperti ada 

kekuatan tak terlihat yang mendorongku maju. 

『Jika itu yang kau rasakan, maka seharusnya kau tidak pergi ke sana.』 

[Tapi ... tapi aku merasa harus melakukannya.] 

Nasihat Greed membuatku tetap hidup sampai saat ini. Namun, aku masih 

berlari menuju ke lorong yang gelap itu. 

『Fate, gunakan skill Night Vision-mu.』 

[Aku tahu. Sudah kulakukan.] 

『Kau tidak bisa melemahkan pertahananmu ketika kau tertarik pada 

sesuatu. Astaga, sungguh rekan yang merepotkan 』 

[Itu memang merepotkan, hahaha.] 

『Jangan tertawa seolah-olah kita sedang membicarakan orang lain!』 

Seperti yang disarankan Greed, aku mengaktifkan 《Night Vision》 sebelum 

menuju ke sana. 

Setelah berjalan sedikit lebih lama, aku melihat dua orang pria berbaju 

hitam yang berada di tengah percakapan. Sangat jelas bahwa mereka berdua 

adalah seorang warrior jika dilihat dari fisik dan peralatan mereka. Satu hal yang 

membuatku merasakhawatir, area di sekitar mereka masih tetap redup meski 

aku sudah menggunakan skill Night Vision. 
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Skill tidak bekerja pada mereka !? Itu hanya pernah terjadi sekali 

sebelumnya. 

Itu mirip dengan ketika aku mencoba menggunakan skill Appraisal untuk 

memeriksa statistik milik Mine. 

Orang-orang itu tidaklah normal. Bagian itu terasa sangat jelas bagiku. 

Aku menyembunyikan diri, dan terus mendengarkan percakapan mereka. 

Tapi aku tidak bisa mendengar apa pun dari sini. Aku memang memiliki 

otoritas sebagai seorang ksatria suci untuk menangkap orang-orang yang 

mencurigakan. 

Mari kita bergerak lebih dekat dan melihat apa yang mereka lakukan. Itulah 

yang kupikirkan dalam hatiku. 

Keduanya memperhatikanku sebelum aku bisa bergerak. 

Gang redup ini bukan hanya tempat yang sulit untuk ditemukan, tapi juga 

sulit untuk melarikan diri. Jika aku memaksanya dengan statistikku, maka 

seharusnya aku bisa menangkap mereka tanpa kesulitan. 

Yang satu tetap disana untuk menghalangiku, sementara yang lain berlari 

ke arah lain. 

[Oi, berhenti!] 

Mereka mengabaikan peringatanku dan menghilang ke dalam kegelapan. 

Sulit untuk dikejar ketika salah satu dari mereka menghalangiku sehingga yang 

lain bisa melarikan diri. 
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[Tu, tunggu. Fate.] 

Itu suara yang terdengar agak familiar. Aku menghentikan langkahku di 

hadapan orang yang menghentikanku dan melihat lebih baik pada wajah orang 

yang itu. 

Sejenak keheningan berlalu. Awan yang menutupi bulan akhirnya bergerak 

menjauh, memungkinkan cahaya bulan untuk secara bertahap menerangi wajah 

orang itu. 

[Ayah...] 

Di ibukota Seyfert, ia merebut batu philosopher dan Raine tepat di 

hadapanku. Masih belum diketahui apa yang terjadi padanya sesudahnya. 

Mustahil ... dari semua tempat, aku tidak pernah berharap bahwa kita akan 

bertemu di sini. 

Sambil menekan emosiku yang meluap, aku melompat mundur untuk 

mengambil jarak. 

[Oi oi, apa ini? Kenapa kau menjauh?] 

[Kenapa tentu saja. Dimana Raine? Apa yang kau lakukan dengan batu 

philosopher itu? Dan apa yang kau lakukan sebelumnya?] 

Aku membombardirnya dengan pertanyaan saat aku menarik Greed dari 

sarungnya. 

[Jangan terlalu tidak sabaran begitu. Ini masih larut malam.] 

[Ayah!] 
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Dia bahkan tidak mengambil tombaknya dari ruang kosong seperti 

sebelumnya, ia memilih untuk menggunakan salah satu tangannya untuk 

mencoba menjauhkan pedang hitamku. Dia terlihat sangat tenang, mungkin 

karena dia masih melihatku sebagai seorang anak. 

[Yah, tenanglah. Pertama, yakinlah, Raine terlindungi dengan baik.] 

[Terlindungi apanya !? Kau telah menculiknya!] 

[Maaf karena membawanya pergi seperti itu. Tapi sekarang berbeda. Dia 

telah setuju untuk bekerja sama dengan kami.] 

[Apa itu berarti ...] 

[Tujuan kami hanya cocok.] 

Jadi dia mengatakan bahwa Raine sekarang bekerja bersama dengan Ayah 

secara suka rela ...? 

Saat menyadari bahwa dia masih bisa meyakinkanku setelah melihat 

ekspresiku berubah, Ayah melanjutkan ucapannya. 

[Hanya itu yang bisa aku katakan. Adapun soal batu philosopher, bahkan 

aku tidak tahu apa yang terjadi sekarang] 

[Ayah!] 

Dia tampaknya tidak repot-repot mendengarkan ucapanku. Terlepas dari 

pedang Greed-ku yang kuayunkan secara kacau, dia mendekatiku dengan 

tenang, sampai kami saling berpapasan. 
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[Fate, aku telah memberimu banyak peringatan, tapi kau tetap datang ke 

sini ...] 

[Aku harus melakukan sesuatu. Aku tidak bisa tinggal diam saja di ibukota.] 

[Begitu ... sudah lima tahun ... tidak, hampir enam tahun sejak itu ...] 

Ayah yang sedang memalingkan wajahnya dariku tengah tertawa kecil. 

[Monster gurun itu, jangan menyentuhnya] 

[Kenapa?] 

[Makhluk itu, sebenarnya dia berhubungan dekat denganku. Itu terlalu berat 

untuk ditanggung Fate.] 

[Bukan itu masalahnya. Aku juga sama.] 

[Area E? Maka seharusnya kau sudah mengerti ini. Mulai saat ini dan 

seterusnya, menumpuk lebih 

banyak statistik itu sudah tidak ada artinya, ini tentang kualitas skill dan 

seberapa baik orang itu dalam 

menanganinya.] 

[Bahkan itu ...] 

[Baiklah kalau begitu. Namun, skill Gluttony milikmu memakan jiwa orang-

orang yang telah dikalahkannya, dan mengambil semuanya dari mereka. Mulai 

sekarang, itu akan menjadi pertempuran antara Area E. Kau akan menderita di 
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luar imajinasi. Statistik yang tidak terkendali pada akhirnya juga akan 

mengganggu skillmu.] 

Kali ini aku berbalik dan mencoba untuk mendekatinya. Tapi Ayah yang 

mengetahui hal ini juga mengambil langkah maju untuk menjaga jarak. 

[Fate, biarkan aku memberitahumu ini jika kau masih bersikeras untuk 

melawannya. Apa yang akan kau lawan adalah makhluk spesial yang disebut 

sebagai Hewan Suci. Dan karena berkah suci miliknya, bahkan ... bahkan senjata 

dosa mematikan milikmu tidak akan bisa menggoresnya. Bagaimana tentang 

itu? Masih bersikeras untuk bertarung?] 

[Aku akan tetap bertarung. Karena itu yang telah aku putuskan.] 

[Aku mengerti ... baiklah kalau begitu. Aku juga telah mendengarnya dari 

Raine. Kau telah mengalahkan Tenryu di tanah terkutuk itu, Gallia. Dengan 

prestasi semacam itu di bawah ikat pinggangmu, apa pun yang aku katakan 

tidak akan bisa membuatmu gentar... Tapi jangan berlebihan. Tubuhmu sudah 

mulai berubah, bukan?] 

[... Apa kau juga mendengar itu dari Raine?] 

[Dia mengkhawatirkan Fate. Dan begitu juga aku.] 

Ayah terus berjalan secara perlahan. 

Dia tidak akan membiarkan aku bertarung. Dia bahkan menghentikanku 

dengan paksa. Sama seperti yang aku pikirkan, 

[Aku hanya ingin anakku bertingkah seperti sebagaimana seharusnya 

seorang anak.] 
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[Ayah!] 

Dengan itu, ia mengeluarkan tombak hitam dari ruang hampa dan menarik 

udara dingin dalam proses itu. 

Tapi dia tidak menyerangku, dan sebaliknya dia membiarkan punggungnya 

yang tak terjaga itu membelakangiku. 

[Jika kita bertarung dengan serius di kota ini, menurutmu apa yang akan 

terjadi ...? Kau sepenuhnya tahu akan hal itu, kan?] 

[.....] 

[Meski begitu kau masih mau melanjutkannya?] 

[..... Ya.] 

[Anak baik.] 

Mustahil aku bisa menolak ketika dia menyandera seluruh kota. 

Ketika Ayah merebut batu philosopher dan Raine, dia membekukan banyak 

orang. Namun dia tidak membunuh salah satu dari mereka. Sebagai gantinya, 

dia melepaskan mereka begitu dia berhasil pergi. 

Orang semacam itu, bahkan jika dia ingin bertarung denganku sekarang, dia 

tidak akan membiarkan orang lain terlibat dalam pertarungan itu. 

Tapi mungkin, alasan sebenarnya mengapa aku menyerah, itu karena tato 

bercahaya yang ada di wajah Ayah ... Tato itu memberiku banyak tekanan 

sehingga tampaknya proses berpikirku menjadi melambat. 
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[Kalau begitu, kita sudah kehabisan waktu. Sampai jumpa, Fate.] 

Kemudian, menjadi bayangan yang tidak bisa dilihat melalui skill Night 

Vision, Ayah pun menghilang. 

Tapi aku tidak bisa bergerak untuk sementara waktu bahkan setelahnya. 

Aku menarik napas dalam-dalam untuk menenangkan detak jantungku yang 

sedikit terguncang. 

『Mustahil ..... itu ayahmu. Itu membuatku bertanya-tanya apakah intuisimu 

itu baik, atau buruk 』 

[Ya, itu juga mengejutkanku. Tapi aku sedang karena kami telah bertemu. 

Sekarang aku tahu bahwa kita tengah melawan hewan suci.] 

『Hewan Suci, eh .....? Itu akan sangat menyebalkan ... 』 

[Kata Ayah, bahkan Greed tidak akan bisa melukai hewan suci itu. Apa kau 

tak masalah dengan itu?] 

『Haa !? Aku I? ........ yah, aku hanyalah senjata, jadi itu tergantung pada 

siapa yang menggunakan aku. 

Dengan kata lain.....』 

[Itu terserah padaku?] 

『Begitulah. Penguasaan membutuhkan kerja keras. Ya, memang benar 

bahwa kemampuan spesialku saja tidak akan cukup untuk membantumu. 
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Memerangi hewan suci ini pasti akan memberikan Fate sesuatu yang dapat 

dipelajari terlepas dari apakah kita berhasil mengalahkannya atau tidak. 』 

[Tentang itu. Aku tidak ingin kalah. Karena jika kita kalah, maka bisa dibilang 

wilayah ini sama saja sudah tamat.] 

『Aku tahu. Aku hanya menyuruhmu untuk memikirkan semuanya. Jika kau 

salah langkah, kau mungkin akan kehilangan seseorang yang penting bagimu. 

Jangan lupa, bahwa sekarang kau tidak bertarung sendirian. 』 

[Ya.....] 

Saat memandang ke langit, awan tebal yang menutupi bulan sepertinya 

telah pergi ke tempat lain. 

Bulan tampak bulat, bahkan lorong redup pun telah menjadi cukup terang. 

Masih ada waktu sampai tengah malam. Awalnya aku hanya ingin jalan-

jalan keliling kota untuk mengalihkan pikiranku, jadi mari kita habiskan lebih 

banyak waktu di sini. 

『Banyak hal telah terjadi. Ingin meminum minuman keras? 』 

[Tidak bisa. Setelah ini kita akan bertarung melawan hewan suci. Itu bukan 

sesuatu yang bisa aku tangani saat sedang mabuk. Kau tahu aku akan 

mendapatkan masalah jika aku melakukannya bukan?] 

『Baiklah, Eris akan marah, dan Roxy mungkin akan memukulmu. Dan Mimir 

akan menyedot darahmu. Ha ha ha. 』 
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[Jangan tertawa seperti itu!] 

Astaga, dia sama sekali tidak bisa merasakan ketegangan, bukan? Tapi 

Greed hanyalah senjata, jadi mau bagaimana lagi? 

Semuanya terserah padaku, orang yang menggunakan dia. 
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Chapter 142 – Gurun Di Tengah Malam 
Setelah bertemu dengan ayahku, aku terus berjalan di sekitar kota untuk 

menenangkan diri. Pada saat aku menyadarinya, bulan sudah berada tinggi di 

langit, menandakan bahwa waktu untuk melawan monster itu sudah semakin 

dekat. 

『Kita harus segera kembali.』 

[Ya.] 

Ketika kami tiba di mansion, ada dua orang gadis yang sudah menungguku. 

Eris yang membawa Envy si bayonet hitam memarahiku karena dating agak 

terlambat. 

[Kau benar-benar menikmati waktumu dengan terlambat seperti ini.] 

[Maaf ... berbagai hal telah terjadi.] 

[Fu ~ hn, apa kau pikir kau bisa menenangkanku dengan alasan seperti itu?] 

Aku melihat Eris dan Roxy ... lalu ke Mimir dan Lishua yang berdiri di 

belakang mereka, bertanya-tanya apakah aku harus memberi tahu mereka atau 

tidak. 

Lagipula itu masalah keluargaku. 

Tapi ketika tatapanku bertemu dengan tatapan Roxy, aku merasa bahwa 

aku harus memberi tahu mereka. 

[Aku bertemu ayahku.] 
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[Eh !?] 

Eris terkejut. Roxy juga terkejut sambil menutupi mulutnya dengan 

tangannya. Keduanya menatapku dengan pandangan khawatir. 

[Apa kau baik-baik saja? Apa kalian berdua bertarung?] 

[Kami benar-benar tidak bisa melakukannya. Jika tidak, sekarang kota ini 

akan berada dalam kekacauan.] 

[Tentu saja. Lalu, apakah kalian berdua berbicara satu sama lain?] 

[Tentang itu, yah, ini informasi dari ayahku, jadi aku tidak tahu seberapa 

tepercayanya itu. Pertama-tama, Raine aman. Dan sekarang dia bekerja dengan 

ayahku.] 

Roxy dan Mimir tampak lega setelah mendengar itu. Roxy berhutang budi 

kepada Raine selama kejadian pertukaran tubuh itu, sementara Mimir menjalani 

pemeriksaan medis dan tes darah yang dilakukan oleh Raine ... 

Keduanya cukup sering berinteraksi dengan Raine. 

Mereka selalu merasa khawatir tentang keselamatannya, jadi mendengar 

berita itu benar-benar mengurangi beban pikiran mereka. 

[Raine-san... syukurlah ...] 

[Ya.] 

Sambil mendengarkan desahan mereka, aku terus berbicara. 
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[Satu hal lagi. Tentang monster di padang pasir itu, ayah memberi tahuku 

bahwa itu merupakan binatang suci.] 

[Binatang Suci !?] 

Eris tampak bingung setelah mendengar dua kata itu. 

Ini membuat Roxy dan Mimir terlihat khawatir, karena sang ratu nyaris, tidak 

pernah, menunjukkan ekspresi wajah seperti itu sebelumnya. Bahkan Lishua 

yang tidak mengenal Eris dengan baik juga terlihat kaget. 

[Ada apa? Apa anda tahu apa itu binatang suci?] 

[Tidak ... yah. Binatang suci itu ...] 

Eris mengangkat wajahnya yang terlihat cemberut ke arah langit. Dan 

sementara masih menatap jauh ke langit malam, dia bilang... 

[Pertempuran ini, akan lebih baik jika hanya aku dan Fate yang pergi.] 

[Eeeh !?] 

Suara terkejut itu terdengar dari Roxy. Dia seharusnya berpartisipasi dalam 

penaklukan ini, jadi perubahan rencana yang tiba-tiba ini benar-benar 

mengejutkannya. 

Dia tahu bahwa dia tidak bisa membantu memberikan kerusakan karena dia 

tidak berada di Area E. Oleh karena itu, dia akan mengambil peran pendukung di 

belakang. 
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Tapi Eris bahkan menentangnya untuk berpartisipasi. Jika sang ratu 

sendirilah yang memerintahkannya, Roxy pun tidak bisa berbuat apa-apa 

tentang hal itu. 

Tetap saja, aku tidak bisa menahan diri untuk menanyakan apa alasannya. 

[Itu mungkin sedikit terlalu berlebihan. Bisakah kau memberitahuku 

kenapa?] 

[Binatang suci ... itu bukanlah sembarang monster Area E. Apa kau yakin 

dapat melindungi Roxy saat kita melawannya? Jika kau tidak yakin, maka yang 

terbaik adalah meninggalkan dia dari sini] 

[Aku akan melindunginya. Kita tidak hanya akan melawan binatang suci saja. 

Kita sudah tahu kalau monster lain di sekitarnya juga akan menjadi agresif.] 

Aku menatap Lishua, yang kemudian dia jawab dalam bentuk anggukan. 

[Kita tidak akan bisa memfokuskan upaya kita pada binatang suci jika para 

ikan teri terus menghalangi jalan kita. Di situlah Roxy akan membantu] 

[Fai ...] 

Itu merupakan sebuah fakta yang sudah diketahui bahwa Roxy memiliki 

statistik yang lebih rendah dibandingkan denganku atau Eris. 

Itu adalah sesuatu yang tidak bisa dia kendalikan dengan tangannya sendiri. 

Ketika aku mencoba membujuk Eris agar kami masih bisa mengikutsertakan 

Roxy, dia kemudian mendekatiku dan membisikkan sesuatu ke telingaku 

sehingga hanya aku saja yang bisa mendengarnya. 
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[Apa yang ingin kukatakan adalah ... Jika kau membawa Roxy ke dalam 

pertempuran ini untuk alasan apa pun, maka kau harus siap untuk 

konsekuensinya.] 

[Itu ...] 

[Kau seharusnya sudah menyadari ini. Jika dia benar-benar mencintaimu, 

maka dia akan melakukannya tanpa ragu-ragu! Bahkan jika ada risiko soal 

fenomena kehancuran setelah mencapai Area E.] 

Fenomena kehancuran ... 

Jika seseorang memasuki Area E seperti yang terjadi pada Rafal dan Hado, 

di mana hati mereka tidak bisa menahannya, mereka akan berubah menjadi 

sesuatu yang tidak manusiawi. 

Jika, seperti yang dikatakan Eris, Roxy bergabung dengan kami dalam 

pertempuran dan mencapai Area E tapi dikalahkan oleh fenomena kehancuran ... 

maka dia akan berubah menjadi monster ... 

Kemungkinan itu, membuatku merasa takut. 

Mengurangi jarak di antara kami ―― menciptakan ikatan dengannya, juga 

terkadang membuatku takut, karena aku tidak tahu apa yang akan terjadi di 

masa depan, sekarang Skill Gluttony menginginkan kematiannya ... 

[Ya ... aku akan baik-baik saja jika itu memang benar-benar terjadi. Hanya 

saja, beri aku waktu.] 

[Baik. Itulah yang ingin aku katakan, tapi semua tergantung pada Roxy 

untuk memutuskannya.] 
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[Baik.] 

Astaga, Eris benar. Jadi aku pun mengalihkan pandanganku ke arah Roxy. 

Kami akan bertarung melawan binatang suci, monster yang kekuatannya 

tidak diketahui oleh kami. 

Namun dia masih mengangguk kuat. 

Setelah mengatakan apa yang ingin dia katakan, Eris berjalan menjauh 

dariku. Kemudian, dengan nada normalnya, dia mengumumkan keberangkatan 

kami. 

[Baiklah kalau begitu! Haruskah kita pergi sekarang?] 

[Saya mengerti!] 

[Ya!] 

Lishua dan Mimir melihat kami pergi. 

[Maaf kalian harus menanggung bebanku. Semoga sukses.] 

[Fate-sama, Eris-sama, Roxy-sama! Tolong lakukan yang terbaik! Jika kita 

gagal di sini, maka kita bahkan tidak akan berhasil di Hauzen.] 

[Serahkan pada kami!] 

Aku sengaja menggunakan nada ceria karena aku tidak ingin membuat 

mereka khawatir ... tapi kegelisahan yang terasa samar ini karena harus melawan 

monster yang tidak dikenal masih melekat di dalam pikiranku. 
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Karena Roxy terlihat lebih gugup daripada biasanya untuk pertempuran ini, 

sebelumnya aku telah meminta Lishua untuk menyemangatinya. Dan mungkin 

karena itu, sekarang ekspresi Roxy jauh lebih rileks. Menjadi seorang Ksatria Suci 

wanita, sama seperti Roxy, Lishua benar-benar melakukan apa yang aku minta 

darinya. 

Ketika pertempuran ini selesai, aku harus berterima kasih dengan benar 

padanya. 

Mengingat hal itu, aku melambai pada Mimir yang akan menunggu kami 

pulang, lalu meninggalkan kota. 

Tempat yang disebut Gurun Kehancuran itu terletak di sebelah timur kota. 

Ketika kami memasuki daerah pinggirannya, angin dingin menerpaku, dan 

pemandangan tanah berpasir yang membentang ke cakrawala di bawah sinar 

rembulan memasuki bidang penglihatanku. Seekor monster yang membawa 

perasaan nostalgia ketika aku mengunjungi tempat ini di masa lalu telah 

menyambut kami. Namun, itu terlihat sedikit berbeda. 

Roxy dan Eris tampaknya juga menyadari hal ini. 

[Penampilan si sandman ... itu berubah. Bentuknya menjadi lebih kasar, dan 

bagaimana aku harus mengatakan ini ... sepertinya mereka diliputi oleh 

kegilaan.] 

[Fenomena kehancuran?] 

[Tidak bukan itu. Itu seperti ... mereka secara paksa diberkati oleh binatang 

suci.] 
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[Berkat macam apa itu?] 

Rupanya, berkat itu bisa mengeluarkan potensi tersembunyi dari mahkluk-

makhluk itu. 

[Apa itu mungkin? bagiku itu hanya terlihat seperti menyebabkan monster 

yang sudah jelek menjadi monster yang lebih jelek lagi.] 

[Ahaha, itu benar. Tidak semua orang bisa beradaptasi dengan berkat 

binatang suci itu. Jika target tidak dapat beradaptasi, maka itulah hasilnya. 

Monster yang jelek menjadi lebih jelek. Tapi jangan khawatir. 

Fate, coba gunakan skill penilaian pada mereka.] 

[Baiklah.] 

Aku menggunakan 《Appraisal》 pada sandman itu. 

Pada saat yang sama, penjelasan Eris terasa menggelitikku. Ketika berkat 

digunakan pada target yang tidak tepat, penampilan target akan berubah 

menjadi sesuatu yang lebih mengerikan. Ini hampir seperti 

ikatan yang diciptakan oleh pemegang Skill dosa mematikan. Siapa pun 

yang tidak bisa mengatasinya akan mengalami fenomena kehancuran dan 

diubah menjadi monster. 

Belum jelas, tapi binatang suci ini pasti memiliki koneksi dengan skill dosa 

mematikan. Fakta bahwa Eris tampak kesal ketika dia mendengar tentang 

binatang suci itu telah memberiku firasat buruk. 
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Tapi ini bukan waktu dan tempat untuk merenungkan hal itu. Aku 

mengalihkan perhatianku untuk memeriksa statistik dan skill monster itu. 

Biasanya, seharusnya monster itu berada di bawah level 30, dengan statistik 

yang tidak melebihi 2000. 

Seharusnya dia memiliki100 Agility karena itu adalah monster yang 

bergerak lambat. Dan skillnya ... 

haruslah Spirit Strengthening (M). 

Tapi apa yang kali ini ditunjukkan oleh skill Appraisal... 

===== 

・Darkness=Sandman Lv90 

Durability : 239000 

Strength : 29000 

Magic : 132000 

Spirit : 176000 

Agility: 10000 

Skill: Wind Cutter Magic, Auto Recovery 

===== 

Oi oi, apa-apaan jumlah statistik itu, dan sihir Wind Cutter baru plus Skill 

Auto Recovery. 
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Auto Recovery adalah salah satu skill yang sangat berguna yang aku miliki. 

Secara bertahap dapat menyembuhkan segala jenis luka, kecuali luka fatal. 

Darkness = Sandman ini bukanlah monster mahkota. Tapi pastinya itu 

adalah sesuatu yang dekat dengannya. Dan skill Auto Recorvery membuatnya 

semakin berbahaya. Tidak heran Lishua kesulitan berurusan dengan monster-

monster ini. 

Setelah menilai sihir Wind Cutter, aku melaporkan hasilnya ke Eris dan Roxy. 

[Namanya Darkness = Sandman. Statistiknya jauh di atas sandman biasa. 

Kekuatannya mendekati 300000, dan statistik terburuknya yaitu Agility dengan 

nilai 10000. Skill-skillnya adalah sihir Wind Cutter dan Auto Recovery. Sepertinya 

sihir itu adalah serangan jarak jauh dengan menciptakan pisau hampa udara. Jika 

kau kurang beruntung dan tidak dapat menghindarinya tepat waktu, mereka 

dapat memotongmu dari kejauhan.] 

[Itu sebabnya, Roxy, tolong berhati-hatilah.] 

[Aku akan berhati-hati.] 

Roxy adalah orang yang paling membutuhkan informasi ini. Karena aku dan 

Eris tidak akan menerima kerusakan dari serangan itu. 

Sebagai contoh, bahkan jika kami dibombardir oleh banyak Darkness = 

Sandman dengan sihir Wind Cutter secara massal, bahkan goresan tidak akan 

menerpa kami. 

Meskipun beberapa dampak masih akan mempengaruhi kami. 
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Itu berarti, jika kami membiarkan sejumlah besar dari mereka menyerang 

kami secara bersamaan, mereka akan bisa membuat kami meninggalkan celah di 

pertahanan kami. Binatang suci mungkin menimbulkan luka fatal melalui lubang 

itu. 

Jadi strateginya adalah membuat Roxy berurusan dengan Darkness = 

Sandman di sekitar binatang suci. Eris lalu menatap Roxy. 

[Yosh! Roxy, apa kau siap?] 

[Melawan itu?] 

[Ya. Kau akan melawan mereka sendirian, karena kami akan sibuk dalam 

berurusan dengan sesuatu yang lain. Dan aku memberimu satu syarat lagi.] 

[Syarat apa?] 

[Fufufu ... Benar-benar penuh semangat. Sebelum itu, monster-monster ini 

yang tidak bisa beradaptasi dengan berkat binatang suci, semuanya memiliki 

awalan『Darkness』. Karena Darkness = Sandman cukup ribet, mulai sekarang 

mari kita sebut mereka dengan sebutan Darkness. Fate juga] 

[Ya.] 

[Baik.] 

Lalu Eris beralih ke arah Darkness, dan tersenyum. 

[Syaratku, Roxy harus bisa membunuh Darkness itu dalam waktu 10 detik. 

Bagaimana soal itu? Jika kau tidak bisa melakukannya maka akan lebih baik jika 

kau kembali ke kota] 
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[Eris !? Apa kau masih menentangnya?] 

[Tentu saja. Biarkan aku jujur padamu. Jika dia kesulitan mengalahkan 

Darkness itu dalam batas waktu tersebut, maka nantinya dia akan mendapatkan 

lebih banyak lagi masalah. Aku sangat keras dalam pertempuran. Jadi, apa kau 

siap untuk itu?] 

Eris mengalihkan pandangannya ke arah Roxy. Gadis yang dimaksud itu 

menjawab tanpa ragu-ragu. 

[Akan saya lakukan. Bahkan tanpa Eris-sama memberikan tantangan ini, 

saya sendiri juga ingin tahu apakah saya benar-benar mampu melakukan ini.] 

[Baik! Itulah yang aku suka. Baiklah, silakan!] 

Roxy mengeluarkan pedang sucinya dari sarungnya dan mengacungkannya. 

Darkness masih belum menyadari kehadiran kami. 

Jika dia menyerang dengan serangan tiba-tiba, Roxy akan bisa 

menyelesaikan tantangan Eris dengan mudah. 

Masalahnya adalah pasir gurun yang lembut. Semakin kuat langkah kakimu, 

maka semakin dalam kakimu akan tenggelam ke dalamnya, dan semakin sulit 

untuk mempertahankan momentum. 

Tapi aku tidak mengatakan ini padanya. Karena aku ingin dia menyelesaikan 

tantangan Eris dengan kekuatannya sendiri. Tanpa bantuan eksternal. 

[Sepertinya kau sudah siap.] 

[Ya.] 
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[Lalu, mulai!] 

Pada awalnya, karena dia masih sedikit gugup, kaki Roxy tenggelam ke 

dalam pasir yang membuatnya sedikit kehilangan keseimbangan. Dia segera 

memperbaiki postur tubuhnya dan menemukan metode untuk menyerang 

Darkness yang tidak terhalang oleh pasir. Seperti yang diharapkan, dia kemudian 

mulai berlari dengan langkah kaki yang lebih ringan. 

Tapi pertempuran baru saja dimulai. Seseorang seharusnya tidak 

melengahkan kewaspadaannya. Aku diam-diam menonton Roxy, berharap dia 

akan berhasil melakukannya. 
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Chapter 143 – Batas Roxy 
Roxy mencoba menyerang Darkness dari titik buta. 

Tapi monster itu sudah memperhatikannya. Melihat monster itu 

menatapnya dengan penuh dendam, aku merasakan suatu dorongan yang 

datang. Tapi aku menahan diri dan terus menonton. 

Roxy tidak berhenti, dia menerjang kea rah Darkness dengan momentum 

penuh. 

[Ah ... terlalu dangkal] 

Aku mendengar Eris bergumam dari sampingku... dan aku memiliki kesan 

yang sama. 

Jika kelemahannya tetap sama, maka dia harus menyerang intinya yang 

tersembunyi di bawah tubuhnya yang berpasir untuk bisa benar-benar 

mengalahkannya. 

Menyerang tubuhnya tidak akan ada gunanya, karena itu hanya 

dimaksudkan untuk menghalangi si penyerang dari melukai intinya. 

Dengan kata lain, Roxy hanya memotong beberapa pasir darinya. Serangan 

tiba-tiba itu bisa dianggap sudah gagal. 

[Ayo, waktumu hampir habis.] 

[Roxy ...] 

Aku khawatir. 
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Roxy juga mengantisipasi bahwa serangan pertamanya akan gagal 

membunuh monster itu. Di sisi lain, Darkness mencoba menjauh dari Roxy. Dia 

menggunakan wind cutter padanya, lalu mencoba menyelam 

ke dalam pasir. 

Roxy tidak akan membiarkan itu terjadi. Dia memutar tubuhnya dan 

menyerang Darkness dengan tendangan lokomotif sebelum musuh bisa 

menyelesaikan serangan sihirnya. Meskipun sebagian besar dia merupakan 

seorang pendekar pedang, dia sebenarnya juga telah mencoba-coba 

pertempuran dari tangan ke tangan. 

Itulah yang sebelumnya dikatakan Aaron kepadaku. Ketika dia melatih Roxy, 

yang memberinyatantangan lebih banyak adalah tendangannya daripada 

serangan pedangnya. 

Tendangan yang kuat menggali ke dalam pasir dan mencapai intinya, 

menjatuhkannya dari tubuh pasir dengan suara logam. 

Intinya jauh lebih keras daripada inti sandman biasa. Tendangan itu sendiri 

tidak akan berhasil menghancurkannya. Tapi sekarang, inti itu mengambang di 

udara tanpa terlindungi. Dan itu tidak bisa berbuat apa-apa untuk melawan 

balik. 

Roxy segera menyerang dan memotong inti tersebut. Inti kemudian jatuh ke 

pasir karena telah dibagi dua oleh tebasannya. 

Waktunya adalah ... hampir sepuluh detik. 
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Seharusnya ini bisa menyelesaikan persyaratan yang ditetapkan Eris. Eris 

dan aku berjalan menuju Roxy ... saat dia berjalan di sampingku, Eris memastikan 

untuk tetap menunjukkan poker face. 

[Fai, Eris-sama. Apa aku lulus ujian?] 

Wajah Roxy sedikit tegang. Itu karena ekspresi Eris tidak memberikan 

petunjuk apa pun apakah dia berhasil atau tidak. 

Baru beberapa saat kemudian Eris akhirnya membuka mulutnya. 

[Pertama-tama izinkan aku memberi selamat kepadamu.] 

[Terima kasih.] 

[Tapi, aku memang bilang kalau itu harus diselesaikan dalam 10 detik. Dan 

kau melakukan hal itu, meskipun itu hampir saja gagal. Kau melakukan terlalu 

banyak upaya hanya untuk satu musuh] 

[.... Tak da yang bisa kukatakan tentang itu.] 

Mungkin yang Eris cari, adalah apakah Roxy bisa mengalahkan Darkness itu 

dalam satu serangan atau tidak. 

Dia berhasil lulus, tapi pada saat yang sama, itu juga mengkhawatirkan. 

[Jika ini aku, aku akan melakukan ini.] 

Kata Eris sambil mengangkat bayonet hitam. Ada Darkness lain yang 

muncul di timur kami, jadi dia membidik dan menembak. 
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Dia menembak intinya dengan bersih. Tepatnya, dia melenyapkan Darkness 

sepenuhnya tanpa jejak. 

[Begitulah caranya. Roxy setidaknya harus bisa melakukan hal seperti itu.] 

[...Aku akan melakukan yang terbaik] 

[Bagaimana denganmu, Fate? Apakah kau ingin menunjukkan kepada Roxy 

tentang bagaimana caramu menangani Darkness?] 

[Aku akan menahan diri dari itu.] 

Apa yang dia lakukan barusan adalah menunjukkan dengan jelas tentang 

perbedaan kekuatan kami. Aku hanya ... tidak ingin memikirkan cara untuk 

membuatnya menjadi salah. 

Eris benar-benar keras dalam pertempuran. 

Aku pergi ke sisi Roxy, dan dengan lembut menepuk pundaknya. 

[Eris tidaklah normal, jadi lebih baik jangan membandingkan dirimu 

dengannya ...] 

[Ya aku tahu. Aku harus mengerahkan semuanya. Tapi sebagai permulaan, 

aku tidak bisa melakukan sesuatu semacam itu.] 

[Aku akan serahkan Darkness kepadamu. Tapi jika semuanya menjadi sulit, 

mundur saja.] 

Roxy menghela nafas dengan lembut, lalu memasukkan pedang suci ke 

dalam sarungnya. 
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Setelah itu, kami pergi menuju ke timur ke tempat binatang suci terakhir 

kali terlihat menurut Lishua. 

Angin dingin bercampur dengan udara panas gurun, yang mana itu terasa 

nyaman. 

Dikombinasikan dengan bulan purnama di langit yang memberikan 

penglihatan yang baik, ini adalah malam yang sempurna untuk berburu. 

Awalnya, saat ini gurun akan penuh sesak dengan para prajurit. 

Tapi kali ini bukan itu masalahnya. Karena keberadaan binatang suci itu, itu 

masuk akal bahwa tidak ada prajurit reguler di sini yang berharap untuk 

dikalahkan musuh. 

Seekor kalajengking raksasa muncul di hadapan kami dari bawah pasir. 

Exoskeletonnya yang seperti batu delima memberi suatu tekanan yang membuat 

tak seorang pun ingin mendekatinya. 

Dua penjepitnya yang besar itu terlihat kokoh. 

Sengatan pada ekornya berayun ke kiri dan ke kanan sembari 

membocorkan sedikit racunnya, mencari target untuk ditusuk.
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[Roxy, Eris! Apa kalian berdua siap !!] 

[Ya.] 

[Baik...] 

Aku ingin tahu mengapa reaksi Eris terasa lemah, tapi aku harus fokus pada 

musuh di depanku. 

Sambil menarik pedang hitam, aku berbicara dengan Greed. 

[Pertarungan melawan binatang suci. Ayo maju, Greed.] 

『Oke, kau bisa mengandalkanku. Tapi binatang suci itu sepertinya aneh. 』 

[Nn?] 

Seperti yang dikatakan Greed. Bahkan setelah kami sudah mengeluarkan 

senjata, binatang suci itu mengabaikan kami dan pergi ke arah yang berbeda. Di 

belakangnya, banyak Darkness mengejarnya seperti ngengat yang berbaris. 

[Bahkan tidak melirik kita ...] 

『Kau benar. Binatang suci memiliki tingkat kecerdasan yang kurang lebih 

sama dengan manusia. Namun, 

itu tetaplah binatang buas. 』 

[Gerakannya tidak masuk akal.] 

『Ini hanya dugaan, tapi ...... mungkin Pintu ke Tanah itu tidak 

menghidupkannya dengan sempurna.』 
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Monster itu tidak dihidupkan kembali dengan sempurna ...? 

Jadi ... seperti itu. Karena dia kehilangan pikirannya, seharusnya aku bisa 

menggunakan Appraisal tanpa hambatan. 

Dengan mengaktifkan skill Appraisal, aku memeriksa statistik kalajengking 

raksasa itu. 

===== 

【God’s Guardian Shield】 

・Zodiac Scorpion Lv??? 

Durability: 9.3E(+9) 

Strength: 9.3E(+9) 

Magic: 5.5E(+9) 

Spirit: 9.9E(+9) 

Agility: 5.2E(+9) 

Skill:??? 

===== 

Aku bisa melihat statistiknya, tapi tidak dengan level atau skill-skillnya. 

Mungkin karena itu adalah binatang suci. Tapi statistik macam apa itu 

sebenarnya. 
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Itu merupakan celah yang sangat besar jika dibandingkan dengan semua 

musuh Area E lainnya yang pernah aku lawan sebelumnya. Bahkan strength dan 

spirit-nya sangat dekat untuk mencapai dua digit. 

Sederhananya, monster itu memiliki lebih banyak statistik daripada yang 

aku miliki. Namun, statistik level Area E lebih sulit ditangani. Jika seseorang tidak 

bisa mengendalikannya dengan baik, maka itu akan mengikis hati, dan akhirnya 

mengubahnya menjadi monster. 

Ketika seseorang kehilangan pikirannya, mereka seharusnya tidak dapat 

menunjukkan kekuatannya yang sebenarnya. Aku mengerti ini ketika aku 

melawan para ogre saat itu. Para ogre itu awalnya adalah manusia yang telah 

dibawa ke Area E dengan paksa, dan menjadi monster karena fenomena 

kehancuran. Mereka tidak bisa menunjukkan kekuatan mereka yang sebenarnya 

karena itu. 

Apa yang terjadi pada kalajengking zodiak saat ini, sepertinya ia tidak 

mampu menangani statistik besarnya. 

Setelah melihat ini, Greed memberi tahuku melalui《Mind Reading》. 

『Hanya karena tidak dapat menampilkan 100%, bukan berarti kau dapat 

meremehkannya. Bagaimanapun juga, monster itu masihlah binatang suci. 

Lihatlah Eris. Dia mungkin terlihat tenang di luar, tapi di dalamnya, dia dalam 

kekacauan. Sama seperti Ksatria Zodiak Libra, binatang suci ini juga menjadi 

objek ketakutan baginya. 』 

[Eris adalah ...] 
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Rupanya Greed telah melihat ketakutan Eris setelah ketidaknyamanan yang 

tidak biasa yang dia tunjukkan sebelumnya. 

『Tampaknya tidak apa-apa untuk saat ini, tapi semoga trauma itu tidak 

akan menggigit kita di masa depan.』 

[Jangan mengutuk seperti itu.] 

『Hahaha, maaf, maaf.』 

Setiap kali Greed mengatakan sesuatu yang buruk sebelum pertempuran, 

itu cenderung terjadi. Itu sebabnya itu hanya memberiku firasat buruk. 

Aku mengesampingkannya lalu memberi tahu Roxy dan Eris apa yang 

kulihat dengan skill Appraisal. 

Kami sekali lagi menegaskan kembali peran kami, hanya untuk meredakan 

ketegangan. 

[Roxy, kau harus membunuh setiap Darkness di sekitarnya, jadi kami bisa 

bertarung lebih mudah.] 

[Ya.] 

[Eris akan menembak untuk mengalihkan perhatiannya dari kejauhan.] 

[Aku mengerti! Sayangnya, kemampuan tempur jarak dekatku masih 

kurang. Aku juga akan membantu dengan memberikan buff pada Fate dan Roxy 

sehingga lebih mudah bagi kalian berdua untuk bergerak.] 
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[Adapun aku, dengan dukungan kalian berdua, aku akan menemukan celah 

dan memberikan pukulan mematikan.] 

Eris akan menjadi orang yang mengambil komando party. Seperti yang aku 

duga, sulit untuk melihat Roxy atau Eris dari posisiku. Saat ini Roxy mungkin 

sedang melakukan yang terbaik untuk membunuh darkness. 

Yah, Eris adalah yang tertua di antara kita, tidak perlu dipertanyakan lagi 

bahwa pengalaman bertarungnya melampaui Roxy dan aku, yang membuatnya 

menjadi yang paling cocok untuk memimpin kami. Jika aku memiliki kecemasan, 

maka itu mungkin trauma masa lalu yang disebutkan oleh Greed ... 

tapi karena aku tidak tahu apa yang menyebabkannya, aku tidak tahu apa 

yang mungkin bisa memicu trauma itu. 

Meski begitu, aku tidak bisa bertanya pada Eris tentang itu. Jika periode 

waktu yang lama tidak bisa menyembuhkan trauma semacam itu, maka sedikit 

ucapan dariku hanya akan berefek sedikit untuk itu. 

Kemudian lagi, jika itu dapat disembuhkan dengan mudah, maka itu tidak 

akan menjadi sebuah trauma. 

[Ayo mulai. Jika kita menunda lebih jauh lagi, binatang suci itu akan pergi.] 

Pertempuran dimulai dengan sebuah tembakan. Tembakan peluru Eris 

terbang lurus ke arah binatang suci itu. Itu membawa kekuatan sihir yang kuat 

yang bisa dengan mudah menembus target Area E tahap awal. 

Tapi peluru itu hanya memantul ke belakang setelah mengenai cangkang 

binatang suci. Itu ... lebih keras dari yang kami duga. 
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Mungkin naluri pertahanannya muncul. Binatang suci itu berbalik dan 

langsung menuju ke arah kami sambil menghempaskan banyak debu dalam 

prosesnya.  

Baiklah, ini dia. 

Pada saat itu, Greed memperingatkanku. 

『Pertempuran melawan Binatang Suci. Sampai sekarang kau yang selalu 

mengandalkan kinerjaku, kau harus lebih tumbuh lagi dari sekarang. Jika kau 

benar-benar penggunaku, maka peras semua yang bisa aku tawarkan 

kepadamu! 』 

[Bahkan tanpa kau menyuruhku, aku berencana melakukan hal itu.] 

『Ho, bagaimana kau berencana untuk melakukan itu?』 

[Aku hanya akan bertarung dengan sebaik-baiknya.] 

Sebagai petarung garis depan, aku harus berlari di depan semua orang. 

Peluru buff Eris terbang dari belakang. Tubuhku diselimuti oleh cahaya 

perak ketika itu mengenaiku. 

Ini ... pastilah Phalanx Bullet. 

Aura magis berkembang darinya, menciptakan buff pelindung yang secara 

dramatis mengurangi kerusakan yang masuk hingga tiga kali lipat. Itu 

membutuhkan 5 tembakan, jadi Eris pasti telah menyiapkannya terlebih dahulu. 

[Terima kasih. Ayo kita pergi lebih dekat, Greed!] 
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『Maju.』 

Berlari langsung ke kalajengking zodiak, aku terjun tepat di bawah perutnya. 

Lalu aku mencoba memotongnya dengan pedangku. 

[Ini bukan hanya keras! Bilahnya tersumbat oleh sesuatu yang terasa seperti 

dinding yang tak terlihat] 

『Itu pasti karena holy blessing. Sekarang, apa yang akan kau lakukan? 

Fate! 』 

Tampaknya Greed sedang bersenang-senang, karena sekarang kami tengah 

melawan sesuatu yang berbeda. 

Aku harus melakukannya. Aku melepaskan setengah dari mode kelaparan 

Skill Gluttony. Didampingi oleh rasa sakit yang hampir membuat seluruh 

tubuhku mati rasa, rasa lapar pun mulai naik. 

Tindakan mengikis diri semacam ini, meskipun aku sudah terbiasa 

dengannya, penggunaan berulang hanya akan menyebabkanku... menjadi 

semakin tidak manusiawi. 

Tapi itu tidak berarti aku harus berhenti bertarung. Tiba-tiba aku teringat ... 

tentang duel perpisahan melawan Aaron. 

Aku telah menjadi seorang petarung seperti aku yang sekarang karena 

semua pertempuran yang aku lalui. Seorang petarung yang ingin seperti 

ayahnya. 
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[Sebagai seorang petarung, dan sebagai pemegang skill Gluttony... Mari kita 

berpesta.] 
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Chapter 144 – Pedang Api & Binatang Suci 
Jika aku hanya mengandalkan kinerja Pedang hitam Greed, maka aku tidak 

akan bisa bahkan menggores binatang buas ini. 

Pertama mari kita coba sihir api. Membatalkan pelepasannya, aku 

memasukkan api ke dalam pedangku. 

Begitu aku melakukannya, api merah dan hitam berkobar keluar dari 

pedang hitam. 

『Semakin serius sekarang, bukan?』 

[Sepertinya begitu. Tidak hanya seni bela diri, aku juga dilatih tentang cara 

menggunakan sihir unsur dan sihir murni.] 

『Tepat sekali, kepadatan nyala apimu telah meningkat secara dramatis.』 

Kenapa? tentu saja. Sambil menunggu berita tentang keberadaan Mine, aku 

tidak hanya duduk-duduk di ibukota tanpa melakukan apa-apa. 

Keterampilan sihirku diperoleh dari skill Gluttony, jadi itu bukanlah sesuatu 

yang awalnya aku miliki. 

Karena itulah, dengan sedikit tambahan background-ku dalam 

menggunakan sihir, aku cukup kesulitan menanganinya. Sebelumnya, aku 

mengimbangi itu dengan menggunakan bentuk kedua Greed, busur hitam, 

untuk ‘menggunakan’ sihir. 
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Namun, kembali saat di Gallia ketika aku masih bersama Mine dan Eris, aku 

diberi tujuan oleh mereka berdua untuk melatih diriku tentang bagaimana 

menangani busur hitam. 

Di tanah yang penuh dengan bau busuk, aku harus berhasil mengenai 

targetku dengan tembakan panah sihir dari busur hitam tanpa bantuan Greed. 

Dan dari sana, aku mendapatkan kepercayaan pada kendaliku atas kekuatan 

sihir, dan memutuskan bahwa aku harus belajar cara melepaskan sihir secara 

mandiri. 

Imajinasi adalah yang paling penting dalam hal pelepasan sihir. Jadi 

mungkin untuk melatihnya saat aku berada di dalam dunia spiritual ciptaan 

Luna. 

Kemudian Greed juga ikut bergabung. Jadi setiap malam ketika aku tertidur, 

ketika aku tidak melatih seni bela diriku dengan Greed atau Luna, aku akan 

melatih pelepasan sihirku di dunia spiritual. 

Itu juga ketika aku mulai memikirkan ide untuk mengubah pedang hitam 

menjadi semacam pedang sihir dengan menanamkannya dengan semacam sihir 

unsur. 

Kali ini, dengan menggunakan sihir Fireball, aku mencoba untuk meniru 

flamberge milik Miria. Meski hanya tiruan, kekuatannya sebenarnya melampaui 

yang asli. 

『Baiklah kalau begitu, haruskah kita mencobanya? 』 

[Ya.] 
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Aku melompat menjauh dari bawah binatang suci, mencari kesempatan lain 

untuk menyerang. 

Di belakangku, para Darkness menggeliat mencoba menyerangku, tetapi 

aku mengabaikannya. Aku sudah berada di Ares E, serangan monster biasa tidak 

akan bisa melukaiku lagi. 

Dan juga, karena ada Roxy yang bertugas untuk membersihkan para ikan 

teri. 

[Fai!] 

[Terima kasih!] 

Aku mendengar seseorang memanggil namaku diikuti oleh desakan bilah 

pisau. Alih-alih melihat ke arah suara, aku hanya mengucapkan terima kasih 

sambil menjaga mataku tetap focus pada binatang suci. 

Karena aku tahu Roxy akan ada di sana untuk menahannya, sehingga aku 

bisa fokus pada targetku. 

Dan juga, satu orang lainnya. 

Dengan suara lengkingan tembakan, dia menembakkan beberapa peluru ke 

sisi binatang suci itu. 

[Fate, syukurlah aku berhasil tepat waktu.] 

[Aku tahu kau bisa melakukannya. Pertahankan, Eris!] 

[Serahkan padaku.] 
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Diblokir oleh holy blessing, peluru tidak berhasil memberikan kerusakan, 

tapi itu masih menarik perhatian binatang suci itu dariku. 

Tidak melewatkan celah itu, aku pun berlari dengan pedang hitam yang 

terbakar api. 

Dukungan Eris tidak berakhir di sana. 

Segera setelah dia menyadari serangannya tidak akan menghasilkan 

kerusakan apa pun, dia mulai membidik area bawah kaki dan mulai menembak. 

Membuat lubang tepat di bawah kaki binatang suci itu. 

Akibatnya, binatang suci itu kehilangan keseimbangan dan menyandarkan 

tubuhnya yang berat ke samping. 

Sekarang dia dipenuhi dengan celah. Putus asa untuk mendapatkan kembali 

posturnya, binatang suci itu tidak akan memiliki keinginan untuk melakukan 

serangan balik. 

[Bagus!] 

[kali ini potong dengan benar!] 

Aku mengambil celah yang diciptakan Eris untuk menyerang. Sambil 

berhati-hati agar pasir tidak menghalangiku, aku berlari ke depan dengan 

kekuatan maksimum. 

Sementara masih kehilangan keseimbangan, binatang suci itu benar-benar 

menatapku. Tiba-tiba merasakan adanya krisis, aku menyadari bahwa ekornya 

sudah siap untuk menyerang tepat di atasku. 
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Di ujung ekor raksasa itu ada penyengat yang tampak tajam, berusaha 

menembus tubuhku. Tapi aku mengabaikannya dan terus berlari ke depan. 

Aku memilih untuk percaya pada efek Phalanx Bullet milik Eris. 

Menebasnya secara vertikal, pedang hitamku yang berkobar itu bertabrakan 

langsung dengan ekornya. 

Suara kaca pecah diikuti oleh gelombang kejut bisa terdengar. Aku masih 

utuh. Sementara itu, ekornya terjatuh. 

Ini adalah momen di mana buff pertahanan dari Eris yaitu Phalanx Bullet 

benar-benar bersinar. Itu bisa bertahan melawan serangan musuh yang unggul. 

Sungguh Buff yang sangat bagus. 

Sekarang, aku memiliki dua poin pertahanan yang tersisa. 

Ini benar-benar membantu ... sekarang aku bisa fokus untuk pergi langsung 

ke depan dan menyerang. 

[UOoooooooooo!] 

『Lakukan, Fate!』 

Setiap kali penyengat pada ekor binatang suci itu menyerang, aku 

kehilangan satu titik pertahanan Phalanx Bullet. Pada akhirnya, tidak ada yang 

tersisa padaku, tapi aku berhasil mencapai targetku terlebih dahulu. 

Aku menusuk sisi makhluk suci dengan pedangku yang terbakar. 

[Kuh.] 
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Sekali lagi, Holy Blessing menghalangi seranganku. 

『Ada apa, Fate? Apa itu sudah semuanya? Lagi! Lagi!』 

Aku tahu itu bahkan tanpa kau harus memberitahuku. Jika itu masih tidak 

bisa menembus Holy Blessing miliknya, maka aku hanya perlu mengangkat 

senjataku. 

Aku mengaktifkan 《Spirit Unity》. Ini adalah skill yang aku peroleh dari 

membunuh Undead Archdemon, monster yang tadinya adalah Rafal Burix 

setelah dia diambil alih oleh fragmen Shin. 

Untuk berpikir, aku akan menggunakan skill yang aku peroleh dari Rafal ... 

ini seolah-olah aku bekerja bersama dengannya sekarang, yang membuatku 

menjadi agak emosional. 

Tapi aku tidak bisa mengatakan itu sekarang. 

Spirit Unity adalah skill yang meningkatkan kekuatan teknik atau sihir 

sebanyak 5 kali selama durasi pengaktifannya. 

Bagiku yang berjuang untuk mengontrol statistik Area E, menggunakan 

Spirit Unity akan terlalu berlebihan. Itu sebabnya aku tidak pernah 

menggunakannya saat aku berada di sekitar ibukota, aku khawatir daya 

outputnya akan merusak ibu kota. 

Tetapi di sini aku berada di tengah padang pasir, dan aku memiliki Eris dan 

Roxy untuk mendukungku. 

Seharusnya tidak ada masalah jika aku mengerahkan segalanya. 
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『Semuanya kosong hingga melampaui cakrawala. Kau akhirnya bisa 

menggunakannya. 』 

[Ya. Aku sudah bisa merasakan kekuatan sihirku sedang diperkuat.] 

『Sekarang kau tidak perlu mengendalikan apa pun. Kau sebenarnya tidak 

bisa mengendalikannya. Biarkan semuanya keluar. 』 

Seperti yang dikatakan Greed, itu adalah kekuatan yang sangat tidak 

mungkin untuk dikendalikan. 

Kekuatan luar biasa yang belum pernah aku rasakan sebelumnya. 

Nyala api di pedangku telah berubah menjadi berwarna emas. Aku belum 

pernah melihat api dengan warna semacam itu sebelumnya. Itu bukanlah 

sesuatu yang ada di dunia ini. 

Mengesampingkan hal itu, aku mencoba menebas Holy Blessing. 

Dan ... itu berhasil! 

Butuh beberapa saat, tapi pedang hitam itu secara bertahap memotong 

Holy Blessing musuh. 

Sementara aku terfokus dengan mencoba untuk menembus Holy Blessing 

musuh, aku mendengar suara Roxy datang dari belakangku. 

[Fai! Dibelakangmu!] 
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Aku merasakan krisis datang dari belakangku. Ketika aku menoleh untuk 

mencari tahu, itu sudah terlambat. Ekor binatang suci itu sudah beberapa inci 

jauhnya dariku. Tanpa perlindungan dari Phalanx 

Bullet, pada tingkat ini, penyengat tajam itu pasti akan menusuk 

punggungku. 

Ketika pikiran itu muncul di benakku, aku mendengar suara tembakan. 

[Cepat, tembus Holy Blessing itu! Aku akan memastikan ekornya tidak 

membahayakanmu!] 

[Eris!] 

[Cepat.] 

Eris telah menembakkan lebih banyak Phalanx Bullet padaku, 

membiarkanku tetap fokus pada penghancuran Holy Blessing. Mungkin Roxy 

sibuk melindungi Eris dari serangan para Darkness. Aku bisa mendengar suara 

tebasan pedang bercampur dengan suara tembakan yang datang dari 

belakangku. 

Pada tingkat ini, aku tidak punya pilihan lain selain menjawab harapan 

mereka. 

[Greed, apa kau disini?] 

『Tentu saja.』 

[Lalu.... Holy Blessing atau apalah itu ... yang kita tahu hanyalah...] 
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[『Potong!』] 

(Flapy : Cut it down) 

Tembus melalui serangan ini. Hanya itu yang ada di sana. 

Pedang hitam sekarang menggali lebih cepat ke dalam holy blessing. Api 

keemasan menari-nari, membakar dinding cahaya. 

Ketika aku menyelesaikan ayunanku, holy blessing binatang suci itu 

akhirnya hancur. 

[Belum! Benarkan, Greed!?] 

『Ya.』 

Benar, efek Spirit Unity masih tersisa. Dan itu tidak hanya memperkuat efek 

dari keterampilan sihir. 

Teknik ... itu berarti keterampilan fisik juga diperkuat. 

Aku mengganti pegangan pedang hitamku menjadi bentuk satu tangan. 

Aku telah memutuskan teknik apa yang harus aku gunakan. 

Menurunkan gaya bertarungku, aku mengirimkan 《Sharp Edge》. 

Ini adalah serangan tebasan dua tahap berkecepatan tinggi. Tebasan 

pertama pedang hitam membawa tubuh besar binatang suci itu melayang di 

udara. 

Dan tebasan terakhir, ditaburi dengan api emas, menghantam binatang suci 

dengan telak. 
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Ketika tubuhnya kembali menyentuh tanah, itu menyebabkan sebuah 

gempa kecil. 

『Apa itu berhasil? 』 

[Jangan katakan itu ... ketika kau sudah tahu hasilnya.] 

Astaga ... betapa kerasnya cangkangnya itu? Sampai sekarang tidak ada 

substansi lain yang tidak bisa embus ujung pedang hitamnya. 

[Aku hanya berhasil menggores cangkang keras itu.] 

『Dan aku bahkan belum terkelupas sama sekali. Kau tahu apa artinya 

itu. 』 

[Aku sudah tahu itu. Apa kau mau bilang bahwa masih ada lebih banyak 

lagi?] 

『Begitulah adanya. Ini seperti pemanasan. Apakah kau ingat ..... tempat 

ini? 』 

Ya .... Aku ingat. Ini adalah tempat di mana aku mulai melatih diri untuk 

menahan dorongan dari skill Gluttony. 

Harus membunuh sandman berulang kali untuk mengekang rasa 

kelaparan ... rasanya seperti tenggorokan yang susah payah hanya dibasahi oleh 

setetes air. 

Tapi begitu aku terbiasa, itu benar-benar bukan masalah besar. 
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Aku berbeda dari saat itu ... tapi rasa lapar di sana benar-benar tak masalah. 

Aku menarik napas dalam-dalam dan melepaskan setengah dari kekuatan 

skill Gluttony. 

[Kuh !?] 

Sakit kepala yang belum pernah terjadi sebelumnya mulai menimpa 

kepalaku, tapi itu tidak lebih dari sekedar rasa ketidaknyamanan karena aku 

secara otomatis mengontrol statusku. 

Di bawah status setengah kelaparan, aku sekarang dapat mengontrol status 

Area E-ku sepenuhnya tanpa masalah. 

Aku merasa sedikit gelisah tentang rasa sakit kepala yang dating secara 

tiba-tiba, tapi aku memutuskan untuk mengabaikannya ketika sakit itu mereda. 

Melihat binatang suci, itu telah merangkak keluar dari pasir dan 

mendapatkan kembali pijakannya. 

Monster itu bertindak seolah-olah tidak ada yang terjadi, tapi sekarang 

dengan gaya mengancam, dia mengacungkan dua penjepit besarnya yang juga 

bisa bertindak sebagai senjata tumpul dan 

penyengatnya ke arahku. 

Sikapnya berbeda dari sebelumnya. Saat ini dia sedang ganas dengan 

tindakan agresivitas. Mungkin karena holy blessing monster itu telah dilucuti, 

atau ada sesuatu yang lebih dari itu. 
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Alasan mengapa binatang suci itu menjadi lebih agresif, mungkin karena 

aku telah melepaskan setengah dari kekuatan skill Gluttony. 

Aku masih ingat bagaimana Eris tampak marah ketika mendengar tentang 

binatang suci untuk yang pertama kalinya. Dia adalah pemegang Skill dosa 

mematikan, jadi pasti ada hubungannya. Dan melihat bagaimana reaksi binatang 

suci di hadapanku ini, itu pasti karena skill Gluttony. 

Mari kita pikirkan secara perlahan setelah kita mengalahkan binatang suci 

ini. 

Jadi, aku menyalakan kembali api di pedang hitamku. 
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Chapter 145 – Intimidasi Binatang Suci 
Semua seranganku mengenai target seolah-olah binatang suci tidak 

mampu sepenuhnya memanfaatkan statusnya. Sepertinya pergerakannya 

terhadapku terkesan tidak rasional dan tidak efektif. 

Pada dasarnya, ia bertarung hanya dengan instingnya sendiri. Sejauh ini aku 

tidak melihat respon apa pun yang aku harapkan. 

Dalam hal ini, segalanya menjadi lebih sederhana di sini. Meskipun pedang 

hitam tidak dapat memotong cangkangnya yang tebal dalam satu tebasan, aku 

hanya perlu berulang kali menyerang tempat yang sama untuk akhirnya 

menembusnya. 

Sementara Spirit Unity masih berlaku, aku ingin setidaknya memotong salah 

satu capit monster itu. 

[Ayo maju, Greed!] 

『Mereka sasaran yang empuk, huh. Tapi kau tetap harus berhati-hati. 

Setelah kau tertangkap, maka kau akan terbelah dua! 』 

Aku tahu. Hanya ada satu pedang hitam, sementara musuh memiliki 

memiliki dua capit. 

Jadi, sementara aku sibuk memblokir satu serangannya, capit lain miliknya 

mungkin akan mengambil kesempatan untuk menangkapku kan? 

Selain itu, penyengat di ekornya juga merupakan ancaman, dan itu datang 

dari atas. 
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Ini seperti melawan tiga musuh yang berbeda, bukan hanya satu musuh. 

Karena itu aku harus mengandalkan dukungan Eris. Lust-san, aku 

mengandalkanmu untuk mengurus buntutnya, oke? 

Aku mengayunkan pedang hitamku yang terbakar. Targetnya adalah capit 

kanan binatang suci itu. 

Menghindari serangan yang datang dari kiri, aku pun menerjang masuk. 

Meskipun butuh waktu, celah kecil terlihat di mataku, dan secara bertahap itu 

terlihat semakin besar. Tapi kemudian aku merasakan sesuatu. 

Dan seperti yang aku duga, Eris menembakkan beberapa peluru untuk 

menangkis serangan sengatan buntutnya. Terima kasih! 

Kau melakukannya dengan baik! Kau melakukannya dengan baik! Meskipun 

perasaanku masih tercampur aduk tentang harga diriku, tapi kau melakukannya 

dengan baik. 

Menyerahkan arus pertempuran kepada Eris sebagai petarung jarak 

menengah, itu terasa jelas bagiku bahwa beban pada diriku menjadi jauh lebih 

rendah daripada ketika aku harus bertarung sendirian. Ini adalah alasan lain 

mengapa para petarung membentuk sebuah party ketika mereka pergi untuk 

melawan monster. 

Dan dukungannya tidak terbatas pada serangan. Peluru sihir berwarna biru 

itu mengenaiku. 

Segera, penampilan dan kehadiranku sepenuhnya menghilang. Ini pasti ... 

vanishing bullet!? 
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Ini adalah buff sempurna untuk melawan binatang suci yang hanya bereaksi 

karena instingnya. Capitnya telah berhenti bergerak segera setelah ia kehilangan 

musuhnya. 

Dan aku menyerang dengan santai tanpa melewatkan kesempatan ini. 

Karena tidak dapat menemukan targetnya, ia hanya bergerak ke kiri dan ke 

kanan dalam kebingungan. 

Saat melihat ini, Eris mengalihkan targetnya ke capit kiri binatang suci itu. 

Sementara aku terus menyerang capit sebelah kanan. 

Itu bagus. 

Dan Roxy telah melakukan tugasnya dengan baik untuk memastikan para 

Darkness itu tidak mengganggu Eris. Apakah hanya perasaanku saja ... atau 

apakah saat ini dia menjadi semakin baik? 

Mungkin dia mendapatkan poin pengalaman yang cukup besar dari 

mengalahkan para Darkness dan naik level di sepanjang pertarungan. 

Pertempuran telah berlangsung sejauh ini. Tapi efek Spirit Unity pasti segera 

hilang. 

Aku sekali lagi mengayunkan Greed yang terbungkus api dengan terburu-

buru. 

Crack 

Suara pecah bergema di seluruh padang pasir. 
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Segera setelah itu, capit kanan monster itu jatuh tanpa daya di atas pasir. 

Monster itu mengayun-ayunkan capitnya dengan gila setelah ia kehilangan 

pandangannya dariku. Tapi sekarang salah satu dari capit itu sepertinya sudah 

tidak bisa digunakan. 

『Fate, potong sepenuhnya! Akan merepotkan jika itu beregenerasi. 』 

[Aku tahu.] 

Seperti biasanya, Terlepas dari sikapnya yang biasa, Greed akan 

memberikan tips yang berguna saat dibutuhkan. Tetapi itulah mengapa saya 

mencoba untuk tidak terlalu mengandalkan nasihatnya. 

Sepenuhnya memotong capit sebelah kanan binatang suci itu. Setidaknya 

saat ini dia memberi nasihat yang tepat. 

Karena capit itu tidak bisa bergerak, itu juga akhirnya mengekspos 

kelemahannya. Selama aku bisa menebasnya, memotong sendinya seharusnya 

lebih mudah. 

Sambil mengangkat pedang hitam, aku mengayunkannya ke bawah, ke arah 

sendi capit itu dengan sekuat tenaga. 

Saat pedang itu hendak memotongnya, aku terkejut. Binatang suci itu 

berputar dengan kecepatan yang menakutkan dan menjatuhkanku hingga 

tubuhku melewati tempat Eris berada, lalu menuju Roxy. 

[Fai!] 
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Ketika dia memanggil namaku, Roxy mencoba melindungi tubuhku. Tapi 

sepertinya momentumnya lebih kuat dari yang diharapkan. 

Dia terdengar kesulitan tapi dia masih berhasil menangkap dan 

menghentikanku. 

[Terima kasih. Apa kau baik-baik saja?] 

[Ya. Selain itu, bagaimana denganmu Fai?] 

[Aku baik-baik saja, itu berkat Roxy.] 

Setelah mengatakan bahwa aku baik-baik saja untuk meyakinkannya, aku 

mengalihkan fokusku kembali ke binatang suci itu. 

Pola hitam muncul di cangkangnya. Polanya menyerupai yang ada di wajah 

ayahku. 

[Apa ...] 

[Fai, lihat! Para Darkness itu !?] 

Para Darkness yang tak terhitung jumlahnya yang telah Roxy coba untuk 

cegah tiba-tiba bergerak menuju ke binatang suci secara serempak. 

Apa yang sedang terjadi? Apa yang terjadi? Tidak dapat menemukan apa 

pun, kami berdua akhirnya hanya melihatnya saja. 

Hanya Eris yang meneriakkan suaranya. 
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[Ini buruk. Tidak mungkin ... meskipun telah kehilangan kecerdasannya ... 

Fate, Roxy, bunuh semua Darkness itu! Jangan biarkan mereka pergi mendekati 

binatang suci itu!] 

[Apa maksudmu?] 

Kami tidak tahu apa yang sedang terjadi, tapi kami bergabung dengan Eris 

untuk membunuh para Darkness itu. 

Sementara suara anorganik yang memberitahuku tentang skill Gluttony 

memakan lebih banyak jiwa yang bergema di kepalaku, aku mencoba 

mengkonfirmasi kembali situasinya kepada Eris. 

[Binatang suci akan memakan para Darkness .] 

[Ha!? Apakah ini mirip dengan apa yang dilakukan skill Gluttony?] 

[Tidak, tidak. Dia hanya memakannya.] 

[Itu ...] 

Kami terus membunuh para Darkness di kiri dan kanan saat berbicara. Tapi 

ada semakin banyak sandman muncul dari bawah pasir. Rupanya pertarungan 

itu telah menarik banyak sandman untuk datang. 

Kuhh ... 

Bahkan jika para Darkness bukanlah musuh yang berada di Area E, dengan 

membunuh lebih banyak dan lebih banyak lagi, bahkan jika sedikit demi sedikit, 

pada akhirnya itu akan menumpuk menjadi gunung. 

Semua pembunuhan ini merangsang skill Gluttony. 
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Seperti yang kuduga, skill Gluttony yang telah aku tekan mulai bertingkah. 

Ada Luna yang melindungi jiwaku, tapi bahkan aku tahu bahwa aku sudah 

mendekati batas. 

para Darkness menyatu bersama dengan binatang suci. Seolah-olah mereka 

adalah air yang diserap oleh spons. 

[Daripada makan, monster itu seperti menyerap mereka.] 

[Ya...] 

para Darkness yang berbondong-bondong seperti gelombang akhirnya 

menghilang, yang tersisa di hadapan kami adalah binatang suci yang sama sekali 

tidak terluka. 

Monster itu sedikit berbeda dari sebelumnya, saat ini binatang suci 

memancarkan tekanan luar biasa. 

Polanya menjadi lebih jelas pada cangkangnya. 

Dan kemudian, cincin cahaya ilahi muncul di atas tubuh monster zodiak 

binatang suci Scorpio. 

Rasanya begitu ilahi, aku hampir menganggapnya sebagai dewa yang 

sebenarnya. 

[Ini ... sangat buruk. ahaha ...] 

Eris tertawa dengan nada aneh. Binatang suci yang telah mengalami 

perubahan melepaskan tekanan yang besar, dan itu hanya membuat kulit Eris 

menjadi lebih pucat. 
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Dia berada jauh di depan kami dalam hal pengalaman pertempuran. 

Namun, sesuatu sepertinya menghalangi pikirannya bahkan sebelum 

pertempuran ini dimulai. 

Aku menangkapnya dan menopang tubuhnya. Kami tidak berada dalam 

kondisi untuk melanjutkan pertempuran. 

Dan kemudian Greed berbicara tentang hal ini. 

『Sepertinya dia memiliki trauma. Jika itu ada hubungannya dengan pria 

Libra itu, maka itu normal baginya untuk mengembangkan rasa takut terhadap 

binatang suci. Kemampuannya untuk bertarung sampai sekarang, menurutku itu 

sudah sangat bagus. 』 

[Aku mengerti ... dia sudah mencapai batasnya.] 

『Eris adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengontrol aliran 

pertempuran. Kita tidak bisa melanjutkan pertarungan ini. Ayo segera 

mundur. 』 

[Mundur?] 

Tapi ke mana tepatnya kami harus lari? Binatang suci itu sepertinya sangat 

ingin membunuh kami. 

Karena itulah sebelumnya dia menyerap banyak Darkness. Dan matanya 

sudah benar-benar tertuju pada kami. 

Monster itu akan mengejar kami jika kami melarikan diri. Itu berarti bahwa 

sekarang kami tidak dapat kembali ke kota. 
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Kami hanya bisa berkeliaran di gurun selama mungkin. Dan berharap Eris 

pulih sementara itu terjadi. 

Sambil memikirkan apa yang harus kami lakukan ... Aku menyadari bahwa 

Roxy menatapku. 

[Ada apa?] 

[Tidak ... aku minta maaf. Kalau saja aku memiliki lebih banyak kekuatan.....] 

Aku tersenyum dan menggelengkan kepalaku, lalu menyuruhnya untuk 

merasa tidak khawatir. 

[Roxy melakukan apa yang dia janjikan. Tidak ada lagi yang bisa dikatakan. 

Itu hanya akan membuat segalanya terasa canggung.] 

[Tapi.] 

[Mari kita fokus untuk menjauh sejauh mungkin dari binatang suci dulu. 

Kemudian kita akan mengatur ulang rencana kita dan terus bertarung. Ayo 

pergi!] 

Aku membawa Eris bersama denganku, dan melihat ke belakang. 

Aku sama sekali tidak merasakan tanda-tanda pergerakan musuh. Tapi 

binatang suci itu sudah tidak ada lagi di sana. 

Lalu muncul peringatan dari Greed. 

『Fate, dari bawah!』 

[Kuh !! Apa!?] 
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Capit raksasa diam-diam menyelinap di bawah kakiku. Aku tidak menduga 

bahwa trik seperti itu bisa dilakukan tanpa suara. Aku tidak dapat bereaksi di 

waktu yang tepat. 

Karena sepertinya menghindarinya akan sulit, aku melemparkan Eris ke arah 

Roxy dan mendorong mereka berdua. 

Sementara itu, capit itu mencoba merobekku menjadi dua. Aku melompat 

sambil menepis capit itu, dan menggunakannya untuk membelokkan laju 

tubuhku. Bagaimanapun juga masih sulit untuk sepenuhnya menghindari 

serangannya. Monster itu masih berhasil melukai bagian sisiku. 

Tapi karena serangan itu sama sekali tidak merobek organ, maka luka pada 

level ini tidak ada artinya bagiku. Aku memiliki skill auto recovery dan auto 

recovery boost. Luka akan sembuh secara otomatis setelah sekitar sepuluh detik. 

Tapi capit lainnya sudah menunggu untuk menyerangku. 

[Fai!] 

[Jangan kemari!] 

Roxy berdiri dan ingin membantu. Tapi saat ini statusnya tidak akan 

memungkinkannya untuk memberikan kerusakan pada makhluk Area E seperti 

binatang suci itu. 

Tapi tentu saja dia ingin membantu, bahkan jika dia tahu bahwa tidak ada 

yang bisa dia lakukan. Karena dia adalah Roxy. Tapi aku menyuruhnya tetap 

diam di sana. Aku akan minta maaf padanya nanti. 

Jika kami entah bagaimana bisa melewati ini ... 
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Aku berpikir sendiri sambil menatap serangan capit yang datang mendekat. 

Aku tidak akan sembuh tepat waktu. Aku harus memblokir serangan 

capitnya secara langsung. 

Aku tahu aku tidak akan berhasil melakukannya, tapi aku masih 

menggenggam pedang hitamku dengan erat. 

[Ee...] 

Serangan capit yang mendekat itu tidak pernah mencapaiku. 

Seseorang masuk di antara aku dan capit itu. 

Orang itu memegang tombak hitam, dan dengan mudahnya membelokkan 

serangan capit binatang suci itu. 

Punggung lebar itu membawa rasa familiar sejak masa kecilku. Juga rasa 

rindu. 

[Ayah!?] 

[Astaga, kau sama sekali benar-benar tidak berubah sejak saat itu. Aku 

sudah bilang untuk tidak melakukannya, tapi kau tetap melakukannya. Keras 

kepala itu ... mengingatkanku pada ibumu.] 

Masih menunjukkan punggungnya kepadaku, dia menoleh untuk 

menatapku dan tersenyum. 

[Tapi kau punya nyali, nak. Jika kau masih bisa bertarung, maka ikuti aku.] 

[.....] 
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Mengabaikan aku yang kehilangan kata-kata, Ayahku terus berbicara. 

[Bagaimana menurutmu, Fate?] 

Sepertinya dia tengah memprovokasiku. Sungguh terasa nostalgia.... 

Ayah sering melakukan itu untuk memicu kekesalanku. Saat itu, aku suka 

bermain sebagai prajurit-prajuritan dengan pedang kayu karena aku ingin 

menjadi seperti ayahku. 

Aku selalu melihat punggung ayahku ketika aku masih kecil. Tapi sekarang 

aku sudah bertarung sejauh ini sebagai seorang petarung. 

Bisa dikatakan, perasaan persaingan lama dan kekanak-kanakan itu muncul 

kembali di dalam diriku. 

Aku belum mengerti tujuan Ayahku. Dia mungkin bisa menjadi musuhku. 

Tapi, seperti dulu ... hanya sekali ini saja, aku ingin kembali mempercayai 

punggung itu. 

[Aku mengerti ... Aku datang.] 

Aku mengambil posisi di samping Ayah. Saat melihatku yang bersiap-siap 

dengan pedang hitamku, Ayah tertawa puas. 

Sementara itu, binatang suci itu merangkak keluar dari pasir, dan sepertinya 

ia bingung oleh kehadiran Ayah.
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Chapter 146 – Dean & Fate 
[Bagus.] 

Terlihat sedang berada dalam suasana hati yang baik, Ayah berusaha 

membelai kepalaku. 

Sambil menghindari tangannya, aku mengeluh karena kami masih berada di 

tengah pertempuran. 

[Aku bukan ... lagi anak kecil.] 

[Ha ha ha. Jika itu benar-benar masalahnya, maka kau akan mengalahkan 

binatang suci itu sendiri.] 

[Kuh ... Ayah!] 

Aku diperlakukan seperti seorang anak kecil, tentu saja aku akan marah. 

Sejak ayahku meninggal, aku dipaksa mati-matian untuk tetap hidup selama 

lima tahun. 

Lalu dia tiba-tiba kembali, tanpa menyadari apa yang telah aku lalui ... 

Secara alami, akan ada celah besar di antara kami. 

Tapi Ayah juga bisa menyadari perasaanku. 

[Oi oi, jangan menunjukkan ekpsresi wajah seperti itu. Kita akan bertarung 

bersama melawan binatang suci, tapi kita tidak akan bisa bekerja sama jika kita 

seperti ini.] 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  212 | 281 

 

[Sekarang aku telah menjadi lebih kuat. Lebih dari yang mungkin bisa kau 

pikirkan, Ayah.] 

[Tentu saja kau memiliki statistic yang tinggi. Tapi bukankah itu adalah 

sesuatu yang kau peroleh dari skill Gluttony? Ada lebih banyak skill semacam itu 

daripada apa yang mungkin bisa kau pikirkan.] 

[Itu ...] 

[Kau bisa mendapatkan statistik dan skill musuh yang kau kalahkan. Sekilas 

itu tentu saja merupakan skill yang kuat. Tapi itu bukanlah tanpa harga yang 

harus dibayar. Fate, skill dosa mematikan itu... 

apakah kau memikirkan tentang mengapa dan untuk siapa skill itu awalnya 

diciptakan?] 

Tentu saja aku tidak bisa menjawab pertanyaan Ayah. Di sisi lain, aku bisa 

mendengarnya bergumam [aku mengerti ...] ketika aku tidak memberikan 

jawaban apa pun kepadanya. 

Setelah itu, aku menutup mulutku. 

Binatang suci sudah mulai bergerak. 

Terlepas dari segalanya, aku sebenarnya merasa gugup, ini adalah pertama 

kalinya aku bertarung bersama ayahku. Itu menyebabkan aku merespon terlalu 

lambat terhadap serangan binatang suci itu. 

Aku hendak dipukul tepat di sisiku yang masih sedang dipulihkan. 

[Fate!] 
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Ayah menusuk tombak hitamnya ke tanah dan menghasilkan stalagmit es 

berukuran besar yang membungkus binatang suci di tempatnya. 

Jeda sesingkat itu memberiku cukup waktu untuk bereaksi. 

[Ada apa? Apa sebagai gantinya kau ingin beristirahat di samping bersama 

dengan mereka?] 

[Kuu ...] 

Aku menggenggam pedang hitam di tanganku dengan lebih erat, dan 

mengayunkannya ke arah binatang suci yang sudah berhasil menerobos 

kurungan es. 

Tak lupa aku mengaktifkan kembali 《Spirit Union》 dan sekali lagi 

menyelimuti Greed dengan sihir api. 

『Sihir bola api lagi? Kau benar-benar tidak memiliki rasa akan seni. 』 

[Salah. Ini versi mutasi.] 

『Namun, jangan terlalu sering menggunakan kekuatan dari skill 

Gluttony.』 

Aku mengubah sihir bola api, dan memasukkan elemen apinya ke dalam 

pedang hitam. 

Api yang menyelimuti pedang hitam meningkatkan kilauan apinya ketika 

warnanya tumbuh semakin dekat dengan emas. Pada saat yang sama, darah 

keluar dari mata kananku. 
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Setelah pertarungan melawan Rafal, aku diberi tahu bahwa skill Gluttony 

akan perlahan-lahan mengubah tubuhku. Sekarang itu hanya darah yang keluar 

dari mata kananku. Selanjutnya ... aku benar- 

benar tidak tahu. 

Aku bersama Raine yang akan menelitinya. Tapi dia diculik oleh ayahku 

sebelum penelitian itu mencapai kesimpulannya. 

Pedang berselimuti api bertabrakan dengan capit binatang suci yang telah 

diperkuat itu. 

Bahkan setelah meningkatkan kekuatan sejauh ini, Aku masih tidak bisa 

menembusnya huh .... 

Api menyebar dan menyelimuti seluruh binatang suci. Tebasanku tidak 

benar-benar memotong kulitnya. 

Meski begitu, sihir api yang bermutasi itu, yang diperkuat lebih jauh lagi 

oleh Spirit Union, tampaknya telah menimbulkan beberapa kerusakan pada 

binatang suci itu. 

Mengguncang tubuhnya ke kiri dan ke kanan, binatang suci itu mencoba 

memadamkan api yang membakar tubuhnya. Ketika menyadari bahwa itu tidak 

ada gunanya, ia mulai menggali ke dalam pasir. 

[Kau pikir aku akan membiarkanmu.] 

Ayah pun menindaklanjutinya, dia menyerang dengan tombaknya. Rupanya 

dia tengah membangun kekuatannya saat aku menyerang. 
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Sambil mengacungkan senjatanya pada binatang suci, ujung tombaknya 

memancarkan cahaya pembekuan. 

[Freeze.] 

Gunung es transparan muncul secara seketika dan menjebak binatang suci 

itu. 

Seharusnya tidak ada cukup air di atmosfer untuk bisa menghasilkan es 

yang sebanyak ini. Orang-orang bahkan dapat mengatakan bahwa Ayah telah 

menyulap es dari ketiadaan. 

Secara naluriah aku tahu bahwa ini adalah sihir es tingkat tinggi. 

Menebasnya dengan pedang hitam saja tidak akan melakukan apa pun 

terhadapnya. 

Menderita panas yang ekstrem diikuti oleh suhu dingin yang hebat segera 

setelah itu, retakan yang tak terhitung muncul pada cangkang binatang suci itu 

karena perubahan suhu yang terjadi secara tiba-tiba. 

『Tidak buruk, Fate! Apa kau benar-benar bertujuan untuk melakukan 

itu? 』 

[Uu ... kurasa begitu.] 

Greed jarang sekali memujiku, jadi aku membiarkannya berpikir seperti itu. 

Begitu ya ... jadi ada yang seperti itu. Aku belajar sesuatu hari ini. 

Aku dan Ayah melanjutkan untuk mengejar binatang suci itu. 
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[Fate, hati-hati dengan penyengat di ekornya.] 

[Aku sudah tahu itu.] 

[Jangan repot-repot menyerang ekor dan capitnya. Makhluk itu bisa 

meregenerasi bagian itu kembali kapan pun dia mau layaknya ekor kadal.] 

Sebelumnya, ketika aku masih bekerja sama dengan Roxy dan Eris, strategi 

kami adalah menyingkirkan capit dan penyengat musuh terlebih dahulu karena 

itu adalah bagian yang paling menyebalkan dari binatang buas itu. Pada 

akhirnya, kami menyadari bahwa itu bisa dengan mudah diregenerasi kembali 

dengan menyerap para Darkness. 

Ayah benar-benar lebih familiar dengan binatang suci ini ... 

[Hati-hati dengan racun di penyengatnya. Bahkan sedikit dosis saja bisa 

membunuh orang sepertiku.] 

[Ya, mengerti.] 

Keracunan karena hal semacam itu, pastinya sangat buruk. 

Aku menusuk bagian yang retak dengan pedangku yang terbakar api. 

Binatang suci itu mencoba untuk memutar dirinya, tapi dia tidak bisa 

melakukannya karena es telah membungkus dirinya. 

[Canggung sekali, Snow. Ini akan menjadi balasan untuk yang saat itu.] 

Setelah menggumamkan itu, Ayahku melemparkan tombak hitamnya ke 

arah tubuh binatang suci itu. 
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Terlihat jelas bagiku bahwa kekuatan penghancur itu jauh lebih besar 

daripada seranganku yang sekarang. 

Itu karena tubuh kokoh binatang suci itu benar-benar bengkok menjadi 

bentuk U oleh lemparan tombak itu. Tidak hanya itu, dampaknya juga 

menghancurkan es yang telah menahannya. 

Baik capit maupun ekornya tercabik-cabik oleh pecahan es yang hancur 

dengan cepat oleh serangan Ayahku. 

Kuat ... Lagipula, Ayah sepertinya tidak bertarung dengan serius. 

Tampaknya binatang suci itu telah menerima kerusakan besar, dia bergerak 

dengan kaku, sebelum akhirnya berhenti bergerak sama sekali. 

Tapi Ayah masih belum berhenti. Dia mengambil tombak hitamnya dan 

sekali lagi menyerang di bagian sisi makhluk suci itu. 

[Apa hanya itu saja ... Snow?] 

Menderu keras, berguling-guling di atas pasir. 

Seharusnya binatang suci itu tidak memiliki energi lagi untuk melawan. 

Ketika aku mendekati Ayah untuk membantu menghabisi binatang suci itu, 

sesuatu yang tak terbayangkan pun terjadi. Binatang raksasa itu tiba-tiba 

menghilang. 

[Eh?] 

Mengabaikan aku yang bingung, Ayah berjalan maju. 
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Kemudian, di depan tempat dimana dia berhenti melangkah, aku melihat 

seorang gadis berambut merah tengah berbaring di atas pasir. Ada luka yang 

tak terhitung jumlahnya di tubuhnya, darah mengalir deras dari sana. 

Mungkinkah, binatang suci pada awalnya adalah seorang manusia? Itu tidak 

pernah terlintas di dalam benakku. 

Ayah berdiri tepat di sebelah gadis itu, dan mengangkat tombaknya. 

[Terlihat semuda ini ... Kurasa dia telah kehilangan banyak kekuatan aslinya. 

Sekali lagi, kembalilah ke sisi lain.] 

Dia membidik jantungnya. Serangan yang pasti akan membunuhnya. 

Tombak hitam itu jatuh tanpa ampun. 

Tapi pada saat berikutnya ... Aku menghentikan tombak itu dengan pedang 

hitamku. 

[Fate, apa yang kau lakukan?] 

[Ayah...] 

Percikan api keluar dari senjata kami yang saling berbenturan saat kami 

mencoba untuk saling mengalahkan. 

Aku menggelengkan kepalaku ketika menatap wajah Ayah. Setelah aku 

melihat gadis berambut merah itu, aku kehilangan niatku untuk terus bertarung. 

[Kau tidak boleh membunuh seorang anak yang tak berdaya. Aku tidak bisa 

mengabaikan ini.] 
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Gadis itu meneteskan air mata ketika aku menatapnya. Tapi itu bukan 

karena dia memohon untuk hidupnya atau apa pun. 

Dia mengamuk karena telah kehilangan akal sehatnya. Jika dia kehilangan 

kesadarannya selama pertempuran kami barusan, maka makna di balik air mata 

itu terasa sangat jelas bagiku. 

Aku dan Ayah mencoba saling mengalahkan untuk sementara waktu, 

hingga... 

[Lakukan apa yang kau inginkan.] 

Beban di pedangku mengendur saat Ayah tampak menyerah. 

Dia kemudian berbalik dan memberi tahuku sesuatu. 

[Hal semacam ini, kau benar-benar seperti ibumu. Bagaimanapun juga, 

namanya adalah Snow. Tampaknya dia telah dibangkitkan oleh Pintu ke Negeri 

itu, sama seperti diriku. Tapi karena suatu alasan, dia kehilangan banyak 

kekuatannya, dan mungkin menjadi liar karenanya. Itu saja. Fate ... dia masihlah 

binatang suci. Ingatlah itu.] 

Ayah pergi tanpa menunggu jawabanku. Dalam perjalanan, dia berhenti 

untuk berbicara sedikit dengan Roxy yang saat ini sedang mendukung Eris. 

Setelah itu, dia menghilang ke dalam kegelapan gurun. 

Aku duduk di sebelah gadis berambut merah bernama Snow. Kelelahan 

akhirnya muncul di tubuhku, jadi aku membiarkan tubuhku merasa rileks di 

bawah angin malam yang dingin. Ada banyak Darkness ketika kami mulai 

bertarung melawan binatang suci, tapi sekarang tidak ada lagi yang tersisa. 
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Yang bisa aku dengar hanyalah suara pasir yang tersapu oleh angin. Ketika 

napasku semakin santai, aku memperhatikan bahwa Roxy mendekat dengan Eris 

di belakangnya. 

[Fai, kau baik-baik saja?] 

[Ya, kupikir aku baik-baik saja. Bagaimana dengan Eris?] 

[Dia sudah tenang ... tapi secara keseluruhan tidak begitu baik.] 

[Begitu...] 

Roxy menatapku, lalu menatap ke gadis berambut merah yang sedang tidak 

sadarkan diri. Mengetahui apa yang ingin dia ketahui, aku menjelaskan tentang 

apa yang terjadi kepadanya. 

[Nama gadis kecil ini adalah Snow. Dia adalah binatang suci yang telah kita 

lawan sebelumnya, dan sepertinya dia adalah kenalan Ayah di masa lalu.] 

[Aku juga melihatnya dari kejauhan. Tapi ... untuk berpikir bahwa binatang 

suci itu pada dasarnya adalah seorang manusia. Dan juga seorang gadis kecil...] 

[Dia mungkin terlihat muda, tapi mungkin bukan itu masalahnya. Coba 

ambil Mine sebagai contohnya dia terlihat seperti anak kecil tapi sebenarnya 

berumur seratus tahun.] 

Aku mengatakan kepada Roxy untuk membawa Eris kembali ke rumah 

Lishua. 
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Kami juga tidak bisa membawa Snow yang masih tidak sadarkan diri ke 

kota. Untuk berjaga-jaga, itu karena kota bisa berubah menjadi reruntuhan jika 

dia kembali menjadi binatang suci begitu dia bangun. 

[Aku akan tetap di sini berjaga semalam sambil menunggu Snow bangun. 

Setelah aku dapat mengonfirmasi bahwa dia tidak berbahaya, aku akan 

membawanya kembali ke kota.] 

[Bagaimana jika, dia berbahaya?] 

[Itu ... dalam hal apa pun, aku punya firasat bahwa segala sesuatunya akan 

berhasil.] 

Binatang suci bertarung berdasarkan instingnya untuk bertahan hidup. 

Tidak ada kejahatan di sana. 

Aku bisa mengerti mengapa Roxy merasa khawatir, tapi ketika aku teringat 

air mata yang ditumpahkan Snow di matanya, aku tidak bisa lagi melihatnya 

sebagai sebuah ancaman. 

Apa pun yang terjadi, keputusanku telah ditetapkan ketika aku memilih 

untuk melindunginya dari serangan ayahku. 

Aku harus mengambil tanggung jawab itu dan merawatnya. 

Aku juga bisa mendengar keheranan dalam nada bicara Greed ketika dia 

berbicara kepadaku melalui 《Mind Reading》. 

『Sepertinya kau masih belum memiliki cukup banyak masalah. Gadis itu 

adalah binatang suci! 』 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  222 | 281 

 

[Aku masih akan bertanggung jawab.] 

『Kau mengerti arti dari apa yang barusan kau katakan ini, kan?』 

[Ya ... tentu saja aku mengerti.] 

Ayah mungkin tidak mengatakannya secara tersirat, tapi aku tahu dia 

merindukan Snow. 

Jika sesuatu yang buruk benar-benar terjadi, maka aku tidak akan menarik 

pukulanku. 

Karena dia adalah binatang suci yang kuat, itu mungkin bukanlah sesuatu 

yang bisa diselesaikan dengan berbicara. 

Roxy pergi dengan Eris segera setelah itu, meninggalkanku sendirian ketika 

aku dengan tenang menunggu Snow untuk bangun. 

Omong-omong, aku penasaran. Apa yang Ayah katakan kepada Roxy 

sebelumnya? Biasanya, dia akan memberi tahuku jika itu adalah sesuatu yang 

penting. Tapi kali ini dia tidak mengatakannya. Aku hanya bisa berpikir bahwa 

ada sesuatu yang sedang terjadi di sini. 
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Chapter 147 – Snow Yang Lupa 
Seorang gadis dengan rambut yang berwarna merah berapi-api. 

Luka di tubuhnya berangsur-angsur sembuh dengan sendirinya. 

Kemungkinan besar itu merupakan efek dari skill penyembuhan diri seperti Auto 

Recovery. 

Selama pertempuran kami ketika dia masih berada dalam bentuk binatang 

buasnya, aku memang menggunakan skill penilaian padanya, tapi aku sama 

sekali tidak bisa membaca skill-skillnya. Bagaimana 

dengan sekarang? 

Mari kita coba saja. Aku mengaktifkan 《Appraisal》 dan memeriksa. 

Haa ..... 

Suara Greed terdengar di kepalaku. 

『Ada apa? Kenapa mendesah? 』 

[Sama seperti Mine. Skill penilaianku juga tidak bekerja pada gadis ini.] 

Ini jelas bukan merupakan teknik pembatalan penilaian yang Aaron ajarkan 

padaku. Teknik itu dapat dengan paksa menonaktifkan penilaian dengan 

menginterupsinya melalui ledakan kekuatan sihir internal. 

Dan kasus yang ini, aku tidak bisa membaca apa pun. 
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Skill penilaian memungkinkan seseorang untuk melihat statistik dan skill-

skill target. Skill Stealth dapat menyembunyikan skill seseorang dari pemindaian. 

Tapi ini juga tentu saja bukan karena efek Skill Stealth karena skill tersebut tidak 

dapat dipertahankan ketika seseorang sedang tidak sadarkan diri. 

[Ah terserahlah ...] 

『Skill Appraisal tidak akan bekerja pada makhluk ini.』 

[Jangan panggil dia ‘makhluk’. Aku tidak pernah memperlakukan Greed 

sebagai barang anorganik, bukan?] 

『Hahahah! Itu jarang keluar dari mulutmu. Lalu biarkan aku memberimu 

info yang bagus. Aku tidak keberatan bahkan jika kau memilih untuk 

mempertimbangkan makhluk ini sebagai sebuah individu. Binatang suci dan 

pemegang skill dosa mematikan memiliki hubungan semacam ini sejak lama. 

Bagi binatang buas itu, kita sama halnya seperti ternak. Dan tentu saja, binatang 

buas itu akan berusaha memakan kita, ternaknya. 』 

[Apa pendahuluku juga bertarung melawan binatang suci di masa lalu?] 

『Kenapa? tentu saja. Dia adalah orang pertama yang melawan. 』 

Greed terdengar sangat bersemangat ketika dia mengatakan itu, mungkin 

itu mengingatkannya pada masa lalu. 

Saat memalingkan pandangan ke bulan di timur, tiba-tiba aku melihat 

bintang yang terasa familiar. 
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Bintang itu dinamai Laplace oleh para astrolog, dan baru-baru ini bintang 

itu bersinar lebih terang. 

Aku berbalik ke arah Greed, lalu kembali ke bintang ... Aku juga melihat 

bintang yang sama saat berada di wilayah hijau Gallia. Dan skill Gluttony-ku 

sepertinya selalu bereaksi setiap kali aku melihat bintang itu. 

Dan hal yang sama juga berlaku saat ini. Aku bisa merasakan skill Gluttony 

tengah menggeliat dalam diriku. Pasti ada semacam hubungan yang tidak 

diketahui di sini. 

Greed telah menyebutkannya tadi, bahwa pendahuluku adalah yang 

pertama kali mengambil inisiatif untuk melawan binatang suci. 

Aku merasa setiap kali melihat bintang Laplace, aku bisa menemukan 

jawaban untuk semua pertanyaanku di sana. Sebenarnya, mungkin itu karena 

aku hanya ingin melihat ini. 

[Hei, apa yang terjadi ketika pendahuluku melawan binatang suci itu?] 

『Jawabannya ada di sini.』 

[Ha!? Apa maksudmu?] 

Mungkinkah pendahuluku bertarung dengan binatang suci yang sama yang 

saat ini tengah berbaring di sebelahku ini? 

Tapi dia tidak menjelaskannya. 

『Ya ampun.』 
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[Apa itu tadi? Jangan perlakukan aku seperti aku ini anak yang merepotkan!] 

『Ohh? Apa kau sama sekali tidak keberatan diperlakukan seperti anak kecil 

oleh ayahmu seperti 

sebelumnya? 』 

[Tapi aku tidak suka.] 

『Jika kau terus menyangkalnya, itu akan sama saja seperti kau 

mengakuinya.』 

Bajingan ini !! Tepat ketika dia akan mengatakan sesuatu yang layak untuk 

didengar ... 

『Sabar, sabar. Hasil pertarungan itu adalah seri. Dia berhasil melukai 

binatang suci, dan sebaliknya. Kedua belah pihak mundur sebelum 

pemenangnya dapat diputuskan. 』 

[Lalu mengapa bagiku itu terlihat seperti kau merujuk pada Snow dan 

tempat ini?] 

『Setelah itu, tampaknya sesuatu terjadi di antara binatang suci. Saat itu 

kami sebenarnya tidak berhasil membunuh Snow. Namun, di sinilah dia, 

dihidupkan kembali oleh kekuatan Pintu ke tanah itu. Jadi seharusnya kau sudah 

tahu apa artinya itu, huh? 』 
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Begitu ... tapi tunggu! Apa itu sebabnya sebelumnya orang ini berkata 

『jawabannya ada di sini』!? 

Aku merasa seperti dia melewatkan banyak hal di sana. 

Tapi tetap saja, binatang suci memperlakukan para pemegang skill dosa 

mematikan seperti layaknya hewan ternak huh ...? Jika Greed mengatakan yang 

sebenarnya, maka pendahuluku mungkin bertarung 

dengan binatang suci itu untuk mendapatkan kebebasan. 

Dan ternyata, pertempuran belum menunjukkan kesimpulan apa pun. 

Pertanyaannya sekarang adalah ... Apa yang sebenarnya terjadi di antara 

para binatang suci yang akhirnya membuat Snow terbunuh? Dan ada juga 

pertanyaan apakah kami benar-benar bisa bergaul dengannya. 

Akan menjadi masalah besar jika dia masih memusuhi para pemegang skill 

dosa mematikan. Aku hanya bisa berharap bahwa kami tidak perlu bertarung 

lagi ketika dia terbangun. 

Aku mengencangkan peganganku di sekitar pegangan Greed, untuk 

berjaga-jaga. 

Musuh? Atau sekutu? Akankah Snow berbalik melawanku ketika dia 

akhirnya terbangun? 

Gadis itu perlahan membuka matanya, menatap ke langit malam sambil 

tetap terlentang di atas pasir. 

Dan beberapa kata pertama yang keluar dari bibirnya adalah, 
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[Dimana ini?] 

Untuk saat ini tampaknya dia tidak menunjukkan sikap permusuhan. 

Matanya belum sepenuhnya mendapatkan kembali kejernihannya seperti 

sebelumnya. Tapi sepertinya dia tahu bahwa aku tengah duduk tepat di 

sebelahnya. 

[Aku mendengar dari Ksatria Suci Lishua bahwa tempat ini disebut sebagai 

Gurun Kehancuran.] 

[Gurun Kehancuran ... Dan kau?] 

[Namaku Fate Barbatos. Kau adalah Snow, bukan?] 

[Snow?] 

Ketika aku menyebutkan namanya, dia malah memiringkan kepalanya. 

Ehh !? Apa ini? Tiba-tiba aku merasa sangat cemas. 

[Maksudmu, aku Snow? Baiklah~...] 

[Mungkinkah, kau tidak ingat namamu sendiri?] 

[...... .Benar. Aku tidak dapat mengingat apa pun] 

[Kau tidak dapat mengingat hal lain selain namamu?] 

[Un! Aku benar-benar tidak dapat mengingat apa pun!] 

Dia dengan tegas mengatakannya dengan senyum polos di wajahnya. 

Yaaaahhh, bagaimana sekarang? 
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Mungkin tidak akan berhasil, tapi aku mengaktifkan skill《Mind Reading》 

saat aku menyentuh Snow dengan lembut. Itu berhasil, tapi yang aku lihat 

adalah rasa kebingungan. Dia sepertinya tidak tahu harus berbuat apa. 

Dan skill Appraisal masih belum berfungsi terhadap Snow bahkan sekarang. 

Merasa bermasalah, aku pun berkonsultasi dengan Greed. 

[Bagaimana menurutmu?] 

『Sepertinya Snow tidak berbohong. Tapi untuk lebih baiknya, beri dia 

pertanyaan lain sambil tetap berhubungan langsung dengannya. Aku akan 

mendeteksi jika ada gangguan pada detak jantungnya. 』 

[Baik.] 

Menjadi gadis yang patuh ―― Snow menjawab pertanyaanku sambil 

memegang Greed di tangannya. 

Greed kemudian memberi tahuku bahwa dia tidak berbohong. 

『Tidak ada perubahan sama sekali.』 

[Jika dia tidak berbohong ... apa itu berarti dia menderita amnesia?] 

『Itu kasus yang paling memungkinkan. Itu juga menjelaskan alasan 

mengapa sebelum ini dia berkeliling ke sekitar dengan liar. 』 

Ayah juga mengatakan bahwa dia dihidupkan kembali dalam keadaan yang 

tidak sempurna. 
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Karena itu, dia mungkin telah kehilangan ingatannya, menjadi liar 

sementara tidak dapat mengontrol statistiknya sendiri. 

Amnesia huh ...? Dalam keadaan ini, sulit untuk mengatakan apakah dia itu 

sekutu, atau musuh yang berbahaya ... Aku tidak bisa memutuskannya. 

『Apa yang ingin kau lakukan? Meninggalkan dia di sini? 』 

[Aku tidak bisa melakukan itu. Aku sudah berjanji pada Ayah. Aku akan 

membawanya kembali.] 

『Baiklah kalau begitu. Lalu, ayo segera kembali! Aku bisa mendapatkan 

beberapa pemolesan. 』 

[Tidak peduli bentuknya, kau benar-benar peduli dengan penampilanmu, 

bukan, Greed?] 

『Pedang terbaik tentu saja layak mendapat perawatan terbaik!』 

Ketika pertama kali aku melihatnya, dia tampak sangat kotor. 

Aku mengangkat Snow dari posisi terlentangnya. Dia sama sekali tidak 

menunjukkan perlawanan, Gadis ini bahkan terlihat lebih kotor dari Greed. 

Setelah kami kembali, akan lebih baik untuk meminta Lishua mempersiapkan 

kamar mandi untuknya. 

Kami berjalan melewati gurun yang sunyi. 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  231 | 281 

 

Snow diam-diam menatap pasir di tangannya yang tertiup angin malam. 

Luka di tubuhnya sepertinya telah menutup,etapi dia masih tidak bisa berjalan 

dengan baik. 

Atau mungkin karena dia menghabiskan waktu yang cukup lama dalam 

bentuk binatang sucinya dan belum terbiasa dengan bentuknya saat ini. 

Bahkan dengan mengurangi jarak ekstra yang dapat mungkin kami ambil 

saat bertarung dengan kalajengking raksasa, kami sebenarnya berada cukup 

jauh dari kota. Itu sebabnya aku tidak bisa membiarkan Snow berjalan sendiri 

untuk menghemat waktu. 

Akhirnya, kami akhirnya mencapai gerbang kota. Ketika kami semakin dekat, 

aku memperhatikan bahwa seseorang tengah berdiri di luar gerbang. 

Ternyata, Roxy telah menunggu untuk menyambut kami. 

[Syukurlah. Semua baik-baik saja, itu berakhir dengan baik.] 

[Entah bagaimana.] 

Roxy melirik Snow, dan tersenyum. 

Kemudian berbalik untuk menatapku dengan cemberut. 

[Sebenarnya, aku menunggu di sini kalau-kalau kita harus bertarung lagi.] 

[Maaf sudah membuatmu khawatir. Tapi seperti yang kau lihat, dia tidak 

menunjukkan permusuhan. 

Setidaknya untuk saat ini] 
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[Apa yang kau maksud dengan ‘untuk saat ini ‘?] 

Lalu aku menjelaskan kepada Roxy tentang bagaimana Snow saat ini tengah 

menderita amnesia. 

Alhasil, dia tidak ingat apa yang telah dia lakukan. Karena itu, aku harus 

menunda keputusanku. 

[Aku mengerti. Aku percaya pada penilaian Fai dan Greed dalam hal ini. 

Dan ... Bisakah kau memperkenalkan aku pada Snow-chan ...?] 

[Tentu. Snow, ini temanku, Roxy] 

[Senang bertemu denganmu. Pasti sulit karena tidak bisa mengingat apa 

pun. Jika kau memiliki masalah, jangan ragu untuk memberi tahuku] 

Aku tahu itu. Roxy mencintai anak-anak. Sedangkan aku, aku agak netral 

tentang hal itu. Tapi ketika Roxy melihat seorang anak berada dalam kesulitan ... 

seolah-olah ada sesuatu dalam dirinya yang membuat anak-anak menjadi 

merasa tidak nyaman. 

Seperti itu suatu ketika ketika dia menemukan seorang anak yang hilang 

saat kami berada di ibukota. 

Apa pun yang dia lakukan, anak itu tidak akan berhenti menangis. 

Benar ... apakah wajahnya benar-benar menakutkan? 

Bagaimanapun juga, respon Snow sudah dapat diprediksi. 

[Aku takut! Fate, selamatkan aku!] 
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Itu dia! Seperti biasa. Dan reaksi Roxy juga sudah bisa kuprediksi. 

[Eeee !? Apa kau ... takut padaku?] 

Dia sangat terkejut, itu bisa dimengerti. 

Ini ... mungkin menyedihkan baginya. Rasa lelah dari pertempuran melawan 

binatang suci, dan sekarang terasa seperti ditolak. 

[Kenapa ... kenapa anak-anak selalu ketakutan ketika mereka melihatku?] 

[Bahkan jika kau bertanya padaku ...] 

[Fai tidak adil. Kenapa anak-anak selalu menyukaimu dengan cepat? Ini 

sangat tidak adil.] 

Roxy menatapku dengan dendam ringan. 

Penampilannya saat ini hanya membuat dirinya sedikit menakutkan di mata 

anak-anak. 

Tak ada pilihan lain. Aku harus membujuk Snow untuk akrab dengan Roxy. 

Bagaimanapun juga, kami akan bepergian bersama. 

[Snow. Dengarkan aku.] 

[Apa itu ?] 

[Roxy sebenarnya bukanlah seseorang yang menakutkan. Dia mungkin 

terlihat menakutkan sekarang, tapi dia sangat baik.] 

[Benarkah?] 
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Snow menempel erat padaku. 

Tapi sepertinya dia mau mendengarkannya. Dia mencoba melirik Roxy 

sesaat. 

[Dia menakutkan!] 

[Naa ... Fai ...] 

[Jangan salahkan aku dalam hal ini, oke.] 

Ada sedikit tanda-tanda harapan, tapi dia masih ditolak. Ini merepotkan. 

Mengangkat dan menjatuhkannya seperti itu, sebenarnya kerusakan mental 

yang diterimanya dua kali lipat dari yang biasanya. 

Snow terus melekat padaku sambil berusaha menyembunyikan diri dari 

Roxy. Mungkin butuh beberapa saat sebelum keduanya bisa akrab. 

Aku dalam masalah di sini. 

Dari sisi Roxy, aku merasakan tekanan yang sunyi namun menyesakkan. 

Seperti ini, apa yang akan terjadi jika kita bertemu Eris dan Mimir ...? Yaa~h, 

ini tentu saja mengkhawatirkan.
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Chapter 148 - Laporan Setelah Kejadian 
Kembali ke mansion, kami disambut oleh Mimir dan Lishua. 

[Fate-sama, kau berhasil melakukannya, bukan?] 

[Terima kasih banyak! Sekarang orang-orang di wilayah ini dapat menjalani 

hidup mereka dengan tenang.] 

Keduanya tampak senang, mungkin sebelumnya itu sudah diinformasikan 

oleh Roxy tentang apa yang terjadi. 

Aku tetap merasa khawatir terutama dengan Snow yang terus melekap 

padaku. Mimir akhirnya bertanya padaku, mungkin itu karena dia tidak bisa 

menahan rasa penasarannya lagi. 

[Yah ... apa dia gadis ‘itu’?] 

[Ya, itu dia. Kita tidak boleh membicarakannya di sini ... Lishua, aku akan 

berterima kasih jika kau dapat memberikan kami ruang pribadi.] 

[Aku mengerti. Lewat sini.] 

Dipandu oleh Lishua, kami menuju ke ruang pertemuan. 

[Snow-chan, tolong datang ke sini!] 

[Tidak mau!] 

[Ku ~, aku gagal lagi.] 
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Di sebelahku, Roxy masih dengan tabah mencoba bergaul dengan Snow 

dengan berbicara dengannya. 

Tampaknya itu tidak berhasil. Aku merasa itu membuat Snow membencinya 

lebih dari sebelumnya. 

Meski begitu, Roxy tidak menyerah. Benar, bahkan aku bisa tahu hasilnya. 

Lingkaran iblis!  

Tapi bahkan jika Snow tidak menyukainya, ekspresinya tidak separah 

sebelumnya. Jadi kupikir dia bisa mengurusnya dengan baik. 

Saat melihat ini, baik Lishua dan Mimir tampak bingung tentang bagaimana 

cara menanganinya. 

Kelompok kami yang berisik ini akhirnya tiba di ruang pertemuan. Bahkan 

sebelum kami duduk, Mimir sudah menjatuhkan pertanyaan besar. 

[Gadis kecil itu, apa dia binatang suci yang mengamuk di padang pasir?] 

[Ya, tapi mari kita duduk dulu sebelum kita membicarakannya.] 

Aku mengambil tempat duduk yang berada tepat di seberang Lishua, 

dengan Snow yang segera naik ke pangkuanku dan duduk di sana. Roxy duduk 

di kursi yang ada di sebelahku. Sementara itu Mimir duduk di sisiku yang lain. 

[Sebelumnya dia cukup besar, tapi sekarang dia sangat kecil. Dan rambut 

merahnya terlihat agak lucu.] 

[Rupanya, ini bukanlah bentuk aslinya. Dia juga menderita amnesia. Bahkan 

tidak ingat namanya sendiri ketika pertama kali tersadar.] 
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[Jadi begitulah adanya. Apa dia juga dibangkitkan oleh Pintu ke Tanah itu?] 

[Sepertinya begitu. Greed mengenalinya sebagai binatang suci. Jadi dia 

mungkin telah hidup lama sekali.] 

[Jadi dia seperti, ras binatang suci ...? Dimana? Dimana? Boleh aku lihat?] 

[Hei kau! Dia akan membencimu jika kau seagresif itu.] 

Seolah tidak belajar dari kegagalan Roxy, Mimir juga mencoba bergaul 

dengan Snow. 

Jika kau terlalu memaksa, aku takut ... dia akan memakanmu. 

Tapi di luar dugaanku, Snow benar-benar melompat ke Mimir sebagai 

tanggapan atas pendekatannya. 

[Ooh! Dia tidak membenciku Kemari biarkan aku memelukmu. Yoshiyoshi, 

gadis baik gadis baik.] 

[[EEeee !?]] 

Jujur aku terkejut. Tapi ada orang lain yang bahkan lebih terkejut dariku. 

Jelas, itu Roxy. 

Oi oi, bagaimana mungkin dia membiarkan Mimir memeluknya dengan 

mudah? 

Seolah pamer, Mimir berulang kali mengangkat dan menurunkan Snow, dan 

gadis kecil itu sepertinya menikmatinya juga. Roxy, tentu saja, dia tidak 

menerima ini dengan cukup baik. 
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Roxy bersandar di kursinya dengan lemah, seolah-olah tubuhnya tanpa 

otot. Tampaknya kerusakan mental yang diterimanya lebih besar dari yang aku 

kira. Dia memiliki ekspresi seperti ikan mati di wajahnya. 

Sementara itu, Lishua yang sebelumnya diam tiba-tiba berteriak setelah 

melihat Mimir mengangkat Snow beberapa kali. 

[Semuanya, bisakah aku minta perhatian kalian sebentar! Lihat di bawah 

pakaian Snow ... apa itu?] 

[[[Nnn !? ]]] 

Lishua dengan putus asa mengarahkan jarinya ke bagian bawah Snow. 

Ketika melihatnya dari dekat, aku memperhatikan sesuatu yang terlihat 

seperti ekor yang menggantung di balik gaunnya. 

Apa itu? Semua orang bertanya-tanya. 

[[[Ekor kalajengking! ]]] 

Benar, manusia normal pastinya tidak memilikinya. Ya, dia jelas bukan 

manusia. 

Yang disebut sebagai ras binatang suci yang Greed katakan kepadaku itu 

benar-benar nyata. 

Wajah Snow berubah masam setelah menyadari bahwa kami melihat 

ekornya. 

[Hanya saja cuma aku yang memiliki ini diantara kita semua, jadi aku sudah 

berusaha menyembunyikannya karena aku merasa cemas.] 
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Karena dia kehilangan ingatannya, Snow mungkin merasa aneh. 

Ketika dia menyadari bahwa dia memiliki ekor kalajengking tidak seperti 

kami semua, dia menjadi bingung dan tidak tahu apa yang harus dia lakukan 

dengannya. 

Mimir mengulurkan tangannya dengan berani dan menyentuh ekor 

kalajengking Snow. 

[Ini, ini terlihat keras tapi sebenarnya enak untuk disentuh! Itu juga terasa 

hangat.] 

[Uuu ...] 

[Hentikan itu!] 

Bahkan jika dia terlihat seperti anak kecil, Snow tetaplah seseorang yang 

berasal dari Area E. Jika dia mengamuk, maka dia akan dapat dengan mudah 

meratakan seluruh mansion ini. 

Jadi aku menyuruh Mimir untuk mundur dan menghentikan kelakarnya. 

[Menyentuhnya terasa nyaman, sayang sekali.] 

[Kau seharusnya malu dengan dirimu sendiri. Jika sesuatu terjadi ... kau akan 

bertanggung jawab untuk itu.] 

[Aku tidak ingin semua itu ... Baiklah, aku akan tetap patuh di sini.] 

Itu melegakan. Fiuh ~, ya ampun. 
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Snow yang tampak kerepotan karena sebelumnya Mimir mengibas-

ngibaskan ekornya sepertinya sudah tenang. 

Tepat ketika aku berpikir bahwa kami bisa melanjutkannya dari sini, 

mengapa Roxy menatap kami dengan sungguh-sungguh seperti itu !? 

[Apa, ada apa?] 

[Mumumu, itu seharusnya kalimatku. Kenapa ... Mimir boleh?] 

Aku juga penasaran tentang itu. Snow sepertinya menghindari Roxy dengan 

sekuat tenaga. Bahkan sekarang, dia sudah bersembunyi di belakangku lagi. 

Tapi dia tidak bertingkah seperti itu pada Mimir. Bahkan membiarkan Mimir 

menyentuh ekornya, yang saat ini menjadi sumber kegusarannya. 

Apa yang bisa kami simpulkan dari semua itu ...? 

[Apa dia hanya menjauhi Roxy-sama?] 

[Uu.] 

Lishua telah mengatakan itu untukku. Terlepas dari penampilannya, dia 

sebenarnya cukup terus terang. 

Memiliki orang lain untuk menunjukkannya secara langsung seperti itu 

hanya membuat Roxy semakin menurunkan bahunya. 

Tidak tidak, aku tidak berpikir itu adalah persoalan yang sebenarnya. Kali ini, 

Mimir yang mengemukakan pendapatnya tentang masalah ini. 
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[Mungkin lucu bagiku untuk mengatakan ini, tapi gadis kecil ini sepertinya 

tidak menyukaiku secara khusus. Aku punya firasat bahwa Fate-sama ada 

hubungannya dengan itu. Mungkin karena aku memiliki aroma Fate-sama di 

tubuhku?] 

[Dan apa artinya itu?] 

Roxy mengerutkan keningnya dengan tajam, mungkin dia menebak ke 

mana arah pembicaraannya. Di sisi lain Mimir, membusungkan dadanya dengan 

puas. 

[Karena kami sudah tidur bersama. Itulah sebabnya aroma Fate-sama tetap 

ada di sekitarku.] 

[Apa !?] 

Saat mendengar itu, Roxy mulai memukul bahuku dengan pukulan kecil 

sebagai bentuk protes. 

Tunggu sebentar, itu benar, tapi bukan itu seperti apa yang kau pikirkan. 

[Kami akhirnya tidur bersama karena aku terlalu lelah dan Mimir mengantuk 

setelah mengisap darahku. 

Mimir, jangan katakan itu dengan cara yang akan menyebabkan 

kesalahpahaman. Dan Roxy, kau harus enang!] 

[ [ Iya... ] ] 

Terlepas dari kegaduhan itu, Snow yang seharusnya menjadi topik utama 

pembicaraan kami sebenarnya telah naik kembali ke pangkuanku dan tertidur. 
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Dia sesekali menggerakkan tubuhnya ketika dia tertidur nyenyak. Kerusakan 

yang dideritanya dari pertempuran kami sebelumnya mungkin masih tetap ada. 

Kami benar-benar melakukan sejumlah cedera padanya ... jadi aku tidak bisa 

menyalahkannya karena tertidur seperti itu. 

Sambil membelai kepala Snow, aku memberi tahu semua orang tentang 

pendapatku sendiri. 

[Mungkin Snow tidak takut pada Mimir karena Mimir telah menghisap 

darahku. Aku tidak tahu mengapa dia tertarik padanya, tapi aku tidak bisa 

memikirkan alasan lain yang masuk akal selain itu.] 

[Darah? Begitu huh... itu memang lebih masuk akal. Jika itu hanya aroma 

saja, setidaknya aku pasti menangkap beberapa aromamu karena aku juga 

sering berada di sekitar Fai.] 

[Aku senang jika kau bisa mengerti.] 

Aku menepuk dadaku dengan lega. Bahkan jika Roxy benar-benar ingin 

bergaul dengan Snow, mustahil dia akan meminta untuk menyedot darahku 

seperti Mimir. 

Tapi pikiran itu tersapu ketika aku melihat Roxy tiba-tiba terdiam saat dia 

menatap leherku dengan seksama. 

Dengan hilangnya binatang suci yang mengamuk di padang pasir, mata 

pencaharian orang-orang yang tinggal di wilayah yang diperintah Lishua ini 

seharusnya akan meningkat. 
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Untuk berjaga-jaga, mari kita periksa apakah ada Darkness yang tersisa 

setelah kami selesai dengan diskusi ini. 

Selain itu, aku masih harus menghadapi rasa laparku. Aku ingin 

meningkatkan lebih banyak lagi statistikku. Semakin banyak statistik yang 

kumiliki akan semakin baik. Dan semakin banyak skill yang aku miliki, maka 

semakin banyak hal yang dapat aku lakukan. 

Aku hanya harus berhati-hati dengan desakan dari skill Gluttony yang terus 

mendorongku. Kalau tidak, sebenarnya skill itu cukup bermanfaat. 

Aku merasakan dorongan untuk mendapatkan lebih banyak kekuatan 

setelah aku melihat betapa kuatnya Ayah. 

Pada akhir diskusi kami, Lishua menyarankan agar kami setidaknya 

bersantai sebentar di pemandian umum sebelum pergi untuk berburu para 

Darkness yang tersisa. 

[Semua orang sepertinya lelah. Mengapa kita tidak mencuci keringat dan 

debu dari tubuh kita terlebih dahulu? Setelah itu, kita bisa pergi bersama untuk 

berburu Darkness. Tentu saja, aku juga akan ikut. Jika itu hanya mereka, bahkan 

aku bisa menanganinya.] 

[Benar, benar! Dan kali ini aku juga bisa bergabung. Faktanya, Eris-sama 

telah memberiku izin sebelum dia pergi tidur!] 

[Kau benar-benar siap, bukan?] 

[Ehen! Bagaimanapun juga, akulah pelayan keluarga Barbatos! Jadi aku 

bahkan akan bekerja keras siang dan malam untuk bisa melayani master-ku. Di 
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sisi lain, Roxy-sama pasti lelah, jadi dia lebih baik melewatkan ini dan 

beristirahat.] 

Mimir harus tetap tinggal selama pertarungan melawan binatang suci, jadi 

wajar saja kalau saat ini dia merasa gatal untuk bergabung ke dalam 

pertempuran. Dia tersenyum ketika melihat kami pergi, tapi aku tahu bahwa dia 

juga ingin ikut serta dalam pertarungan. 

Dia pasti merasa khawatir dan gugup. Yah, dia bekerja keras sebagai 

pelayan keluarga di ibukota, jadi kurasa tidak apa-apa sesekali membiarkannya 

melepaskannya. 

Sementara itu Roxy hanya bisa mengomel [gunununu]. 

[Tidak tidak, aku masih bisa bertarung. Aku memiliki pengalaman dalam 

memerangi Darkness. Aku bisa mengajari Mimir karena ini akan menjadi 

pertama kalinya dia melawan makhluk semacam itu. Tentu saja, aku akan 

mengajarinya langkah demi langkah.] 

[Terima kasih banyak, Roxy-sama. Aku tak sabar untuk itu.] 

[Fufufu, aku juga.] 

Aura bayangan gelap melayang di sekitar mereka berdua. 

Aku hanya bisa berharap bahwa Lishua dapat bertindak sebagai penengah 

antara keduanya. 

Tapi ketika aku melihat Lishua, dia menatapku. Rupanya dia bingung 

dengan apa yang harus dia lakukan. 
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Menghentikan Roxy dan Mimir, katamu !? Hahaha ... Kau pasti bercanda, 

kan ...? 

Kita harus segera pergi ke pemandian umum. 

[Baiklah, mari kita pergi ke tempat pemandian. Lishua, pimpin jalan.] 

[Ya, lewat sini.] 

Aku ingin menggendong Snow yang kupikir masih tidur. Tapi rupanya kata 

[mandi] berhasil masuk ke gendang telinganya, yang menyebabkan dia segera 

bangun. 

[Mandi! Aku ingin mandi!] 

[Baiklah baiklah.] 

[Cepat cepat!] 

Dengan Snow yang menjadi semakin bersemangat, maka aku harus segera 

pergi sekarang karena akan merepotkan jika dia mengamuk .. 

Aku buru-buru meninggalkan ruangan itu. Di belakangku, Roxy dan Mimir 

mengikutiku. 

[Fai!] 

[Fate-sama!] 

Aku tidak repot-repot melihat ke belakang karena saat ini Snow bisa jauh 

lebih berbahaya dan menakutkan. 
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Dia ... merupakan makhluk yang berada di Area E. Melawannya satu lawan 

satu akan mengharuskanku untuk mengerahkan segalanya Para pelayan yang 

kebetulan kami lewati segera membuat jalan bagi kami. Kupikir itu jarang bagi 

seorang tamu untuk membuat kegaduhan tentang mandi. 

Begitu kami semua tiba di depan pemandian, pemandu kami maju ke 

depan. 

[Ini dia. Aku sebenarnya mengelola tempat ini sendiri, merenovasi beberapa 

kamar menjadi pemandian umum yang besar. Ruang mandi yang digunakan 

oleh mantan bangsawan Lanchester itu sedikit terlalu ...] 

Sebagian besar gadis di kelompok kami menunjukkan persetujuan mereka 

terhadap pernyataan itu. 

Benar, aku mengerti sekarang ... si Lanchester ini pasti tidak sepopuler itu di 

antara para ksatria suci. 

Ruang makan, kamar tidur, dll telah direnovasi menjadi area ini. 

Baiklah, mari masuk ke tempat pemandian besar! 
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Chapter 149 – Pemandian Umum Yang Luar 
Biasa 

Pemandian umum itu memisahkan bagian untuk wanita dan pria. 

Secara pribadi aku tidak berpikir bahwa pemandian campuran itu adalah hal 

yang baik. Tekanannya akan terlalu tinggi jika aku masuk bersama dengan Roxy 

dan para gadis. 

Baru-baru ini, kami mengalami insiden pertukaran jiwa karena ulah Goblin 

Shaman. Saat itu, hatiku berada di bawah tekanan berat. Butuh setiap ons kecil 

tekad yang kumiliki untuk tidak melihat tubuh telanjang Roxy. 

Bagaimanapun juga, aku adalah seorang pria terhormat. 

Aku melepas pakaianku dan masuk ke dalam bak mandi. Ngomong-

ngomong aku juga membawa Greed. 

Setelah setiap pertempuran, pedang hitam ini selalu berisik padaku karena 

merasa kotor, jadi aku membawanya untuk membersihkannya. 

[Bukankah ini terlalu luas ...] 

『Mandi yang sempurna untukku. Jika tidak seluas ini, maka aku bahkan 

tidak akan mau repot-repot untuk masuk. 』 

Terlepas dari kesombongan Greed, itu adalah kamar mandi yang sangat 

luas! Lishua mengatakan bahwa dia merenovasi sebagian besar mansion, tapi ini 

lebih terlihat seperti perombakan ulang total. 
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Tempat itu memiliki getaran kedewasaan, mungkin itu karena 

kepribadiannya. 

[Benar-benar mandi yang mewah. Ini adalah pertama kalinya di mana aku 

tidak bisa melihat dinding di bagian ujung ruangan karena uap.] 

『Seorang ksatria suci, yang juga merupakan bagian dari lima keluarga 

besar ...... 。Jika hanya seperti ini, itu hanyalah luas minimum untukku!』 

[Tapi bukankah ini sedikit terlalu mewah? Kau tahu betul bahwa hal 

semacam ini sama sekali tidak cocok untukku.] 

『Fuhn, tak masalah jika kau mau bilang begitu. Bagaimanapun juga, itu 

adalah kamar mandi yang cukup mewah. Nikmati momen terbaik ini, benar ?』 

[... Kurasa begitu] 

Sebelum berendam, aku mencuci debu dan kotoran yang menempel di 

tubuhku. Bepergian di gurun, aku selalu mendapatkan sensasi ketidaknyamanan 

pasir yang masuk melalui celah kecil di pakaian kami. 

Sisi kekanak-kanakan batinku semakin bersemangat saat melihat ruang 

mandi yang begitu luas. Tanpa basa-basi lagi, aku pun melesat ke dalam bak 

mandi. 

Tindakanku menghasilkan suara percikan dan suara lebih keras dari yang 

aku duga. 

『Apa kau itu bocah ! 』 
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[Hanya ada aku di sini, jadi seharusnya akan baik-baik saja.] 

Ketika aku berdebat dengan Greed tentang apakah itu boleh atau tidak, aku 

mendengar suara-suara yang datang dari balik tembok. 

[Fai, jangan melompat ke dalam bak mandi!] 

[Tindakan kekanak-kanakan semacam itu, itu tidak cocok untuk kepala 

keluarga Barbatos!] 

[Pemandian ini adalah fasilitas penting, jadi tolong bersikaplah dengan 

baik!] 

Ooo !? Itu adalah suara Roxy, Mimir, dan Lishua !? 

Dan mereka semua memarahiku. 

Aku melihat ke dinding tempat suara mereka terdengar. Dinding itu 

kemungkinan adalah bagian yang memisahkan antara sisi pria dan wanita. 

Karena dinding menyisakan ruang di langit-langit, maka itu dimungkinkan 

untuk berbicara dengan orang lain di sisi lain. 

Karena penasaran, aku pun mencoba mendengarkan apa yang terjadi pada 

Snow yang sebelumnya enggan berpisah denganku. 

[Maaf, itu salahku. Aku akan lebih berhati-hati lain kali. Omong-omong, aku 

belum pernah mendengar suara Snow. Apa dia baik-baik saja?] 

[Dia tenang dan patuh.] 
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Jawabannya datang dari Mimir yang tampaknya saat ini berada terdekat 

dengan Snow. Bagus. 

Ini akan menjadi kekacauan besar jika dia mengamuk di kamar mandi 

wanita. 

[Di sana, Snow. Fate-sama ada di sana.] 

[Benarkah? Di balik tembok ini?] 

[Ya, aku di sini.] 

Saat mendengar jawaban dariku, suara Snow sekali lagi menjadi terdengar 

hidup. 

Un un, bagus kalau begitu. Tunggu, apa yang akan kau lakukan!? 

[Jika begitu, aku akan ke sana!] 

[Fua !? Tunggu apa!?] 

Setelah teriakan seorang wanita, sebuah lubang besar muncul di dinding 

yang memisahkan kedua pemandian itu. 

Tanpa diragukan lagi, Snow-lah yang melakukannya. 

Dengan senyuman di wajahnya, dia berjalan ke arahku. 

[Bersama lagi!] 

[Tunggu ... kenapa?] 

Mataku bergerak ke arah lubang besar di dinding. 
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Di sana, aku melihat tiga tubuh wanita yang sedang telanjang... Sial. 
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[[[Kyaaaaaaah!]]] 

Aku berbalik seketika, tapi pemandangan akan sosok telanjang mereka 

telah membakar otakku. Aku bisa merasakan suhu tubuhku meningkat dalam 

waktu singkat. Dan itu bukan karena udara panas uap di dalam bak mandi. 

[...Maaf.] 

[Tidak, itu ... Snow yang menghancurkan tembok. Itu bukan kesalahan Fai.] 

Meskipun karena kebetulan, aku masihlah melihat tubuh telanjang mereka. 

Tapi Roxy memaafkanku. 

[Mengerikan sekali. Melihatku telanjang ...] 

[Oi, aku bisa mendengar kegelian di suaramu. Ini bukanlah sesuatu yang 

bisa ditertawakan, kau tahu?] 

[Bukan itu masalahnya. Tapi karena sudah begini, maka aku akan 

bergabung dengan Fate-sama di sana.] 

[Itu aneh. Bukankah seharusnya kau itu marah?] 

Mengintip dari balik bahuku, aku melihat bahwa Mimir benar-benar datang 

ke sisi pria. 

Sungguh saat ini ... Aku ingin melarikan diri, tapi aku tidak bisa 

melakukannya, karena Snow memelukku dengan erat. Ini bukan waktu dan 

tempat bagimu untuk menggunakan kekuatan Area E-mu, Snow! 

[Fate ... tidak akan membiarkanmu pergi kali ini.] 
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[Kau juga!? Di saat seperti ini! Snow.] 

Tak ada jalan keluar bagiku. Sementara itu Mimir memasuki sisi pria tanpa 

ragu. Aku seperti mangsa yang disudutkan oleh para pemburu. 

[Kemana perginya rasa malumu sebelumnya!] 

[Tak ada jalan untuk kembali pada apa yang telah kau lihat sebelumnya. 

Sekarang Fate-sama juga harus mengalami rasa malu yang sama!] 

[Kau hanya senang menggodaku, bukan?] 

[Ya!] 

Itu jawaban langsung. Sungguh menyegarkan ... sangat terus terang. 

Mimir selalu tampak bersemangat setiap kali dia menggodaku. Sama seperti 

saat dia mengisap darahku. 

Pada tingkat ini, aku akan terhanyut oleh siasat Mimir. 

Snow juga mencegahku untuk bergerak. 

Dan saat itulah Roxy menyela. 

[Tahan di sana, Mimir!] 

[Mana mungkin aku mau menunggu. Baiklah, aku akan mengambil yang 

pertama.] 

[Kau, tahan.] 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  257 | 281 

 

Meskipun dia sama sekali tidak bisa menghentikan Mimir. Sekali lagi, aku 

mengintip dari atas bahuku ke arah suara mereka, dan melihat Roxy mengikuti 

di belakang Mimir. Apakah dia bahkan menyadari bahwa dia juga masih 

telanjang !? 

Situasi menjadi semakin memburuk. 

[Awawawa, tolong jangan lakukan. Semuanya, tidak di tempat ini.] 

Seolah-olah itu belum cukup, jauh di belakang keduanya adalah Lishua, dia 

berusaha menghentikan mereka. 

Kepalaku tidak bisa lagi menahan panas. Tapi setidaknya aku harus 

mencoba menyuarakan keprihatinanku sebelum tersapu oleh arus. 

[Pada akhirnya, semua orang akhirnya datang ke sini!] 

Aku berteriak, tapi suaraku dengan mudah tenggelam oleh suara percikan 

air ketika mereka memasuki kamar mandi. 

[Fate-sama!] 

[Sudah kubilang, tahan di sana!] 

[Awawawa.] 

[Semuanya! Tolong hentikan!] 

Tak ada yang bisa menghentikan mereka sekarang ... ketiganya datang pada 

saat yang sama.  

Mimir, Roxy, dan Lishua melompat ke kamar mandi. 
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Mereka menghasilkan tiang air besar dan menggulung banyak uap. Itu 

kacau! 

Mustahil aku bisa menikmati mandi dengan santai ... tidak setelah semua ini 

terjadi. Aku bahkan tidak menyadari bahwa aku tidak lagi memegang Greed di 

tanganku, karena pedang malang itu dibiarkan tenggelam di dasar bak mandi. 

Dia pasti menyimpan dendam untuk itu. 

Oh baiklah, bisa dibilang dia menikmati mandi total di sana. 

Semua keributan itu, ditambah dengan hawa panas dari bak mandi itu 

sendiri akhirnya membuat sebagian besar gadis keluar. Aku, terutama, merasa 

sangat panas. 

Merasa pusing, aku pun berjuang keluar dari kamar mandi dan hanya untuk 

mendengar suara lain datang dari pintu masuk. 

[Kalian, apa yang kalian lakukan di sini? Aku sedang tidur, tapi itu tidak bisa 

dibenarkan untuk meninggalkanku terlibat dalam kesenangan ini.] 

[Eris...] 

Apa kau bercanda? Pada saat-saat seperti ini, ketika aku sudah berada pada 

posisi terlemahku.... Musuh paling berbahaya telah menunjukkan dirinya. 

Yang ini, sangat berbahaya, sangat berbahaya! 

Mimir bergegas ke arahku sementara telanjang itu seolah terasa seperti 

lelucon dibandingkan dengan ini. 

Yang ini, yah, yang ini benar-benar masalah! Terlalu berbahaya! 
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[Ngomong-ngomong, semuanya tampak memerah karena kepanasan. 

Bisakah kau mengangkat semuanya?] 

[Yosh.] 

[Ooh, kau datang untuk membantu!] 

[Aku juga ingin bergabung!] 

Uaaaaaa! Bodoh bagiku untuk berharap sebaliknya. 

Eris melepas handuk yang membungkus tubuhnya. Kepalaku sudah terasa 

terlalu pusing, saat ini aku tidak boleh melihatnya telanjang. 

Namun, apa yang tersisa dari pikiran jernihku mulai bertanya-tanya akan 

sesuatu. Jika kau memikirkannya, Eris ... dia sengaja memasuki kamar mandi pria. 

Sejak awal ini sudah mencurigakan. 

Sejak awal, dia berniat memasuki kamar mandi pria di mana aku berada. 

[Sial!] 

[Oya oya, apa itu makian karena kau merasa terlalu bahagia?] 

[Itu pemikiran yang sangat positif yang datang darimu!] 

Ini buruk. Aku tidak bisa mengalahkan Eris. Mungkin karena dia tidak 

berhasil dengan baik selama pertarungan melawan binatang suci ... dia ingin 

melepaskan stresnya sekarang. 

Tapi kenapa sasarannya harus jadi aku !? 
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Sial, baik Roxy dan Lishua yang bisa membantuku masih terlihat pusing di 

bak mandi air panas. 

Di sisi lain, Snow entah bagaimana masih menempel padaku. Ini ... terasa 

seperti neraka di bumi. 

Mungkin, mungkin saja, aku bisa meminta bantuan Snow? 

[Tolong aku.] 

[Fate, aku pusing.] 

[Ya tentu saja kau akan merasa pusing !!] 

Ini buruk. Ini benar-benar buruk. 

Setelah mengatakan itu, Snow melepaskanku, dan bergabung dengan tiga 

gadis lainnya yang mengambang tak sadarkan diri di pemandian air panas. 

[Jadi, entah bagaimana, binatang suci itu telah menjadi gadis kecil itu huh? 

Itu berarti sekarang musuh alamiku telah berkurang.] 

[Tenangkan dirimu.] 

[Ini akan baik-baik saja, jangan khawatir! Setelah aku merasa segar, aku 

akan membawa semua orang keluar dari bak mandi ...] 

Saat ini suara Eris terdengar sangat jauh bagiku. Mungkin, aku sudah 

berada pada batasku. 

Ini adalah harapan yang terlalu cepat, tapi aku tidak punya pilihan selain 

percaya pada Eris untuk mengurusi sisanya. 
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Aku mengandalkanmu, Eris. 

===== 

Sesuatu yang dingin menutupi dahiku. 

Rasanya nyaman, itu membuatku merasa ingin tidur lebih lama. Seiring 

dengan perasaan rileks, kesadaranku berangsur-angsur kembali. 

Tangan hangat yang membelai pipiku juga menambah rasa nyaman itu. 

Ketika aku membuka mataku secara perlahan, aku menemukan diriku 

tengah berbaring di tempat tidur di kamar tidur tamu. 

[Sepertinya kau akhirnya bangun. Kupikir itu tak dapat dipungkiri karena 

melawan binatang suci pasti sangat melelahkan.] 

[Eris ... apa kau membawa kami keluar dari kamar mandi?] 

Saat mendengar pertanyaan pertamaku setelah bangun tidur, Eris 

mengembungkan pipinya dengan marah. 

[Itu menyebalkan. Meski begitu aku memang membawa mereka semua 

keluar dari bak mandi, memanggil pelayan untuk mengenakan beberapa 

pakaian pada mereka, lalu membawa mereka masing- 

masing ke kamar tidur mereka. 

[Terima kasih. Apa yang aku pikirkan ...? Di sini aku meragukanmu. ] 
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[Ahaha, tidak peduli orang macam apa aku ini menurutmu, aku masih 

memiliki hati nurani. Aku tidak bisa membiarkan gadis-gadis itu untuk tetap 

tidak sadarkan diri di area pemandian air panas.] 

[Begitu. Maaf, untuk banyak hal.] 

Eris membalas dengan senyum. 

[Siapa bilang aku tidak melakukan apa-apa pada Fate?] 

[Apa!?] 

Iblis kecil ini. Cahaya bulan yang bersinar melalui jendela hanya menambah 

aura mempesona Eris. [Apa yang kau lakukan?] 

Aku menelan ludah, menunggu jawaban Eris dengan khawatir. 

Seolah bermain dengan ketidaksabaranku, dia sengaja memperlambat 

jawabannya. 

[Setelah menyuruh para pelayan untuk mengurus Roxy dan yang lainnya, 

aku harus berakhir sendirian dengan Fate yang telanjang.] 

[Lalu?] 

[Itu artinya, tidak ada orang lain yang bisa membantumu mengenakan 

pakaian.] 

Kau telah mengatur semua itu! Jangan tunjukkan jenis ekspresi “apa yang 

harus dilakukan?” itu padaku. 
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[Jadi aku menarikmu keluar dari kamar mandi, mengelap tubuhmu dengan 

lembut dengan menggunakan handuk, dan dengan hati-hati mengenakan 

pakaian. Kemudian dengan sangat hati-hati membawamu ke ruangan ini dan 

membaringkanmu dengan nyaman di tempat tidur ini. Aku telah memperhatikan 

wajah tidurmu setelah itu.] 

[...seperti biasanya, melakukan apapun yang kau inginkan.] 

[Tidak perlu berterima kasih padaku. Aku menikmatinya, dalam banyak hal.] 

[Jangan mengatakan itu dengan nada yang terdengar samar. 

Bagaimanapun juga, kau hanya melakukan apa yang aku minta darimu. Aku 

telah menghabiskan banyak waktu di sekitar Eris. Setidaknya aku mengerti satu 

atau dua hal tentangmu.] 

Dia memberi tahuku bagian dari masa lalunya ketika kami menatap langit di 

atas bukit di Tetra. Eris biasanya bertingkah santai, tapi aku jadi tahu bahwa 

meskipun dia telah hidup sangat lama, dia bukannya tanpa momen kelemahan. 

Berkat itu, aku menyadari bahwa dia masihlah seorang manusia, dan itu 

melegakanku. Itu membuatku ingin membantunya lebih dari apa pun. 

Pada gilirannya, itu juga memicu minatku untuk mengetahui lebih banyak 

tentang Eris. Cara dia berbicara dan tindakannya mungkin terasa seperti 

semacam godaan besar, tapi aku tahu bahwa dia memiliki pikiran yang baik di 

bahunya. 

Dan sekarang Eris, bermandikan cahaya bulan, aku tidak begitu yakin 

mengapa, dia menatapku dengan malu-malu. 
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[Itu adalah hak istimewa. Tapi syukurlah. Kita benar-benar memenangkan 

pertarungan melawan binatang suci ... Maksudku, itu binatang suci. Sementara 

itu aku terjebak di sana dengan kaki dingin. Maaf.] 

[Itulah gunanya anggota tim lainnya. Jangan terlalu khawatir tentang itu.] 

[Terima kasih, Fate. Meskipun aku belum memberitahumu mengapa aku 

bertindak seperti itu ...] 

Aku sudah memiliki tebakan kasar dari apa yang dia katakan di pemandian 

umum. 

[Musuh alami Eris ... bahwa Libra, dia juga adalah binatang suci, bukan? 

Pertempuran itu pasti mengingatkanmu padanya, oleh karena itu kau bertindak 

seperti itu.] 

[Itu tebakan yang bagus. Dan memang begitulah adanya. Tapi Snow 

sebenarnya tidak ada hubungannya denganku. Sekarang aku memikirkannya, ini 

adalah pertama kalinya aku bertemu dengannya. Kukira ada banyak jenis 

binatang suci di luar sana. Hanya saja, gambaran Libra terus berkedip di mataku 

ketika kita bertarung melawan Snow.] 

[Begitu ... itu melegakan.] 

Jika Eris dan Snow benar-benar menyimpan dendam antara satu sama lain, 

maka situasinya akan menjadi lebih rumit daripada yang sudah ada. 

Dengan hilangnya kekhawatiran itu, itu membuatku merasa nyaman. 

Eris tertawa, lalu dia melihat keluar melalui jendela. 
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[Fate, aku menyadari ini saat melihat ayahmu di pertarungan sebelumnya. 

Ayah Fate, dia adalah ...] 

[Maaf. Tapi aku ingin bertanya pada Ayah secara pribadi tentang hal itu.] 

Aku menyela Eris sebelum dia menyelesaikan kata-katanya. Bagaimanapun 

juga, itu adalah sesuatu yang aku, sebagai putra Dean Graphite perlu tanyakan 

kepadanya secara langsung. 

Eris mengalah dan tidak melanjutkan topik itu lebih jauh lagi. Setelah 

beberapa saat hening, desahan keluar dari bibirnya saat dia bergumam. 

[Hidupmu, itu sebenarnya jauh lebih rumit dari yang kita semua pikirkan.] 

Aku tidak menanggapi itu. Karena pada awalnya itu tidak perlu. 

Sesuatu pasti terjadi bahkan sebelum aku lahir, makhluk pertama yang 

entah bagaimana aku dilahirkan dengan memiliki skill Gluttony. Yang aku tahu 

tentang kematian ibuku adalah bahwa dia meninggal karena penyakit ... Tapi 

sekarang aku memikirkannya, itu mungkin hanyalah kebohongan tulus Ayahku ... 

karena saat itu aku masih anak-anak. 

Aku perlu tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
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Chapter 150 – Monster Pemakan Kota 
Setelah berbicara dengan Eris, aku pun merasa sangat terjaga. Aku tidak lagi 

merasa ingin kembali tidur, jadi aku memutuskan untuk kembali ke padang 

pasir, meninggalkan Roxy dan Mimir di mansion. 

Aku berjanji bahwa kami akan membersihkan para Darknesses bersama-

sama. Maaf karena melanggar janji ini. 

Tapi daripada mengatakannya karena aku sangat bugar, rasa akan 

kekalahan setelah melawan binatang suci adalah yang paling memacuku. 

Singkatnya, aku ingin curhat. 

Sepertinya Eris merasakan hal yang sama. Tidak dapat menunjukkan 

keberanianmu saat berada dalam pertempuran bisa membuatmu merasa 

frustasi. 

Dan itulah sebabnya, saat ini aku berdiri di tengah padang pasir bersama 

dengan Eris. 

[Baiklah, mari lakukan yang terbaik!] 

[Jadi kita benar-benar akan melakukan ini ...] 

[Karena akan lebih cepat seperti ini.] 

Aku menunjukkan wajahku dengan ekspresi puas. Alasannya sederhana. 

Skill dosa mematikan milik Eris ―― Lust dapat digunakan untuk menarik 

para Darknesses . 
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Tapi menggunakan skill pada kekuatan penuh bisa menjadi masalah. 

Dia memberi tahuku, dengan kekuatan penuhnya, dia akhirnya akan 

menarik semua monster yang tinggal di padang pasir. 

Dan bukan hanya para Darknesses dan monster biasa ... bahkan monster 

tingkat mahkota mungkin akan muncul. 

Itulah tepatnya apa yang saat ini bergegas menuju kea rah kami. 

[Baiklah kalau begitu, ayo pergi. Habisi para Darknesses dan monster yang 

menyerang kita. Lagipula itulah puncak dari skill Gluttony.] 

[Biarkan aku mempersiapkan hatiku terlebih dahulu, tolong tunggu 

sebentar.] 

Aku menarik napas panjang untuk menenangkan diri. 

Tapi sebelum aku melakukannya, perhatianku langsung diarahkan ke 

dinding debu yang semakin menjadi jelas di cakrawala. 

[Eris ... kau benar-benar melakukannya kali ini, bukan?] 

[Benar! Ayo sekarang, kau bilang sendiri bahwa kita harus melakukan yang 

terbaik! Kali ini aku akan 

memberimu semangat pendukung yang murah hati.] 

Eris ingin mendapatkan kembali sensasi bertarungnya yang telah berkarat 

setelah lama tidak digunakan. 

Banyaknya monster ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan itu. 



Web Novel Berserk of Gluttony Volume 6 By 4scanlation 

P a g e  268 | 281 

 

Monster-monster itu mengelilingi kami dari semua sisi. Jumlah ini, itusudah 

sebanding dengan para monster yang menyerbu Gallia. 

Greed yang selama ini menonton dengan diam-diam, tampaknya mulai 

menjadi bersemangat. Dia bergetar kuat di tanganku. 

『Sudah lama sejak kita bertarung dengan lawan sebanyak ini. Jangan 

mengecewakanku sekarang, Fate!』 

[Kau hanya bisa mengatakan itu karena kau bukanlah orang yang akan 

melawan mereka.] 

『Hahaha, Aku ini tidak lain hanyalah sebuah senjata. Hati-hati, jangan 

makan berlebihan 』 

[Aku sudah tahu.] 

Eris mengambil inisiatif. Dia menembak secara berurutan, membunuh 

monster sambil mempersiapkan serangan untuk Envy. 

[Aku akan memberimu Vanishing Bullet, bertindak liarlah.] 

Peluru sihir dilesatkan dalam sekejap. 

Aku mulai berlari pada saat yang bersamaan. Satu demi satu membunuh 

para Darknesses dan monster. 

Seperti biasa, suara anorganik di kepalaku memberitahuku tentang 

pertumbuhan statistik dan skill-skillku. Suara yang sekarang terasa familiar itu 

tengah berdering berulang kali, melaporkan hal tersebut hampir tanpa akhir. 
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Aku mengaktifkan 《Wind Blade Magic》 yang baru saja aku peroleh. 

Mungkin itu karena aku sudah berada di Area E, saat ini sihirku cenderung 

memiliki efek yang telahditingkatkan. 

Ketika digunakan oleh Darknesses, sihir menghasilkan serangan seperti 

sabit kecil. Tapi dalam kasusku, serangan itu menghasilkan tornado. 

Setiap monster atau Darknesses yang tertelan oleh tornado itu ditebang 

oleh bilah-bilah angin yang berputar-putar dan mati dalam sekejap mata. 

[Itu jauh lebih efisien] 

『Itu bagus jika kau bersenang-senang, tapi bagaimana dengan skill 

Gluttony?』 

[Tidak perlu khawatir, Greed. Sejauh ini tidak ada Area E di antara mereka, 

aku masih bisa meneruskannya.] 

『Jika begitu ... silahkan』 

Entah bagaimana, meskipun ini adalah pertempuran yang terjadi secara 

terus menerus tepat setelah pertarungan melawan binatang suci, aku merasa 

seolah-olah aku berada dalam kondisi yang baik. 

Dan itu bahkan ketika aku harus menekan pengaruh skill Gluttony. Jika 

situasi menjadi yang terburuk, aku masih bisa meminta Mimir untuk menyedot 

darahku, mengimbangi efeknya secara lebih lanjut ... 
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Faktanya, aku tidak merasakan ini dalam waktu yang sangat lama. Mungkin 

Luna telah bekerja keras menekan skill Gluttony di dalam diriku. Nanti malam 

aku harus berterima kasih padanya ketika aku 

memasuki dunia mimpi. 

Mampu melawan semua musuh dengan sesuka hatiku, keteganganku 

berangsur-angsur meningkat. 

Untuk orang-orang yang mengamatinya, itu mungkin terlihat seperti 

seorang prajurit yang tak tertandingi tengah menebas para tentara musuh 

dengan heroik, tapi bagiku sebenarnya ini terasa lebih seperti menindas yang 

lemah. Namun, mereka masihlah monster yang membahayakan kehidupan 

manusia. 

Tidak ada yang baik tentang hal itu jika kami melepaskan mereka. 

Dengan pemikiran itu, aku terjun ke gerombolan Darknesses dan monster. 

Sementara itu, peluru sihir yang mendukungku sekali lagi mengenaiku di 

belakang. 

Pada awalnya kupikir itu mungkin Phalanx Bullet. Tapi lawan kami saat ini 

bahkan bukan Area E. 

Serangan mereka bahkan tidak akan menggoresku. 

Aku terus menebas para Darknesses sambil bertanya-tanya mengapa Eris 

menembakkan peluru sihir. 

[Apa !? Ini!!] 
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Bukan hanya musuh di depanku, aku juga akhirnya mengenai para 

Darknesses di belakang mereka. 

[Kekuatan serangan dan jangkauan telah ditingkatkan !?] 

[Fufufu, itu adalah efek dari Raging Bullet] 

Saat melihat ke belakang, aku melihat Eris, dia berdiri di atas tumpukan 

mayat Darknesses dengan ekspresi bangga. 

[Melalui penggunaan berulang dari peluru pendukung, aku telah membuka 

satu lagi tipe peluru pendukung Envy.] 

[Kalau begitu, tolong terus lakukan itu.] 

[Baik. Soalnya, aku kan wanita yang bisa melakukan segalanya.] 

(Flapy : Eris best dah XD) 

Apa bagian terakhir itu seharusnya merupakan sebuah gumaman? Tapi 

bagiku, memang begitulah Eris. 

Dia tampaknya telah pulih dari pertarungan melawan binatang suci. 

Raging Bullet ini benar-benar merupakan peluru pendukung yang baik. 

Bagaimana jika aku menggabungkannya dengan Spirit Unity? Dan bagaimana 

jika aku menambahkan rasa kelaparan dari skill Gluttony .... Hanya 

membayangkannya saja sudah membuatku bersemangat atas kemungkinan 

tersebut. 

Tapi seperti yang kukira, aku tidak bisa melihat banyak peningkatan pada 

diriku dari pertempuran ini. 
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Memiliki efek Raging Bullet sudah cukup untuk mendatangkan malapetaka. 

Aku bisa mengurangi jumlah monster dan Darknesses hampir semudah 

memotong mentega dengan pisau panas. 

Pada saat aku berhenti bergerak, semua monster yang ditarik oleh skill Lust 

sudah pergi. Dengan cara ini, area tersebut seharusnya sudah aman dari para 

monster untuk sementara waktu. Tentu saja, dengan adanya Pintu ke Tanah itu, 

siapa pun dari mereka yang terbunuh oleh Eris mungkin memiliki kesempatan 

untuk bangkit kembali. Tapi jumlah yang lebih besar yang telah aku bunuh tidak 

akan dihidupkan kembali karena jiwa mereka dilahap oleh skill Gluttony. 

Penjara jiwa yang merupakan skill Gluttony akan membuat semua jiwa yang 

dilahap tersebut terkurung selamanya. Karenanya, kekuatan Pintu ke Tanah itu 

tidak dapat menjangkau mereka. Itu adalah sesuatu yang diajarkan Greed di 

masa lalu. 

Darah para Darknesses dan monster telah membuat pasir di sekitarnya 

menjadi daerah berlumpur. Eris menjadi lebih aktif dalam pertempuran selama 

paruh terakhir pertarungan untuk mendapatkan kembali sensasi bertempurnya. 

Dia hampir dalam kondisi yang sama sepertiku. 

Berlumuran darah dan isi perut. 

[Itu menjadi sunyi, bukan?] 

Eris tertawa kecil, entah bagaimana dia menganggap semuanya lucu. Di 

belakangnya, matahari perlahan naik di cakrawala. 
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Adegan itu, terlihat sangat indah. Jangan bilang ... itu adalah efek dari skill 

Lust?
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Wajahnya yang terlihat acak-acakan dan berlumuran darah mungkin 

berbenturan dengan ekspresinya yang santai, tapi aku merasa bahwa itu fana. 

Eris, sama seperti Mine, dia telah hidup sangat lama. 

Aku hanyalah seorang anak-anak jika dibandingkan dengan mereka, tapi 

akan ada waktu ketika aku akhirnya bisa berdiri berdampingan dengan mereka. 

Sampai saat itu, aku hanya harus puas dengan dapat melihat sisi lain Eris yang 

sebelumnya tidak aku ketahui. 

[Yosh, misi selesai! Fate, ayo kembali.] 

Eris lalu memelukku. 

[Uaaa, darah di bajumu masuk ke mataku!] 

[Siapa yang peduli, siapa yang peduli.] 

Dan dia sudah kembali ke dirinya yang biasa, dirinya yang merepotkan. Tapi 

kukira, dibandingkan dengan sisi yang aku lihat sebelumnya, yang ini juga terasa 

menyenangkan. 

Sementara aku memikirkan semua itu di dalam diriku, Eris tiba-tiba melihat 

ke arahku dan berkata. 

[Oya oya, Fate-kun. Jantungmu berdetak kencang, aku bertanya-tanya 

mengapa?] 

[Yah, itu karena barusan aku telah bertarung.] 

[Benarkah? Apa itu juga alasan mengapa wajahmu merah padam?] 
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[Kuh.] 

[Aaaa, mungkinkah?] 

Aku mencoba memalingkan wajahkudarinya. Tapi Eris telah menghimpit 

diriku dengan erat sehingga aku tidak akan bisa melakukan apa pun untuk 

menyembunyikan wajahku darinya. 

Wajahnya yang menyeringai terasa sedikit menggangguku. 

[Begitu, begitu. Oke oke.] 

[Apa?] 

Sebagai tanggapan, Eris hanya tersenyum, tiba-tiba dia tampak sangat 

bahagia. 

Lakukan sesukamu... 

Kemudian aku menyadari bahwa pasir menempel pada darah di pakaian 

kami. Jika ini terus berlanjut, maka kami akan berakhir seperti sandman, 

sepenuhnya tertutup pasir. 

Jadi, kami memutuskan untuk segera kembali ke kota sebelum itu terjadi. 

Eris terlihat sangat senang di sepanjang jalan. 

[Ini adalah pertama kalinya kita melakukan penaklukan monster hanya 

dengan kita berdua. Ini melelahkan bagiku, dan sekarang aku benar-benar 

dipenuhi dengan pasir gurun seperti Sandman. Tapi berkat itu, aku mendapat 

peluru tipe pendukung baru. Itu terasa baik!] 
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[Ey! Bukankah kau mengatakan bahwa kau mendapatkan peluru baru selain 

dari Raging Bullet? Apa itu?] 

[Itu rahasia! Tapi aku akan mempertimbangkannya jika kau bertanya 

dengan baik.] 

Aku berharap dia bisa berhenti bermain malu-malu dan mengatakannya 

secara terus terang. Tapi mari tidak memikirkan itu. 

Eris akhirnya akan menggunakannya. Peluru mana yang akan dia gunakan 

sebagian besar tergantung pada situasi. 

Baik dalam pertempuran melawan binatang suci dan gerombolan 

Darknessees dan monster sebelumnya, Eris telah mendukungku dengan baik. 

Aku benar-benar tidak bisa mengeluh tentang gaya bertarungnya, jadi aku 

hanya akan mempercayainya sebagai anggota party. 

[Hei, Fate.] 

[Apa?] 

[Kupikir aku juga ingin menjadi lebih kuat. Setidaknya sekuat aku di masa 

jayaku. Lalu, aku akan menyelesaikan masalah dengannya.] 

Eris ingin menyelesaikan dendamnya dengan Binatang suci Libra. 

Itu bukanlah hal yang tak ada hubungannya denganku. Karena sepertinya 

Ayah juga ada hubungannya dengan si Libra itu. 
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Ketika aku bertemu Libra saat di Tetra, dia memperlakukanku dengan sikap 

ramah. Tapi, untuk alasan yang tidak diketahui, sepertinya dia juga memiliki 

tujuan yang sama dengan kami. Yaitu mencegah Pintu ke Tanah itu terbuka. 

Meski begitu, begitu satu masalah terselesaikan, Libra mungkin akhirnya 

akan menyerang kami yang merupakan para pemilik skill dosa mematikan. 

[Ketika saatnya tiba, aku pasti akan membantumu.] 

[Terima kasih, Fate.] 

Pada saat kami tiba kembali di rumah Lishua, tubuh kami sudah cukup 

tertutup pasir. 

Para prajurit di gerbang itu sebenarnya mengira kami adalah sandman. 

Kami hanya bisa menertawakan itu, tapi aku memutuskan untuk 

merahasiakannya dari Roxy. 

Kami kembali ke dalam mansion, mandi dengan air yang menyegarkan, dan 

kemudian menuju ke tempat kereta kuda sihir diparkir. 

Baik aku dan Eris sedikit dimarahi karena meninggalkan Roxy dan Mimir. 

Tapi karena sebagai hasilnya penduduk kota diselamatkan, jadi kami diampuni. 

Dan tentu saja, penguasa kota saat ini, Lishua menjadi sangat gembira 

karena binatang suci telah disingkirkan dari wilayahnya. Dia bahkan mengatakan 

kepadaku bahwa suatu hari nanti dia akan membalas budi ini. 

Aku menolaknya dengan sopan. Tapi jujur saja, aki tidak yakin apakah dia 

akan mendengarkanku atau tidak. 
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Kami mengendarai kereta kuda sihir sampai ke selatan. Kereta kuda sihirku 

khususnya harus digunakan dengan tiga kursi karena penambahan Snow. 

Snow duduk di depanku, dengan Roxy tetap di belakangku. Dengan 

tanganku di sisi kiri dan kanannya, Snow dapat tetap tenang pada perjalanan 

pertamanya dengan kereta kuda sihir. Dia belum bisa merasa tenang di dekat 

Roxy, di mana Roxy hanya bisa mengendurkan bahunya sebagai tanggapan. 

Ketika kami melanjutkan perjalanan dengan kereta kuda sihir kami yang 

berjalan berdampingan, dengan Mimir mengendarai yang lain, kami akhirnya 

tiba di kereta kuda dengan banyak barang bawaan. 

[Fai, apa itu?] 

[Itu juga terasa tidak normal bagiku.] 

Itu karena tidak hanya ada lima atau lebih kereta kuda yang bergerak ke 

utara. Namun jumlah mereka ada lusinan. 

Kami mampir, dan bertanya pada salah satu pengemudi. 

Pria itu berbalik dengan cemberut. 

[Kami dulu tinggal di oasis yang ada di depan ... tapi seorang pria tiba-tiba 

muncul dan mengubah seluruh kota dan oasis menjadi kawah besar.] 

Pria yang dibicarakan si pengemudi itu haruslah seseorang yang kuat, dia 

mampu mengeringkan seluruh oasis dengan menenggelamkannya jauh ke 

dalam tanah. Di sisi lain, gurun adalah tempat yang keras di mana orang-orang 

tidak bisa hidup tanpa air. 
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Itulah kemungkinan besar alasan mengapa orang-orang ini pergi ke utara, 

untuk mencari penghidupan baru. 

[Eris, apa pendapatmu tentang mengirim mereka ke wilayah Lishua?] 

[Baik. Itu penyelesaian tersingkat. Dengan tersingkirnya monster, logistik 

juga akan segera pulih. Bukankah itu bagus?] 

Eris kemudian mengambil kertas dari belahan dadanya, lalu memberikan 

kertas itu kepada supir. 

[Nanti kalian bisa menyerahkan ini pada penguasa kota. Dan kami juga akan 

mengantar kalian sebentar, untuk menjaga kalian semua tetap aman.] 

[Terima kasih banyak! Ksatria Suci-sama.] 

[Umu, sebenarnya aku bukan ksatria suci, tapi terserah. Lebih sederhana dari 

itu.] 

Dia adalah RATU. Satu kalimat yang salah, dan kau mungkin akan 

kehilangan kepalamu. 

Tapi seperti kata Eris, lebih baik untuk membuatnya sederhana. Lebih baik 

daripada membuat mereka menjadi salah paham. 

Sambil mengawal kereta-kereta kuda itu, kami juga merencanakan jalan 

memutar untuk melihat kota oasis. 

Greed dan Eris sama-sama sepakat bahwa masih ada waktu sampai Pintu ke 

Tanah itu terbuka. 
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Adapun Roxy dan Mimir, mereka ingin membantu orang-orang yang 

membutuhkan. Dan ketika aku mendengar nama pria yang mengeringkan oasis, 

aku juga tidak bisa tinggal diam. 

Libra ... seseorang dari masa lalu Eris, dan binatang buas suci yang sama 

seperti Snow. 

Aku perlu tahu alasan mengapa dia melakukan hal seperti itu. 

Tiba-tiba, aku teringat sesuatu tentang oasis yang aku dengar saat 

bepergian ke Gallia. Namun, karena keadaan, aku tidak dapat mengunjungi 

tempat itu. 

Aku mendengar bahwa monster pemakan kota tengah mengintai di sana. 

 


